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STUDI AGAMA DI INDONESIA: 
BEBERAPA CATATAN 


Ahmad Muttagin 


STUDI agama atau kajian akademis tentang agama-agama 
di Indonesia sudah berlangung cukup lama. Meski secara 
kelembagaan dalam bentuk jurusan atau program studi, 
baru muncul tahun 1964 saat Prof. Mukli Ali membuka 
jurusan Perbandingan Agama di IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, dalam praktiknya kajian agama-agama dalam 
arti mengkaji agama yang bukan agama si pengkaji sudah 
dilakukan cukup lama. Tokoh-tokoh seperti Mahmud Yunus 
dan Hasbullah Bakry adalah beberapa sarjana Muslim yang 
pernah menulis buku tentang agama lain. 


Kajian akademik tentang agama-agama di Indonesia 
juga hadir dalam berbagai nama dan jenjang. Program 
Srata Satu (S-1) kajian agama-agama di Indonesia awalnya 
dengan nama Perbandingan Agama (terjemahan dari Com- 
parative Religion) dan digunakan di Perguruan Tinggi Ke- 
islaman baik negeri maupun swasta. Sejak tahun 2016 
nama Perbandingan Agama berubah menjadi Studi Agama- 
Agama (SAA). Merujuk Pangkalan Data Perguruan Tinggi 
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tahun 2019, saat ini ada 20 Prodi S1 Studi Agama-Agama 
yang aktif di PTKIN dan PTKIS seluruh Indonesia. 


Pada tingkat master, nama Perbandingan Agama (Com- 
parative Religion) pernah digunakan oleh Program S-2 yang 
ada di UGM, namun kemudian berganti menjadi Center for 
Religious and Cross-cultural Studies (CRCS). Konsentrasi S-2 
kajian Antaragama di UIN Sunan Kalijaga awalnya meng- 
gunakan nama Hubungan Antaragama, dan kemudian 
berganti menjadi Studi Agama dan Resolusi Konflik (SARK). 
Program S-2 sejenis dengan kajian keagaamaan juga ada di 
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta dengan nama Ilmu 
Religi dan Budaya (IRB), dan di Universitas Satya Wacana 
Salatiga dengan nama Agama dan Masyarakat. PDPT tahun 
2019 menyebut ada dua Prodi S-2 Studi Agama-Agama yang 
aktif, masing-masing di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan 
UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Pada jenjang doktor 
(S-3), kajian agama-agama secara akademik dapat dijumpai 
di UIN Sunan Gunung Djati Bandung dengan nama Prodi 
S-3 Studi Agama-Agama. Sedangkan di UIN Sunan Kalijaga 
dan UGM kajian keagaaman hadir dalam perspektif inter- 
religious studies, masing-masing dalam bentuk konsentrsai 
Kajian Antar Iman (KAI) di UIN Sunan Kalijaga dan Inter- 
nasional Ph.D. Program in Inter-Religious Studies di bawah 
naungan Indonesian Consortium for Religious Studies 
(ICRS), kerja sama antara UIN Sunan Kalijaga, Universitas 
Gadjah Mada, dan Universitas Duta Wacana Yogyakarta. 


Perlu juga dicatat bahwa usaha untuk membentuk 
masyarakat ilmu dalam Studi Agama Agama juga sudah 
dimulai. Tahun 2013, di Yogyakarta dibentuk Asosiasi Studi 
Agama Indonesia (ASAI). Asosiasi ini hadir sebagai wadah 
para sarjana, dosen, peneliti dan peminat studi agama- 
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agama di Indonesia. Hingga tahun 2018, ASAI telah me- 
nyelenggarakan 6 kali Simposium Nasional tahunan di 
berbagai kota di Indonesia. 


Meski sudah memiliki catatan panjang dalam kajian 
agama-agama, tapi perkembangan Studi Agama-Agama 
di Indonesia kurang begitu dikenal di dunia luar yang 
eksistensinya kadang terabaikan secara global. Hal ini 
tampak dalam buku Religious Studies: A Global View yang 
diedit oleh Gregory D. Alles (2008). Dalam buku tersebut 
menyajikan tren dan perkembangan studi agama-agama 
di berbagai belahan dunia: namun ironisnya praktik kajian 
agama-agama secara akademis di Indonesia tidak dising- 
gung sama sekali. 


Selain problem eksistensi sebagaimana diuraikan di 
atas, ada beberapa catatan tentang Studi Agama-Agama di 
Indonesia selama ini: 


Pertama adalah iklim dan mental akademis masyarakat 
yang belum sepenuhnya bisa menerima kajian agama se- 
cara akademis-ilmiah. Studi agama-agama, terlebih ketika 
masih bernama Perbandingan Agama, sering direspons 
secara negatif oleh masyarakat. Ungkapan “belajar agama 
itu untuk diamalkan, tidak sekadar wacana atau bahkan 
sebagai bahan kritikan”, masih sering terdengar. Kondisi 
ini berbeda dengan masyarakat Barat yang meletakkan 
ilmu pengetahuan sebagai pilar peradaban. Seiring dengan 
iklim kebebasan akademik yang tumbuh dan berkembang 
di kampus-kampus Barat, para sarjana bisa dengan leluasa 
mengkaji suatu agama secara ilmiah tanpa ada hambatan 
teologis dan psikologis. Hambatan psikologis dan teologis 
tidak terjadi seiring dengan model dan keberagamaan 
masyarakat Barat yang sekuler. Di Barat sudah biasa di- 
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temukan sarjana atau pakar studi agama, ahli Kristen, 
Islamolog, Chinolog, Hindulog, dan begitu seterusnya 
dari kalangan sekuler dan bukan praktisi agama. Kondisi 
semacam ini tentu sangat berbeda dengan Indonesia yang 
masyarakatnya, termasuk ilmuwannya, masih sangat kental 
dengan afiliasi keagamaan dan belum bisa menerima tradisi 
“kritik” dalam kajian keagamaan. 


Kedua, struktur kemajemukan masyarakat Indonesia 
menunjukkan betapa strategisnya kajian agama-agama 
secara akademis untuk mendukung kedewasaan dalam 
beragama di ruang yang multireligious serta menciptakan 
harmoni antarumat beragama. Struktur kemajemukan 
masyarakat Indonesia ini cukup unik dan berbeda dengan 
masyarakat Barat, terutama Amerika Serikat. Di Indonesia, 
kemajemukan/pluralitas masyarakatnya sudah menjadi 
kenyataan sejak Republik ini belum lahir, sedangkan di 
Amerika kemajemukannya terjadi karena proses imigrasi. 
Ironisnya akademisi Studi Agama-Agama masih tergan- 
tung pada teori-teori pluralisme dan multikulturalime Barat 
untuk membaca masyarakat Indonesia. Tidak jarang teori 
Barat tersebut diterapkan begitu saja tanpa mempertim- 
bangkan konteks dan epistemologi teori-teori tersebut 
muncul. 


Catatan ketiga, adalah minimnya produksi teori Studi 
Agama-Agama dari ilmuwan Indonesia. Lanskap masya- 
rakat Indonesia yang berbeda dengan masyarakat Barat 
mestinya mendorong masyarakat Indonesia untuk mem- 
produksi teori yang khas ala Indonesia saat mengkaji suatu 
agama atau komunitas keagamaan. Atau setidaknya, karena 
masyarakat Indonesia ini mayoritas Muslim, maka mesti- 
nya juga dilakukan “belanja” teori dari ilmuwan-ilmuwan 
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Muslim masa lalu. Ironisnya, alih-alih memproduksi teori 
ala Indonesia, atau mengintrodusir teori-teori dari sarjana 
muslim terdahulu, yang terjadi ialah justru belanja teori 
sebanyak-banyak dari Barat, lalu menerapkannya begitu 
saja pada kajian tentang masyarakat Indonesia tanpa mem- 
pertimbangan kemungkinan adanya epistemological gap. 
Belum berkembangnya teori-teori studi agama dari aka- 
demisi Indonesia ini salah satunya berakar pada masih 
minimnya produksi wacana kajian keagamaan yang dipub- 
likasikan secara baik. 


Buku ini dengan segala keterbatasannya hadir sebagai 
usaha untuk mengisi ruang kosong di atas dengan meng- 
hadirkan khazanah kajian keagamaan yang mewakili tradisi 
Barat, dan tradisi Klasik Islam, serta perbandingan tradisi 
Timur dan Barat. Studi agama yang berbasis tradisi Barat 
diwakili oleh tulisan Saifuddin Zuhri Gudsy “Emile Dur- 
kheim dan Gagasannya Mengenai Agama”, serta tulisan 
Robby H. Abror “Kritik atas Otoritas Agama dan Kekua- 
saan Despotik: Menelisik Pencerahan Immanuel Kant”. 
Studi Agama berbasis tradisi Islam Klasik tercermin dalam 
tulisan H. Zuhri “Studi Agama Era Klasik: Telaah Pemikiran 
Yuhana al-Dimasgi, al-Amiri dan ibn Kammuna” Sedang- 
kan tulisan Ahmad Muttagin “Mencari Format Baru Kajian 
Agama-Agama di PTAI, Belajar dari Tradisi Amerika Utara” 
dan tulisan Ustadi Hamsah “Hubungan Antaragama dalam 
Konstruksi Teknologi Media: Hubungan Antara Islam- 
Kristen dalam Film A Passage to India dan Robinhood: The 
Prince of Thief merupakan representasi dari Studi Agama 
perbandingan tradisi Timur dan Barat. 


Selama membaca. 
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MENCARI FORMAT BARU 
KAJIAN AGAMA-AGAMA DI PTAI, 
BELAJAR DARI TRADISI AMERIKA UTARA' 


Ahmad Muttagin 


ILMU Perbandingan Agama dikembangkan di PTAI oleh 
Prof. Dr. H.A. Mukti Ali, dan diperkenalkan saat beliau 
menyampaikan Pidato Dies IAIN awal tahun 1960-an 
dengan judul “Ilmu Perbandingan Agama: Sebuah Pem- 
bahasan tentang Methodos dan Sistima”. Jurusan Per- 
bandingan Agama di UIN (dulu IAIN) ini merupakan 
implementasi dari semangat untuk mengkaji agama-agama 
secara akademis, bukan teologis sebagaimana yang biasa 
dilakukan oleh para teolog dan misionaris pra abad ke-19. 


Di Barat, usaha untuk melakukan kajian agama secara 
akademis dan ilmiah mulai muncul sejak pertengahan 
abad ke-19 dan mula-mula dikenal dengan istilah science 


| Sebagian isi tulisan ini merupakan hasil penelitian penulis berjudul 
"Science of Religion, Comparative Religion & Religious Studies: Perban- 
dingan Struktur Kelembagaan dan Keilmuan Kajian Agama-Agama di 
Perguruan Tinggi Islam Negeri Indonesia dengan Tiga Universitas di 
Amerika Utara," Lemlit, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2013). 
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of religion. Salah satu tokohnya adalah Friedrich Max 
Muller (1923-1900). Di beberapa kawasan Eropa Ilmu baru 
tersebut dikenal dengan beragam sebutan, seperti religion- 
swissenchaft (Jerman), atau la science de religion (Perancis), 
phenomenology of religion (Belanda), history of religions 
(Amerika Utara dan Kanada). Karena ilmu baru tersebut 
menonjolkan aspek perbandingan antar-tradisi keagamaan, 
ada juga yang menyebutnya dengan the comparative study 
of religion atau comparative religion. Istilah terakhir ini juga 
terefleksi dalam beberapa buku studi agama yang muncul 
pada awal abad ke-20, seperti Comparative Religion: Its 
Genesis and Growth karya Louis H. Jordan (1905) dan The 
Comparative Study of Religion karya Joachim Wach (1966). 


Secara kelembagaan, institusi yang mengkaji agama- 
agama secara ilmiah muncul di Barat dengan beragam 
nama. Ada yang menggunakan department of religion, 
department of comparative religion," dan ada juga depart- 
ment of religious studies.” Sedangkan secara administratif 


2 Djam'anuri, Ilmu Perbandingan Agama Pengertian dan Objek Kajian 
(Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 1998), 1-5. 


? Seperti di Princeton University, USA (www.religion.princeton. 
edu), dan Florida State University (www.religion.fsu.edu), dan Duke 
University, USA dengan sebutan yang agak berbeda yaitu Duke Religion 
Department (www.religiondepartment.duke.edu/about). Diakses pada 
15 Oktober 2013. 


1 Seperti di Western Michigan University, USA (www.wmich.edu/ 
religion), Miami University, Oxford Ohio, USA (www.units.miamSanta 
Barioh.edu/religion) dan The Henry M. Jackson of International Studies, 
USA (www.jsis.washington.edu/religion). Diakses pada 15 Oktober 
2013. 

? Seperti di University of California Santa Barbara (www.religion. 
ucsb.edu), Yale University, USA (www.religiousstudies.yale.edu), 
dan University of Pennsylvania, USA (www.sas.upenn.edu/religious 
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ada yang berada di bawah faculty of art and humanities, 
ada yang berada di bawah faculty of theology, ada yang 
menginduk ke language and literature, dan ada juga yang 
berdiri sendiri sebagai center of study (pusat studi). 


Beberapa lembaga tersebut di atas ada yang masih 
mempertahankan dengan nama lama comparative reli- 
gion, ada yang sudah berubah menjadi religious studies, 
dan ada juga yang memperluas dan mengintegrasikan 
dengan bidang kajian lain seperti Theology and Religious 
Studies (Cambridge University, UK:S dan Leiden University, 
Netherlands),” Philosophy and Religious Studies (Utrecht 
University, Netherland),' History, Philosophy, Religions and 
Classics (University of Oueensland, Australia),” The Centre 
for Studies in Religion and Theology (Monas University, 
Australia),'” Centre for Religious and Cross-Cultural Studies 
(CRCS—sebelumnya Ilmu Perbandingan Agama) UGM 
dan Studi Agama dan Resolusi Konflik (SARK—sebelumnya 
Hubungan Antar-Agama) IAIN/UIN Sunan Kalijaga Yogya- 
karta. 


studies), University of Kent, UK (www.kent.ac.uk/secl/thrs). Diakses 
pada 16 Oktober 2013. 

S Lihat, www.study.cam.ac.uk/undergraduate/courses/theology. 
Diakses pada 16 Oktober 2013. 

7 Lihat, www.en.mastersinleiden.n//programmes/theology-and-reli- 
gious-studies/en/introduction. Diakses pada 16 Oktober 2013. 

8 Lihat, www.uu.nl/faculty/humanities/EN/organisation/depart- 
ments/department-of-philosophy-and-religious-studies/Pages/default. 
aspx. Diakses pada 16 Oktober 2013. 

? Lihat, www.ug.edu.au/hprc/religion. Diakses pada 17 Oktober 
2013. 

10 Lihat, www.artsonline.monash.edu.au/religion-theology. Diakses 
pada 16 Oktober 2013. 
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Di UIN Sunan Kalijaga, untuk program sarjana nama 
Perbandingan Agama (PA) tetap digunakan sejak awal 
jurusan/prodi ini berdiri hingga tahun 2016, tentu dengan 
berbagai plus-minusnya penggunaan nama PA tersebut. 
Selama menggunakan nama PA, beberapa usaha revitalisasi 
ilmu dan jurusan ini telah dilakukan oleh segenap internal 
stakeholder-nya. Misalnya, dari segi kurikulum, senantiasa 
dilakukan peninjauan dan redesain kurikulum tiap, mini- 
mal, 5 tahun sekali. Secara kelembagaan, Jurusan PA juga 
telah menginisiasi berdirinya program studi baru, yaitu 
Prodi Agama dan Masyarakat yang saat ini berubah nama 
menjadi Sosiologi Agama. 

Berbagai usaha tersebut dilakukan untuk mengukuhkan 
eksistensi kajian agama-agama secera akademis di tengah 
berbagai stigma, cibiran dan kampanye negatif terhadap 
ilmu dan jurusan Perbandingan Agama. Hal tersebut perlu 
dilakukan sebab masih ada anggapan bahwa Ilmu Perban- 
dingan Agama berpotensi mendangkalkan akidah dan iman 
seseorang. Tidak jarang Jurusan Perbandingan Agama juga 
dianggap sebagai salah satu sarang pemurtadan. Kampanye 
negatif dari pihak-pihak yang belum paham tentang jati- 
diri ilmu ini berimplikasi pada minimnya minat calon 
mahasiswa untuk studi di Jurusan PA. 


Menyikapi berbagai kritik dan pandangan negatif dari 
sekolompok masyarakat tersebut di atas, Jurusan PA UIN 
Sunan Kalijaga telah melakukan sosialisasi ke berbagai 
lembaga pendidikan untuk menjelaskan jatidiri dan nilai 
strategis ilmu ini. Namun, pandangan negatif tersebut 
masih terus bermunculan. Pertanyaan “mengapa agama 
kok dibanding-bandingkan, bukankah Islam sudah menjadi 
agama yang paling benar?” masih selalu muncul. 
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Berbagai persoalan di atas menunjukkan lika-liku 
Perbandingan Agama yang sering dipahami secara salah 
oleh masyarakat yang berimplikasi pada sedikitnya minat 
calon mahasiswa. Upaya meninjau kembali nama ilmu dan 
jurusan ini pernah dilakukan oleh sebagian civitas akada- 
mika Jurusan PA. Pada tahun 2006, ada usulan dari sebagian 
dosen PA untuk mengganti Perbandingan Agama dengan 
nama yang lebih “marketable” dan netral. Waktu itu, nama 
Jurusan Perbandingan Agama diusulkan menjadi Studi 
Agama. Namun di tingkat senat fakultas, penggantian nama 
tersebut belum disetujui dengan alasan persepsi masyarakat 
terhadap Jurusan PA lebih ditentukan oleh aksiologi (kiprah 
riil) Jurusan ini di masyarakat, bukan persoalan nama. 
Namun demikian, sebagian dosen menilai bahwa penolakan 
penggantian nama tersebut lebih didasari oleh semangat 
romantisme, dari pada pertimbangan epistemologis, onto- 
logis dan aksiologis ilmu ini. 

Usulan untuk mengganti nama Perbandingan Agama ke 
nama lain, seperti Studi Agama, atau Studi Agama-agama 
juga disuarakan oleh anggota Asosiasi Studi Agama Indo- 
nesia (ASAI) yang sebagian besar anggotanya para pengelola 
Prodi Perbandingan Agama di PTKIN. Usulan penggantian 
nama tersebut bahkan menjadi rekomendasi dari Sim- 
posium Nasional Studi Agama III (2014) dan IV (2015). 
Rekomendasi simposum tersebut terus bergulir dan disam- 
paikan ke Kementerian Agama melalui berbagai saluran. 
Akhirnya pada Desember 2016, berdasarkan KMA No. 6943 
Tahun 2016, Perubahan dan Penyesuaian Program Studi 
pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) nama 
Perbandingan Agama secara resmi diganti menjadi Studi 
Agama-agama baik untuk jenjang S-1, S-2 dan S-3. 
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Deskripsi di atas secara tidak langsung mengindikasikan 
bahwa kajian agama-agama di Indonesia masih menghadapi 
berbagai problem baik epistemologis, ontologis, dan aksio- 
logis di masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan usaha serius 
untuk melakukan revitalisasi dan reaktualisasi keilmuan 
dan kelembagaan dengan meilihat best practice studi agama 
yang ada di tempat lain. Tulisan ini mencoba memban- 
dingkan praktik kajian agama-agama di Indonesia dengan 
di Amerika Serikat. Kemudian, dengan belajar dari “kesuk- 
sesan” praktik kajian agama-agama di beberapa universitas 
di Amerika Serikat, akan ditelaah kemungkinan-kemung- 
kinan pengembangan studi agama-agama di PTAI pada 
umumnya terutama aspek kelembagaan dan keilmuannya. 


A. Menengok Kajian Agama-agama di Amerika 
Utara 


Di Amerika Utara, kajian agama-agama dilakukan 
dengan beragam nama. Selain melalui lembaga-lembaga 
yang berafiliasi keagamaan tertentu seperti seminari, aka- 
demi teologi, juga kajian agama-agama di bawah universitas 
umum baik negeri maupun swasta. Yang berada di bawah 
universitas umum, kajian agama dilakukan secara ilmiah 
“sekuler” dalam arti tidak memiliki afiliasi dengan tradisi 
agama tertentu. Setidaknya ada tiga nama prodi atau jurusan 
(department) yang biasa digunakan untuk kajian agama, 
antara lain department of religion, department of comparative 
religion dan department of religious studies. Untuk mem- 
peroleh gambaran model kajian agama-agama di Amerika 
ini, akan dipaparkan tiga universitas ternama dalam kajian 
agama-agama yang masing-masing menggunakan nama 
yang berbeda, yaitu Department of Religion di Princeton 
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University: Department of Comparative Religion di Western 
Michigan University, dan Department of Religious Studies 
di University of California Santa Barbara. 


Sistem Pendidikan Tinggi di Amerika Serikat jenjang 
S-1 mewajibkan mahasiwa untuk memilih satu program 
studi major dan satu minor, sesuai dengan minatnya 
masing-masing. Mahasiswa yang mengambil major bidang 
Hubungan Internasional, misalnya, disarankan untuk 
mengambil minor-nya bidang lain yang berkaitan dengan 
karier atau studi lanjut yang relevan. Bila mahasiswa 
tersebut ingin berkarier sebagai diplomat di negara-negara 
yang multi-religious, maka disarankan untuk mengambil 
minornya bidang Perbandingan Agama. Demikian juga 
mahasiswa yang sudah mengambil major bidang Perban- 
dingan Agama, bila yang bersangkutan ingin studi lanjut 
tentang Partai Politik berbasis agama, maka ia disarankan 
untuk mengambil minor-nya bidang Ilmu Politik, dan begitu 
seterusnya. Masing-masing Prodi di Perguruan Tinggi 
Amerika biasanya menyediakan struktur kurikulum yang 
berbeda antara program minor dan major. 


1. Department of Religion Princeton University 


Program Studi Agama (Department of Religion) di 
Princeton University didirikan tahun 1946." Prodi ini 
mengkaji agama secara “sekuler” dalam arti berbeda dengan 
tradisi kajian agama di Seminari yang cenderung diajarkan 
secara taken for granted. Prodi ini di bawah kendali divisi 
humaniora dan tidak memiliki afiliasi formal dengan 


1 Lihtat, www.religion.princeton.edu/main/graduate/graduate- 
program. Diakses pada 1 November 2013. 
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salah satu tradisi agama atau aliran keagamaan manapun. 
Karena itu, agama-agama dikaji tidak secara teologis namun 
secara kritis dan saintifik. Meski demikian, mahasiswa yang 
mengambil bidang ini tidak direkomendasikan untuk mem- 
buang keyakinan dan komitmennya pada suatu agama, 
namun mendorong mahasiswanya untuk selalu kritis dan 
reflektif terhadap keyakinannya tersebut, sehingga selalu 
tersadarkan dengan persoalan apa itu agama, bagaimana 
agama tersebut mempengaruhi temuan-temuan akade- 
miknya, dan juga persoalan mengapa orang lain mungkin 
akan menolak keyakinan tersebut. 

Tujuan kajian agama di Princeton University adalah 
untuk mengkaji kehidupan keagamaan itu sendiri, (bukan 
agama sebagai doktrin dan sistem ritual semata), ber- 
bagai bentuk manifestasi agama di dalam konteks periode 
sejarah dan budaya tertentu, dan pertanyaan-pertanyaan 
yang terkait dengan refleksi teoretis, etis, dan politis dari 
kehidupan agama tersebut. Kajian agama di perguruan 
tinggi ini masuk dalam klaster humaniora, maka dari itu 
kajiannya pun memiliki standar keilmiahan yang sama 
dengan disiplin lain seperti sejarah dan filsafat." 


Universitas Princeton telah lama berkomitmen dengan 
ide bahwa agama, sebagaimana politik dan seni, merupakan 
lingkup penting dari kehidupan manusia dan untuk itu di- 
perlukan kajian yang komprehensif dan sistematis dalam 
sebuah kurikulum. Mahasiswa yang mengambil major 
dalam kajian agama akan diajak untuk mengkaji aneka 


2 Lihat, http://religion.princeton.edu/main/undergraduate/under- 
graduate-program. Diakses pada 1 November 2013. 


3 Tbid. 
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ragam budaya, baik manusia, teks suci, maupun ideologi. 
Contoh-contoh konsentrasi kajian agama di Princeton 
Uninversity antara lain: African-American religions (agama- 
agama orang Amerika keturunan Afrika), the literature of 
Chinese and Japanese Buddhism (literatur Budhisme Jepang 
dan China), the Gnostic gospels, ancient Israel (Israel kuno), 
modern Jewish thought (pemikiran Yahudi Modern), history 
and contemporary American religion (sejarah dan kehidupan 
kontemporer agama-agama Amerika), philosophy of reli- 
gion (filsafat agama), religious and philosophical ethics (etika 
religius dan filosofis), political thought (pemikiran politik), 
gender and the body in American religions (gender dan tubuh 
dalam agama-agama di Amerika), dan the roles of women 
in contemporary muslim societies (peran wanita dalam 
masyarakat muslim kontemporer). Selain itu, mahasiswa 
dikenalkan dengan minimal empat tradisi agama kuno 
dan kontemporer serta berbagai pendekatan dalam studi 
agama." 


Program dan Kurikulum 


Kajian agama S-1 diperuntukkan bagi mahasiswa tahun 
ketiga (junior) dan keempat (senior). Mahasiswa yang 
mengambil konsentrasi (major) kajian agama diharuskan 
mengambil paling sedikit delapan mata kuliah yang di- 


4 Gnostic Gospels adalah kumpulan teks-teks klasik (sekitar 52 teks) 
tentang ajaran dari para pemimpin spiritual yang ditulis pada abad ke-2 
sampai dengan ke-4 M dan tidak masuk dalam Injil Perjanjian Baru. 
Lihat lebih detail, "Gnostic Gospel," http://en.wikipedia.org/wiki/ 
Gnostic Gospels. Diakses pada 2 November 2013. 


15 Lihat, www.religion.princeton.edu/main/undergraduate/under- 
graduate-program. Diakses pada 1 November 2013. 
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tawarkan oleh Prodi Agama, yang salah satunya wajib 
mengambil Religion 220: Approaches to the Study of Reli- 
gion atau Religion 222: Religion in Modern Thought and 
Film'S atau Visions of Transformation: Religious and Secular. 
Mahasiswa juga didorong agar mengambil dua mata kuliah 
serumpun sesuai dengan minat konsentrasinya dengan 
berkonsultasi terlebih dahulu prodi agama. 


Mata kuliah lain yang mesti diambil adalah salah satu 
mata kuliah dari setiap tiga area studi yang ada: (1) Religions 
of the Ancient Mediterranean: Judaism and Christianity from 
Antiguity to the Middle Ages: 230, 245, 251, 252, 340, 350, 
352, 353, and occasional courses: (2) Religions of the Americas: 
258, 319, 356, 357, 358, 360, 361, 367, 371, and occasional 
courses, dan (3) Religion and Critical Thought: 242, 261, 311, 
312, 313, 317, 346, 347, 363, 364, and occasional courses. 
Selanjutnya, dua mata kuliah lain dari tradisi yang berbeda 
mesti diambil dari area Islam and the Religions of Asia: 225, 
226, 228, 229, 2353, 236, 240, 322, 3206, 328, 334, 335, 390, 338, 
382, and occasional courses. 


Pada awal tahun keempat, mahasiswa diminta untuk 
menentukan fokus studinya melalui konsultasi dengan pihak 
Prodi. Di antara pilihan fokus studi yang ditawarkan adalah 
Japanese religions, Chinese religions, Buddhism, Islam, phi- 
losophy of religion, modern Jewish thought, religious and 
philosophical ethics, social criticism, African American 
religious movements, Biblical studies, ancient Judaism and 
Christianity, Rabbinic Judaism, dan Gnosticism. Fokus studi 
ditunjukkan dengan dua tugas mandiri (independent work) 


16 http://religion.princeton.edu/main/undergraduate/undergraduate- 
program/major-reguirements. Diakses pada 3 November 2013. 
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dalam bentuk theis di akhir tahun keempat dan dua mata 
kuliah yang mendukung pada pilihan fokus studi tersebut. 


Tugas mandiri pertama dilakukan di tahun ketiga 
(junior) dengan berpartisipasi dalam colloguium dengan 
salah seorang dosen, dan junior paper di bawah bimbingan 
seorang dosen. Tugas mandiri kedua adalah senior inde- 
pendent work dengan menulis tugas akhir atau tesis di bawah 
seorang dosen. Untuk bisa lulus di program S-1 kajian agama 
mahasiawa akan diuji secara lisan tentang tesis (senior inde- 
pendent work) yang ia tulis, fokus studi, dan tugas-tugas lain 
terkait kajian agama secara umum. 


Daftar lengkap mata kuliah" (beserta kodenya) yang di- 
tawarkan oleh Prodi Agama di Princeton University adalah: 

1. REL 202 Great Books of the Jewish Tradition 

2. REL 221 Choral Music 


REL 222 Visions of Transformation: Religious and 


Secular 

4. REL 223 Introduction to Judaism: Religion, History, 
Ethics 

5. REL 225 The Buddhist World of Thought and Prac- 
tice 


REL 226 The Religions of China 
7. REL 228 Religion in Japanese Culture 


M Dari penelusuran laman Prodi Agama di Princeton, penulis belum 
menemukan bobot unit atau SKS dari setiap mata kuliah yang dita- 
warkan tersebut. Informasi yang ada hanya menyebutkan di beberapa 
mata kuliah diberi keterangan one three-hours seminar (artinya, dalam 
seminggu pertemuan tiga jam untuk seminar), atau two-90 menit 
lectures (artinya, dalam seminggu dua kali kuliah dengan masing-masing 
90 menit). 
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8. REL 229 Great Books in Buddhism 
9. REL 230 Hebrew Bible and Ancient Israel 


10. 


11. 
12. 
13. 
14. 


15. 


16. 
17. 


18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
25. 
24. 
25. 
26. 
27. 
28. 
29. 


30. 


REL 235 In the Shadow of Swords: Martyrdom and 
Holy War in Islam 


REL 236 Introduction to Islam 
REL 240 Muslims and the Our'an 
REL 242 Jewish Thought and Modern Society 


REL 244 Rabbinic Literature: Law, Religion, and 
History 


REL 245 Jewish Mysticism: From the Bible to Kab- 
bala 


REL 251 The New Testament and Christian Origins 
REL 252 From Jesus to Constantine: How Chris- 
tianity Began 

REL 258 Religion in American Society 

REL 261 Christian Ethics and Modern Society 

REL 300 Topics in the Study of Gender 

REL 302 Elementary Biblical Hebrew I 

REL 303 Elementary Biblical Hebrew II 

REL 309 Politics and Religion 

REL 311 Religious Existentialism 

REL 312 Augustine and Aguinas 

REL 313 Pragmatism and Religion: James and Dewey 
REL 316 Elementary Biblical Hebrew 

REL 317 Recent Jewish and Christian Thought 


REL 319 Religious Encounters in the Colonial 
Atlantic World 


REL 320 African American Religious History 


21: 
521 
23 
34. 
eh 
36. 


2 


38. 
29. 
40. 
41. 
42. 
43. 


44. 
45. 


46. 
47. 
48. 


49. 
50: 
Sl 


sen 
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REL 321 Black Power and Its Theology of Liberation 
REL 322 Buddhism in Japan 

REL 326 Buddhist Literature 

REL 328 Women and Gender in Islamic Societies 
REL 334 Modern Islamic Political Thought 


REL 335 Monotheistic Superheroes in the Islamic 
Tradition 


REL 336 Pilgrimage, Travel, and Sacred Space: Mus- 
lims, Christians, and Jews in the Land of Islam 


REL 338 Muslim South Asia 

REL 339 Introduction to Islamic Theology 

REL 340 Ancient Judaism and the Dead Sea Scrolls 
REL 346 Reason and Revelation in Jewish Thought 
REL 347 Religion and Law 


REL 350 Demons and Angels, "the gods," God and 
Satan 


REL 351 Golem: The Creation of an Artificial Man 


REL 352 Jesus: From Earliest Sources to Contempo- 
rary Interpretations 


REL 353 Inspiration, Revelation, and Conversion 
REL 356 Religion and War in America 


REL 357 Religion in Colonial America and the New 
Nation 


REL 358 Religion in American Culture since 1830 
REL 360 Women and American Religion 


REL 361 Festival, Celebration, and Ritual in Ame- 
rican Culture 


REL 362 Migration and the Literary Imagination 
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2 
54. 
55: 


50. 
57: 


58. 
59. 
60. 


61. 


62. 
63. 


64. 


(see AAS 365) 
REL 363 Religion and Ethical Theory 
REL 364 Love and Justice 


REL 367 The American Jeremiad and Social Criti- 
cism in the United States 


REL 368 Topics in African American Religion 


REL 370 Re-Enchanting the World: Religion and the 
Literature of Fantasy 


REL 371 Religious Radicals 

REL 373 Studies in Religion 

REL 382 Death and the Afterlife in Buddhist Cul- 
tures 

REL 390 God of Many Faces: Comparative Perspec- 
tives on Migration and Religion 

REL 391 The History of Black Gospel Music 

REL 412 Anthropological Approaches to the Study 
of Religion 


REL 435 The Madrasa: Islam, Education, and Politics 
in the Modern World. 


2. Department of Comparative Religion, 
Western Michigan University 


Sebagaimana dijelaskan dalam laman Prodi Perban- 


dingan Agama (Comparative Religion) di Western Michigan 


University (WMU) awalnya bernama Filsafat dan Agama 


(Religion and Philosophy) yang dibuka pertama kali tahun 


1968." Setahun sebelum dibuka menjadi prodi tersendiri, 


'8 Deskripsi bagian ini sebagian besar diolah dari laman laman Prodi 
Perbandingan Agama di Western Michigan University (WMU). Lihat, 
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mata kuliah filsafat dan agama sudah ditawarkan pada 
jurusan Sejarah di kampus tersebut. Program minor in reli- 
gion mulai dibuka tahun 1957, sedangkan program major 
dibuka tahun 1963. Dibukanya Prodi Filsafat dan Agama 
waktu itu di WMU tidak lepas dari pilot project untuk 
memasukkan mata kuliah agama tersebut dalam kurikulum 
di Perguruan Tinggi Amerika hasil kerja sama antara The 
Danforth Foundation dengan The American Association 
of Colleges for Teacher Education, pada tahun 1953. Tim 
yang dibentuk dari hasil kerja sama tersebut ditugaskan 
untuk mengkaji urgensi pengajaran filsafat dan agama bagi 
mahasiswa S-1 (undergraduate), dan menyimpulkan bahwa 
perlu dibuka Prodi Agama dan Filsafat di WMU. Awalnya, 
studi agama di WMU lebih banyak menekankan pada kajian 
agama Kristen, namun dalam perkembangan kemudian 
menawarkan kajian agama-agama lain di dunia baik yang di 
Barat maupun Timur. 


Sejak dibuka secara resmi menjadi prodi tersendiri, prodi 
kajian agama di WMU mendapat respons positif. Jumlah 
mahasiswa yang mengambil perkuliahan di prodi ini men- 
capai seribuan pada tahun 1963-1964. Sejak saat itu prodi 
terus melakukan penambahan jumlah tenaga pengajar dan 
bidang kajiannya seperti Philosophy of Religion Reformation 
Christianity, Catholic Thought and Practice, Religion and Lit- 
erature, African Religions, Medieval Christianity, serta Ethics 
and Sociology of Religion. Kesuksesan kajian agama di WMU 
ini menarik perhatian Robert Michaelsen yang memasukkan 
prodi kajian agama dan filsafat di WMU sebagai salah satu 


www.wmich.edu/religion/about/history. Diakses pada 10 November 
2013. 
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yang dikaji dari sepuluh prodi kajian agama di USA,” ter- 
utama karena keberhasilan WMU merekrut dua dosen dari 
Universitas Chicago untuk bergabung di WMU, yaitu H. 
Byron Earhart dalam bidang Japanese Religions dan Nancy 
Falk untuk kajian Hinduisme dan Buddhisme. 


Pada Juni 1967, (kajian) agama memisahkan diri dari 
prodi filsafat. Kurikulum kajian agama pun juga mengalami 
perubahan. Program kajian agama didesain ulang dengan 
empat komponen: historical studies, morphologicaland 
phenomenological studies (later changed to comparative 
studies), methodological studies, and constructive studies. 
WMU juga dikenal sebagai perguruan tinggi pertama di 
Amerika yang menaruh perhatian pada kajian agama- 
agama non-Barat setara dengan kajian agama-agama Barat 
itu sendiri. Apabila dahulu agama Kristen memiliki privilage 
khusus dalam pengajaran, sejak berubah nama orientasinya 
berubah untuk semua agama. Pendekatan lama yang mirip 
model kajian agama di seminari (seminary model) diganti 
dengan model zoo approach dengan meminta penganut 
agama tertentu untuk mengajarkan agamanya di depar- 
temen tersebut. Awalnya, kebijakan semacam ini dinilai 
terlalu radikal, namun seiring perjalanan waktu, ternyata 
model kajian agama dengan zoo approach ini, sebagaimana 
dicatat oleh Victor C. Hayes dan Claude C. Welch,” menjadi 
model yang kurikulum kajian agama yang banyak diikuti 


" Robert Michaelsen, The Study of Religion in American Universi- 
ties (New Haven, Conn.: The Society for Religion in Higher Education, 
1965), 42-51. 

20 Lihat, Victor C. Hayes & Claude C. Welch, "Religious Studies in 
the United States: An Analysis of Religion in the Undergraduate Curric- 
ulum," Journal of Christian Education 16 (1973), 151-65. 
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oleh sebagian besar perguruan tinggi negeri di Amerika. 


Di balik berbagai kesuksesan tersebut, kajian agama 
di WMU pernah mengalami masa yang sangat sulit dan 
hampir ditutup ketika Amerika mengalami krisis ekonomi 
tahun 1970-1980-an. Ditambah lagi dua wakil rektor pada 
periode tersebut juga tidak setuju dengan adanya prodi 
kajian agama di WMU. Namun, atas usaha yang gigih para 
pengelolanya dan mengingat konstribusi program tersebut 
pada skala nasional, program kajian agama di WMU masih 
tetap dibuka bahkan masih tetap diminati oleh mahasiswa. 


Berbagai inovasi dan pembenahan dalam kajian agama 
terus dilakukan oleh WMU. Program master kajian agama 
mulai membuka tahun 1990. Dalam rangka menunjukkan 
sifat kritis dan lintas budaya dalam kajian agama, nama 
program berubah menjadi menjadi Department of Com- 
parative Religion (Prodi Perbandingan Agama). Pada tahun 
1995, prodi tersebut mulai membuka program doktor. 
Hingga kini dengan semboyan “to raising critical guestions 
about the present and future significance of religious thought 
at practice,” Prodi Pebandingan Agama di WMU masih terus 
eksis dan berkembang.“ 


Program dan Kurikulum 


Prodi Perbandingan Agama di Western Michighan Uni- 
versity (WMU) merupakan prodi kajian agama tertua di 
negara bagian Michigan dan merupakan satu-satunya yang 
memiliki Program Magister bidang Perbandingan Agama 
di negara bagian tersebut. Prodi Perbandingan Agama di 


21 Lihat, http://www.wmich.edu/religion/about/history. Diakses pada 
10 November 2013. 
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WMU bertujuan memberikan mahasiswa: (1) Pemahaman 
tentang sifat dan fungsi agama dalam masyarakat Barat 
maupun non-Barat baik masa lampai maupun masa kini. 
(2) Pemahaman tentang berbagai metode yang digunakan 
para ahli untuk menggambarkan dan menjelaskan agama 
dan sarana untuk menilai keunggulan metode tersebut 
serta mengembangkan metode baru untuk meningkatkan 
pengetahuan tentang pemikiran dan praktik keagamaan. 
(3) Kesempatan untuk mempertanyakan tentang signifikasi 
pemikiran dan praktik keagamaan era kini maupun masa 


depan. 


Secara kelembagaan Prodi Perbandingan Agama 
WMU berada di bawah College of Arts and Science dan 
menawarkan tiga macam program: (1) Program Sarjana 
baik untuk konsentrasi utama (major) maupun program 
minat tambahan (minor): (2) Program Magister (Pascasar- 
jana): dan (3) Pascasarjana bersertifikat bidang spiritualitas, 
budaya dan kesehatan (graduate certificate in spirituality, 
culture and health).? 


Jenjang S-1 Prodi Perbandingan Agama (PA) di WMU 
menawarkan dua program: (1) major, untuk mahasiawa 
yang memilih konsentrasi utama bidang PA, dan (2) minor, 
bagi mahasiswa yang memilih konsentrasi utama bidang 
lain namun memiliki minat tambahan bidang PA sebagai 
pelengkap. Semua mahasiswa dari berbagai latar bela- 
kang, baik yang menyatakan beragama maupun tidak, ateis 
maupun agnostik, diperbolehkan studi di Prodi PA. 


22 Lihat, www.wmich.edu/religion/about. Diakses pada 10 November 
2013. 


2 www.wmich.edu/religion/academics. Diakses pada 10 November 


2013. 
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Prodi PA ini diperuntukkan bagi mahasiswa yang 
ingin mendalami kajian tentang agama, peran dan arti 
penting agama di masyarakat saat ini maupun masa lalu, 
serta cara para ilmuwan mengkaji dan menganalisis agama 
dan konsep-konsep terkait. Kajian agama jenjang S-1 di 
WMU diorientasikan untuk membekali dasar-dasar kajian 
agama sebagai bekal yang kokoh untuk melanjutkan ke jen- 
jang magister baik bidang agama mupun bidang-bidang 
lain, terutama dalam lingkup ilmu-ilmu sosial humaniora. 
Secara spesifik mahasiswa akan diajak untuk: (1) Mengkaji 
konsep agama maupun agama tertentu yang ada di berbagai 
penjuru dunia sepanjang sejarah manusia. (2) Menganalisis 
agama sebagai bagian dari budaya dan dalam hubungannya 
dengan aspek-aspek lain dari suatu kebudayaan. (3) Meng- 
kaji komponen-komponen agama seperti mitos, ritual, 
doktrin, dan institusi. (4) Membandingkan, menilai dan 
menggunakan definisi-definisi akademik dan teori-teori 
tentang agama.” 


Sedangkan Program magister dalam Perbandingan 
Agama di WMU didesain untuk memberikan 3 bekal 
keahlian mahasiswa, yaitu: (1) dasar yang kuat dari penge- 
tahuan tentang tradisi keagamaan, (2) karya-karya klasik 
utama dalam bidang Perbandingan Agama, dan (3) isu-isu 
sentral terkait dengan teori dan metode dalam studi agama.” 

Sedangkan program sertifikasi (pascasarjana) bidang 
Spiritulitas, Budaya dan Kesehatan, sebagaimana tercermin 
dalam namanya, mendidik mahasiswa tentang: (1) per- 
spektif budaya tentang tubuh, penyakit dan kesehatan, (2) 


24 Tbid, 
25 Tbid. 
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pemahaman tingkat lanjut perihal pengaruh dari budaya, 
Spiritualitas dan keyakinan agama terhadap hubungan antara 
pasien dan juru sembuh: (3) Kompetensi untuk bertindak 
dalam peran konsultasi.” 


Di WMU, kurikulum Prodi Perbandingan Agama di 
WMU untuk mahasiswa yang mengambil konsetrasi utama 
(major) Perbandingan Agama terdiri dari tiga kelompok, 
yaitu: Mata Kuliah Pengantar (Introductory Course), Mata 
Kuliah Tradisi dan Kawasan (Traditions and Regions), dan 
mata kuliah perbandingan dan teori (comparative and theo- 
retical topics). Daftar lengkap mata kuliah tersebut adalah 
sebagai berikut:” 


A. Mata Kuliah Pengantar (Introductory Studies) 


or kete TO Kamaru katan TSS 


2 | REL 2000 | Introduction to the Study of 4 
Religion 


B. Mata Kuliah Tradisi dan Kawasan (Traditions and 
Regions): 


eeese mama aaatan SS 


26 Tbid. 


4 Diolah dari www.wmich.edu/religion/academics/major/course- 
descriptions. Diakses pada 11 November 2013. 
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Yo Keae Kemana kaman TSS 
ana 
5 Rat 2oso|emisuanit: 
Serat 20e0itam TA 
5 et oem Ameran 


Ha aa ———— 
|9 |REL2080 | ReligioninEurope —”—”—”| 


10 | REL 3015 | Christianity in the United 
States 


REL 5000 | Historical Studies in Religion 


C. Mata Kuliah Perbandingan dan Teori (Comparative and 
Theory): 


Na Kode To WamaMatakutah 7 SES | 
(1 |REL3115 |MythanditsStudy | 4 | 
5 3t2s niatanditostuay — TA 
5 Jaratas (Rotgious Terang Ter Ore 4 
| 4 |REL3145 | New ReligiousMovements | 4 | 
—TRarsiss (Raionand Conte” 
—marsico (Ratgionang sate —T AT 
| 7 |REL3170 | Religionand Gender | “4 | 


SIiSsIiSsIS ISIS ISsIs 


| 8 (RE REL 3180 | Death, Dying, and Beyond 4 | 
19 | REL 3200 | Theologies and Cosmologies — 
REL 3230 | Religion and Revolution 


11 | REL 3240 | Psychological Elements in 
Religion 


REL 3320 | Religion and Social Ethics 
113 REL 3340 | Religion in Modern Society — 
REL 4500 | Capstone Seminar in Religion 


“la. 
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Ressa “TS 


16 | REL 5100 | Comparative Studies in 2-4 
Religion 


REL 5980 | Readings in Religion 


Mahasiswa yang ingin mengambil konsentrasi utama 


(major) bidang Perbandingan Agama (PA) minimal harus 
lulus 28 SKS mata kuliah PA dengan ketentuan:? 


Nama Mata Kuliah 
MK Pengantar Studi Agama REL 2000 


2 | Salah satu MK Tradisi dan Wilayah 4 
kode REL 2010-2040 

3 | Salah satu MK Tradisi dan Wilayah 4 
kode REL 2010-2040 


4 | Dua MK Perbandingan dan Teori 
kode REL 3115 - 3340 
Satu-Dua MK pilihan kode REL 1000 
& 4000/5000 


|. | MK Seminar topik Agama REL 
Ka Tugas Akhir / Skripsi —— 
Jumlah Total SKS 


Sedangkan untuk program minor dalam bidang Per- 
bandingan Agama mahasiswa harus mengambil minimal 14 


t:29 


SKS dengan ketentuan sebagai berikut: 


28 |ihat, www.catalog.wmich.edu/preview program.php?catoid- 
20&poid-5107& returnto - 790. Diakses pada 10 November 2013. 


29 Tbid. 
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Nama Mata Kuliah 
Lo J MK Pengantar Studi Agama 4 
2 Satu MK Tradisi & Wilayah 


Satu Mata Kuliah Perbandingan dan 
Teori 

Satu Mata Kuliah Pilihan kode 1000 
- 3000 


Jumlah Total SKS 


Ketentuan lain untuk program major dan minor Per- 
bandingan Agama adalah: semua mata kuliah tersebut baik 
untuk program major maupun minor, harus lulus dengan 
nilai minimal C serta separuh dari jumlah SKS tersebut (14 
SKS untuk major dan 8 untuk minor) diambil di Prodi Per- 
bandingan Agama.” 


3. Department of Religious Studies, 
University of California Santa Barbara 


Sebagaimana dijelaskan di website Generale Catalog 
UCSB," program S-1 Prodi Studi Agama di UCSB secara 
resmi dibuka pada 1960. Namun, rintisan dari prodi 
tersebut sudah dimulai tahun 1950, sejak UCSB masih 
bernama State College of Teacher (sejenis IKIP). Awalnya, 
kajian agama yang akan dibuka di kampus tersebut di- 
usulkan berorientasi kajian teologis, namun karena mem- 


2 Tbid. 
3 Uraian overview tentang Prodi studi agama di UCSB dalam laporan 
ini merujuk pada www.my.sa.ucsb.edu/catalog/current/CollegesDepart- 


ments/Is-intro/relst.aspx?DeptTab-Overview. Diakses pada 8 November 
2013. 
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peroleh respons yang negatif dari civitas akademikanya, 
maka setahun kemudian usulannya diubah menjadi kajian 
agama yang terbuka (sekuler) tanpa memihak pada tradisi 
agama tertentu dengan penekanan pada: the critical issues 
relating to the subject of religion in its many facets: histori- 
cal, cultural, literary, aesthetic, sociological, experiential, and 
philosophical. Saat ini, secara kelembagaan, Religious Stu- 
dies di UCSB berada di bawah College of Letter and Science 
(Fakultas Sastra dan Sains). 


Studi agama di UCSB diorientasikan untuk mengapre- 
siasi pentingnya agama dalam pemikiran dan aktivitas 
kreatif manusia, serta untuk mengkaji karakter dan penga- 
ruh suatu agama secara historis dalam konteks budaya 
tertentu. Karena itu, mahasiawa Prodi Studi Agama diajak 
untuk menemukan bagaimana studi kritis agama mampu 
meningkatan pemahaman tentang relasi antara agama 
dengan berbagai bidang pengetahuan terutama humaniora 
dan ilmu sosial. Kajian agama di UCSB diorientasikan untuk 
agama-agama yang berkembang di Timur dan Barat, baik 
era kuno maupun modern (kontemporer). 


Saat ini Prodi Studi Agama di UCSB menawarkan pro- 
gram S-1 (BA), Magister (MA) dan doktor (Ph.D) dalam 
kajian agama dan merupakan prodi yang sangat prestisius 
dengan reputasi nasional bahkan internasional baik secara 
kelembagaan maupun staf pengajar dan profesornya. Nama- 
nama besar tokoh studi agama seperti Paul Tillich, Ninian 
Smart, Marx Juergensmayyer, Robert W. Kapp, William Roff, 
dan lain-lain, adalah sebagian dari profesor yang pernah 
maupun saat ini masih berkarier di prodi tersebut. 


Selain memiliki kurikulum yang komprehensif dan 
memadai kajian agama di UCSB juga didukung pusat studi 
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yang berada di bawah koordinasi Prodi ini, Capps Center 
for the Study of Ethics, Religion, and Public Life, jaringan 
yang kuat dengan Center for Middle East Studies, serta aktif 
mempromosikan staf prodinya untuk menjadi: the XIV 
Dalai Lama Chair pada Tibetan Studies, the Virgil Cordano 
Chair pada Catholic Studies, dan the Tipton Distinguished 
Visiting Chair pada Catholic Studies. 


Program dan Kurikulum 


Mahasiswa yang mengambil major dalam studi agama 
di UCSB dipersyarakatkan untuk menguasai satu atau 
lebih bahasa asing selain Inggris baik bahasa Eropa (misal- 
nya French, German, Spanish, Greek, Latin) maupun 
non-Eropa (seperti Chinese, Japanese, Hindi, Arabic, 
Hebrew, Sanskrit). Bagi yang mengambil program honor 
dipersyaratkan untuk lulus mata kuliah bahasa (sesui 
dengan bidang kajian masing-masing) minimal sampai 
level 5. Prodi Studi Agama di UCSB sendiri menawarkan 
beragam mata kuliah bahasa yang terkait dengan tradisi 
agama yang dikaji, meliputi Arabic, Coptic, Hebrew, Hindi, 
Pali, Persian, Punjabi, Sanskrit, Syriac, Targumic Aramaic, 
Tibetan, dan Turkish. Selain itu, mahasiswa program major 
dalam studi agama direkomendasikan untuk mengikuti 
studi excursion ke negara-negara pusat dari tradisi agama 
yang menjadi konsentrasi kajiannya. 

Mata kuliah yang ditawarkan Prodi Studi Agama di 
UCSB untuk program S-1 (undergraduate) sebagaimana 
dimuat dalam katalog online”? Prodi tersebut terbagi men- 


2 Daftar mata kuliah prodi studi agama, lengkap dengan kode, nama 


pengajar, jumlah unit/SKS), serta deskripsi mata kuliah tersebut terdapat 
di www.my.sa.ucsb.edu/catalog/CollegesDepartments/Is-intro/relst. 
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jadi dua divisi, lowee division yang lebih banyak berupa 
mata kuliah pengantar dan pelajaran bahasa pada level dasar 
sampai menengah, serta upper divison untuk mata kuliah 
lebih dalam baik dari segi teori maupun pendekatan, serta 
aplikasi teori tersebut dalam independent studies, special 
topic, maupun penulisan tugas akhir, sedangkan pada upper 
division ini juga ada juga mata kuliah bahasa namun untuk 
level advance. 


Rata-rata setiap mata kuliah bernilai 4 unit/SKS, meski 
ada juga yang 5 atau interval 1-5. Khusus untuk mata kuliah 
penulisan tugas akhir thesis for honor student major in reli- 
gious studies berbobot 1-8 unit/SKS). Mata Kuliah Senior 
Honor Thesis ini hanya diperuntukkan bagi mahasiswa yang 
akan lulus cumlaude dalam religious studies dan berencana 
melanjutkan ke jenjang studi lanjut atau S-2 (honors students 
who with to graduate with the distinction in Religious Studies). 

Beberapa mata kuliah merupakan mata kuliah pra- 
syarat, baik prasyarat telah mengambil level sebelumnya, 
terutama untuk bahasa, maupun prasyarat Indeks Prestasi 
(IP) minimal, seperti untuk mata kuliah independent study. 
Catatan lain untuk mata kuliah di UCSB ini adalah adanya 
mata kuliah special topic yang diperuntukkan bagi setiap 
dosen. Isi special topic tersebut sangat fleksibel sesui dengan 
isu aktual yang sedang berkembang pada bidang kajian 


masing-masing profesor. 


Daftar lengkap mata kuliah tersebut adalah: 
a. Lower Division Courses: 


1. RGST 1. Introduction to the Study of Religion — 4 
aspx?DeptTab-Courses., diakses pada 10 November 2013. 
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RG ST 1H. Introduction to the Study of Religion - 
Honors - 1 


3. RGST 2. Islam and the West from 700-1850 - 4 


RG ST 3. Introduction to Asian Religious Traditions 
-4 
RG ST 4. Introduction to Buddhism - 4 


RG ST 5. Introduction to Judaism, Christianity, and 
Islam - 4 


7. RG ST 6. Islam and Modernity - 4 
8. RGST 7. Introduction to American Religion - 4 
9. RG ST 8. Islam, Gender, and Modernity - 4 


10. 
11, 
12: 
13: 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
ra. 
20. 
21. 
22. 
23 
24. 
25. 


RG ST 9. Ethnicity and Religion - 4 

RG ST 10A. Elementary Arabic I - 5 

RG ST 10B. Elementary Arabic II - 5 

RG ST 10C. Elementary Arabic III - 5 

RG ST 10D. Intermediate Arabic IV - 5 

RG ST 10E. Intermediate Arabic V - 5 

RG ST 10F. Intermediate Arabic VI - 5 

RG ST 10X. Egyptian Colloguial Arabic I - 2 
RG ST 11A. Elementary Hindi I - 4 

RG ST 11B. Elementary Hindi II - 4 

RG ST 11C. Elementary Hindi III - 4 

RG ST 11D. Intermediate Hindi IV - 4 

RG ST 11E. Intermediate Hindi V - 4 

RG ST 11E Intermediate Hindi VI - 4 

RG ST 12. Religious Approaches to Death - 4 


RG ST 14. Introduction to Native American Reli- 
gious Studies - 4 
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26. 


27. 
28. 


29. 


30. 
al, 
32. 
23: 
34. 
aah 
36. 
37x 
38. 


39. 
40. 
41. 
42. 
43. 
44. 
45. 
46. 
47. 


48. 


RG ST 14H. Introduction to Native American Reli- 
gious Studies - Honor Seminar - 1 


RG ST 15. Religion and Psychology - 4 

RG ST 15A. Religion and Psychology: Major Figures 
-4 

RG ST 15B. Religion and Psychology: Research 
Approaches - 4 

RG ST 16. Chicano/Latino Religious Traditions - 4 
RG ST 17A. Introduction to Biblical Hebrew I - 4 
RG ST 17B. Introduction to Biblical Hebrew II - 4 
RG ST 17C. Introduction to Biblical Hebrew III - 4 
RG ST 19. The Gods and Goddesses of India — 4 
RG ST 20. Indic Civilization - 4 

RG ST 21. Zen Buddhism - 4 

RG ST 23. Introduction to Chinese Buddhism - 4 
RG ST 24. Teachings of Jesus in Comparative Per- 
spective - 4 

RG ST 25. Global Catholicism Today - 4 

RG ST 30A. Elementary Tibetan I - 4 

RG ST 30B. Elementary Literary Tibetan II - 4 

RG ST 30C. Elementary Literary Tibetan III - 4 

RG ST 30D. Intermediate Tibetan IV - 4 

RG ST 30E. Intermediate Tibetan V - 4 

RG ST 30F. Intermediate Tibetan VI - 4 

RG ST 31. The Religions of Tibet - 4 

RG ST 34. Saints and Miracles in the Catholic Tradi- 
tion - 4 

RG ST 35. Introduction to Religion and Politics - 4 


49. 


50. 
S1. 
52. 
59. 
54. 
39. 
56. 
574 
58. 
59. 
60. 
61. 
62. 
63. 
64. 
65. 
66. 
67. 
68. 
69. 
70. 
71. 
Iu 


Z3. 
74. 
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RG ST 43. Origins: A Dialogue Between Scientists 
and Humanists 


RG ST 45A. Introduction to Pashto Language I - 4 
RG ST 45B. Introduction to Pashto Language II - 4 
RG ST 45C. Introduction to Pashto Language III - 4 
RG ST 45D. Intermediate Pashto Language IV - 4 
RG ST 45E. Intermediate Pashto Language V - 4 
RG ST 45E Intermediate Pashto Language VI - 4 
RG ST 47. Introduction to Taoism - 4 

RG ST 57A. Persian I - 5 

RG ST 57B. Elementary Persian II - 5 

RG ST 57C. Elementary Persian III - 5 

RG ST 57D. Intermediate Persian IV - 5 

RG ST 57E. Intermediate Persian V - 5 

RG ST 57F. Intermediate Persian VI - 5 

RG ST 60A. Elementary Punjabi I - 4 

RG ST 60B. Elementary Punjabi II - 4 

RG ST 60C. Elementary Punjabi III - 4 

RG ST 60D. Intermediate Punjabi IV - 4 

RG ST 60E. Intermediate Punjabi V - 4 

RG ST 60F Intermediate Punjabi VI - 4 

RG ST 61B. Religion in Black America (Part II) - 4 
RG ST 65A. Introduction to Turkish Language I - 4 
RG ST 65B. Introduction to Turkish Language II - 4 


RG ST 65C. Introduction to Turkish Language III - 
4 


RG ST 65D. Intermediate Turkish Language IV - 4 
RG ST 65E. Intermediate Turkish Language V - 4 
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75 


76. 


Te 


78. 
79. 


80. 


81. 


82. 
83. 
84. 
85. 
86. 
87. 
88. 
89. 
90. 
91. 
9. 
93, 
94. 
95. 
90. 
97 


. RG ST 65E Intermediate Turkish Language VI - 4 


RG ST 71. Introduction to Religion in Asian 
America - 4 


RG ST 73. Introduction to Japanese Religion: Texts, 
Concepts, and Representations - 4 


RG ST 74. The Western Discovery of Buddhism - 4 


RG ST 80A. Religion and Western Civilization I: 
Ancient - 4 


RG ST 80B. Religion and Western Civilization II: 
Medieval - 4 


RG ST 80C. Religion and Western Civilization III: 
Modern - 4 


RG ST 81. Modern Iran - 4 

RG ST 85. Pilgrimage - 4 

RG ST 90AAZZ. Topics in Religious Studies - 4 
RG ST 90AA. Topics in Religious Studies 
RG ST 90AR. Topics in Religious Studies 
RG ST 90BB. Topics in Religious Studies 
RG ST 90BL. Topics in Religious Studies 
RG ST 90CC. Topics in Religious Studies 
RG ST 90CP. Topics in Religious Studies 
RG ST 90CS. Topics in Religious Studies 
RG ST 90CT. Topics in Religious Studies 
RG ST 90DD. Topics in Religious Studies 
RG ST 90EE. Topics in Religious Studies 
RG ST 90FF. Topics in Religious Studies 
RG ST 90FT. Topics in Religious Studies 
RG ST 90GG. Topics in Religious Studies 


98. 
99. 


100. 
101. 
102. 
103: 
104. 
105. 
106. 
107. 
108. 
109. 
110. 
111. 


112. 
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RG ST 90HH. Topics in Religious Studies 

RG ST 90II. Topics in Religious Studies 

RG ST 90ME. Topics in Religious Studies 

RG ST 90NA. Topics in Religious Studies 

RG ST 90RG. Topics in Religious Studies 

RG ST 90RH. Topics in Religious Studies 

RG ST 90SR. Topics in Religious Studies 

RG ST 90TA. Topics in Religious Studies 

RG ST 90TB. Topics in Religious Studies 

RG ST 90TE. Topics in Religious Studies 

RG ST 90TL. Topics in Religious Studies 

RG ST 90TT. Topics in Religious Studies 

RG ST 90ZZ. Topics in Religious Studies 

RG ST 99. Independent Study in Religious Studies - 
1-5 

RG ST 99RA. Independent Research Assistance in 
Religious Studies - (1-4) 


b. Upper Division 


1. 


RG ST 100A. From Ape to Cyborg: New Debates on 
Human Nature - 4 


RG ST 100B. Ritual and Violence - 4 


3. RGST 100C. Seminar in Religion in America - 4 


RG ST 100D. Religion, Politics, Modernity: An 
Anthropological Approach - 4 


RG ST 101. New Religious Movements - 4 
RG ST 101A. New Religious Movements - 4 
RG ST 101B. Religious Experience - 4 
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8. RGST 102A. Muslim Diasporas and Law - 4 
9. RGST 104. Problems in the Study of Religion - 4 


10. 


11. 
12: 
13. 
14. 
15. 


Lo. 
17. 
18. 


19. 
20. 
21. 
22, 


25, 
24. 


25. 
20. 
27. 
28. 


29. 


RG ST 106. Modernity and the Process of Seculari- 
zation 


RG ST 108. Global Religion - 4 

RG ST 109A. Orientalism and Religion - 4 
RG ST 110B. Religion and Journalism - 4 
RG ST 110C. Religion and Art 


RG ST 110D. Ritual Art and Verbal Art of the Pacific 
Northwest - 4 


RG ST 110E. Mexican and Chicana Spiritualism - 4 
RG ST 110F. Religion and Science Fiction - 4 


RG ST 111. Women's Politics and Religion in the 
Muslim Middle East - 4 


RG ST 111B. Religions of Mongolia - 4 
RG ST 112A. Legal Feminism and Religion - 4 
RG ST 113. Religion and Film - 4 


RG ST 114D. Religion and Healing in Native 
America - 4 


RG ST 114X. Dante's "Divine Comedy" - 4 


RG ST 115A. Literature and Religion of the Hebrew 
Bible/Old Testament 4 


RG ST 115DA. The Thirteen Attributes of God - 4 
RG ST 115E Seminar on the Hebrew Bible - 4 

RG ST 115MP. The Minor Prophets - 4 

RG ST 116A. The New Testament and Early Christi- 
anity - 4 

RG ST 116B. Second-Century Christianity - 4 


30. 


31. 


32. 


2 


34. 
35, 
3d. 
Da 
38. 
39. 


40. 
41. 
42. 
43. 
44. 
45. 
46. 


47. 


48. 


49. 
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RG ST 116C. Archaeology and the Study of Religion 
-4 

RG ST 116E. Evangelical Christianity in the United 
States - 4 


RG ST 117A. The Language and Religion of the 
Mishnah and Talmud - 4 


RG ST 117B. The Language and Religion of the 
Mishnah and Talmud - 4 


RG ST 119A. Introduction to Islamic Law - 4 

RG ST 119B. The Our'an and Its Interpretations - 4 
RG ST 119C. Jihad and Just War Theory - 4 

RG ST 119D. Islam and Women - 4 

RG ST 119E. Islam and Government - 4 


RG ST 121A. Introduction to Targumic Aramaic I - 
4 


RG ST 122A. Syriac1- 4 

RG ST 122B. Syriac II - 4 

RG ST 123. Asian American Religions - 4 

RG ST 124. The History of Religions in Aztlan - 4 
RG ST 125. Special Topics - 4 

RG ST 125A. Religion and Modern Fgypt - 4 

RG ST 127B. Christian Thought and Cultures of the 
Middle Ages - 4 

RG ST 127C. Christian Thought and Cultures of the 
Reformation - 4 

RG ST 128A. Religion and Spirituality in the Roman 
Empire - 4 

RG ST 128C. The Sacred Geography of the Ancient 
Mediterranean World - 4 
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50. 


51. 
52. 
53. 


54. 
29. 
56. 
27. 
58. 
59. 
60. 
61. 
62. 
63. 
64. 
65. 
66. 
67. 
68. 
69. 
70. 
7 
ID: 
13 


RG ST 128D. The Transformation of the Late 
Antigue City - 4 

RG ST 129. Religions of the Ancient Near East - 4 
RG ST 130. Judaism - 4 


RG ST 131A. Religions in Judea from the Macca- 
bees to Rabbis - 4 


RG ST 131B. Judaism in the Hellenistic World - 4 
RG ST 131D. Judaism in Modern Times - 4 

RG ST 131F. The History of Anti-Semitism - 4 

RG ST 131). Introduction to Rabbinic Literature - 4 
RG ST 135. Readings in Tibetan Buddhist Texts - 4 
RG ST 136. Creation Myths - 4 

RG ST 137. Gnosticism and Manichaeism - 4 

RG ST 138. Topics in Catholic Studies - 4 

RG ST 138A. Church, State, and Orthodoxy - 4 

RG ST 138B. Global Catholicism - 4 

RG ST 138C. Catholicism and Modernity - 4 

RG ST 138D. Catholicism and U.S. History - 4 

RG ST 138E. Seminar in Catholic Studies - 4 

RG ST 138E Catholic Tradition - 4 

RG ST 139A. Early Christian Literature in Greek - 4 
RG ST 139C. Coptic Language and Literature - 4 
RG ST 139D. Coptic Language and Literature - 4 
RG ST 139E. Coptic Language and Literature - 4 
RG ST 140A. Islamic Traditions - 4 


RG ST 140B. Religion, Politics and Society in the 
Persian Gulf Region - 4 


74. 


15: 
76. 
77. 
78. 


79. 


80. 


81. 
82. 
83. 
84. 
85. 


86. 
87. 


88. 
89. 
90. 
OT 
92. 


93: 
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RG ST 140C. Islamic Mysticism and Religious 
Thought - 4 

RG ST 140D. Islam in South Asia - 4 

RG ST 140E. Islam in America - 4 

RG ST 140F. Modern Islamic Movements - 4 

RG ST 140G. Other Islams: Alternative Forms of 
Muslim Religiosity - 4 

RG ST 141A. Sociology of Religion: The Classical 
Statements - 4 


RG ST 141B. Sociology of Religion: Religious 
Organizations in Contemporary Society - 4 


RG ST 141D. Church-State Relations - 4 

RG ST 141E. Religious Liberty - 4 

RG ST 142B. Religious Literature in Hebrew - 4 
RG ST 142C. Religious Literature in Hebrew - 4 


RG ST 143. Seminar in Religion and Society: 
Research Methods - 4 


RG ST 145. Patterns in Comparative Religion - 4 
RG ST 147. Religion and the American Experience 
-4 

RG ST 148A. Advanced Arabic - 4 

RG ST 148B. Advanced Arabic - 4 

RG ST 148C. Advanced Arabic - 4 

RG ST 149A. History of Islamic Theology - 4 

RG ST 149B. The Individual in Islamic Civilization 
-4 

RG ST 149C. Language and Knowledge in Medieval 
Islam - 4 
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94 


93. 


Ab. 


97. 
98. 
99. 


. RGST 149D. Introduction to Islamic Civilization - 4 
RG ST 151A. Religion in American History to 1865 
-4 

RG ST 151B. Religion in American History Since 
1865 - 4 

RG ST 151C. Religion in the American West - 4 
RG ST 152. Religion in America Today - 4 

RG ST 154. Ethics in Leadership and Enterprise - 4 


100. RG ST 155. Religion and the Impact of Vietnam - 4 
101. RG ST 156. African Religions in the Americas - 4 
102. RG ST 156A. Anthropology of Religion - 4 

103. RG ST 156BE. Bio-Medical Ethics - 4 

104. RG ST 156CC. Internships in Social Ethics - 4 

105. RG ST 156DJ. Multicultural Diversity and Justice - 4 
106. RG ST 156EE. Environmental Ethics - 4 

107. RG ST 157. Religion, Law, and Society - 4 

108. RG ST 157A. Advanced Persian I - 5 

109. RG ST 157B. Advanced Persian II - 5 

110. RG ST 157C. Advanced Persian III - 5 

111. RG ST 157D. Advanced Persian: Persian Trickster 


Tales - 4 


112. RG ST 158C. Consciousness and the Body in Hindu 


Traditions - 4 


113. RG ST 159A. Elementary Sanskrit - 4 
114. RG ST 159B. Elementary Sanskrit - 4 
115. RG ST 159C. Elementary Sanskrit - 4 
116. RG ST 159D. Intermediate Sanskrit - 4 
117. RG ST 159E. Intermediate Sanskrit - 4 


118. 
119. 
120. 


121. 


122. 


(23. 


124. 


125. 


126. 


127. 


128. 


129. 
130. 


1S: 
132. 
135: 
134. 
135. 
136. 
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RG ST 159E Intermediate Sanskrit - 4 
RG ST 159G. Religious Literature in Sanskrit - 4 


RG ST 159H. Religious Literature in Sanskrit: Vedic 
Literature - 4 


RG ST 1591. Religious Literature in Sanskrit: Mahab- 
harata - 4 

RG ST 159J. Religious Literature in Sanskrit: Puranas 
-4 

RG ST 159K. Religious Literature in Sanskrit: Yoga 
Literature - 4 


RG ST 159L. Religious Literature in Sanskrit: Philo- 
sophical Literature - 4 


RG ST 159M. Religious Literature in Sanskrit: 
Tantric Literature - 4 


RG ST 159N. Religious Literature in Sanskrit: Bud- 
dhist Literature - 4 


RG ST 1590. Religious Literature in Sanskrit: Jain 
Literature - 4 


RG ST 159P. Religious Literature in Sanskrit: Bud- 
dhist Shastras - 4 


RG ST 160A. Religious Traditions of India - 4 


RG ST 161D. Yoga, Alchemy, and Tantra: Three 
Paths to Power in Medieval India - 4 


RG ST 162A. Indian Philosophy - 4 

RG ST 162C. Sikhism - 4 

RG ST 162D. Introduction to Jainism - 4 

RG ST 162E. Indian Civilization - 4 

RG ST 162F. South Asians in the U.S. - 4 

RG ST 163A. Sex, Drugs, and Chinese Meditation - 4 
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137. 
138. 


139. 
140. 
141. 
142. 


143. 
144. 
145. 
146. 
147. 


148. 
149. 
150. 


151. 
152. 


153. 
154. 
155. 


156. 


157. 


RG ST 163B. Chinese Martial Arts through Film - 4 


RG ST 163C. Doctors and Diviners: Science, Medi- 
cine, and Religion in Premodern China - 4 


RG ST 164. Topics in Buddhist Studies - 4 

RG ST 164A. Buddhist Traditions of South Asia - 4 
RG ST 164B. Buddhist Traditions in East Asia - 4 
RG ST 166C. Confucian Traditions: The Classical 
Period - 4 

RG ST 167A. Religion in Japanese Culture - 4 

RG ST 169. Hindu Devotional Traditions - 4 

RG ST 171. Buddhism and Local Cults in Asia - 4 
RG ST 171A. The Schools of Tibetan Buddhism - 4 
RG ST 172. Evolutionary and Cognitive Science of 
Religion - 4 

RG ST 173A. Aramaic Seminar - 4 

RG ST 173B. Aramaic Seminar - 4 

RG ST 175A. Shinto: Concepts and Practices in His- 
tory - 4 

RG ST 175B. Shinto Texts through the Ages - 4 

RG ST 176. Buddhist Political Thought and Institu- 
tions - 4 

RG ST 177. Religion and Law — 4 

RG ST 179. Visual Culture of Buddhism - 4 


RG ST 181B. Political Islam and the Response of 
Iranian Cinema - 4 


RG ST 181C. Shi'ism, Politics, and Culture in 
Modern Iran - 4 


RG ST 181D. Shi'ism, Politics, and Culture in Con- 


158: 
159. 
160. 


161. 
162. 
193. 
194. 
195. 


196. 


19: 
198. 
199: 
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temporary Iran - 4 
RG ST 183A. Chinese Popular Religion - 4 
RG ST 184B. Tibetan Buddhist Literature - 4 


RG ST 185. Food, Religion, and Culture in the 
Middle East - 4 


RG ST 186B. The Arabic Our'an - 4 

RG ST 190AAZZ. Topics in Religious Studies - 4 
RG ST 191A. Latino Religious Thought - 4 

RG ST 192. Women and Religion in America - 4 


RG ST 193. Religion and Ecology in the Americas - 
4 


RG ST 193B. Religion and Healing in Global Per- 
spective - 4 

RG ST 195. Senior Honors Thesis - 1-8 

RG ST 199. Independent Studies in Religion - 1-5 


RG ST 199RA. Independent Research Assistance 
(1-4) 


Jumlah mata kuliah yang ditawarkan oleh Prodi Studi 
Agama di UCSB tersebut cukup banyak. Bila dibandingkan 
dengan prodi kajian agama di Princeton dan WMU, UCSB 
memiliki daftar mata kuliah lebih banyak. Meski demikian, 


apabila dicermati, banyaknya mata kuliah kajian agama 
di UCSB tersebut wajar mengingat, pertama, beragamnya 


tawaran konsentrasi seperti Buddhist Studies, South Asian 


traditions: East Asian traditions: Jewish, Islamic, Near 


Eastern traditions, Christian, Mediterranean, European 


traditions: dan traditions of the Americas, baik untuk pro- 


gram major maupun minor. Jadi, sebagian besar dari daftar 
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tersebut merupakan mata kuliah pilihan dengan tract 
masing-masing sesuai dengan pilihan konsentrasi (major) 
maupun minat (minor) yang akan dipilih oleh mahasiswa. 
Kedua, dari daftar mata kuliah tersebut sebagian besar 
merupakan mata kuliah bahasa maupun topik khusus yang 
berseri. Hal ini tampak dari nomor kode mata kuliah yang 
sama namun dengan tambahan seri huruf di belakanganya. 


Mahasiswa yang mengambil major dalam bidang kajian 
agama disyaratkan untuk menyelesaikan 4 unit/SKS (satu 
mata kuliah) level bawah, dan 44 unit/SKS (sekitar 11 mata 
kuliah) level atas. Jenis mata kuliah mana yang mesti diambil 
tergantung pada konsentrasi yang akan ditekuni berdasar 
katalog kampus atau berkonsultasi dengan pembimbing 
akademiknya masing-masing. 

Berdasar paparan tiga department (jurusan) kajian 
agama di tiga universitas negeri tersebut tampak bahwa 
kajian agama di universitas Amerika Serikat cukup dina- 
mis, baik dari kelembagaan maupun keilmuannya. Ketiga 
universitas yang diuraikan di atas menggunakan nama 
jurusan yang berbeda, dan bernaung di bawah fakultas 
yang tidak sama. Barang kali ini yang menjadikan lembaga 
tersebut lebih dinamis mampu mengembangkan keilmuan 
sesuai dengan karakter khas masing-masing universitas, 
sebab tidak terjebak oleh aturan-aturan administratif 
akademik, penyeragaman nama, dan lain-lain dari pemerin- 
tah pusat. Pada konteks inilah, otonomi kampus baik dari 
segi administratif dan manajerial kelembagaan maupun 
pengembangan keilmuan terbukti mampu mendorong 
jurusan atau program studi di perguruan tinggi berkembang 
dengan baik. 


40 


MECARI FORMAT BARU KAJIAN AGAMA-AGAMA DI PTAI 


B. Kajian Agama di Indonesia dan Amerika: 
Keunggulan dan Kelemahannya 


Setelah mencerna praktik studi agama di tiga per- 
guruan tinggi di Amerika Serikat, bisa dikatakan secara 
kelembagaan, kajian agama di universitas Amerika lebih 
fleksibel dibandingkan dengan yang ada di Indonesia. Di 
Amerika tidak ada keseragaman institusi kajian agama 
tersebut harus berada di bawah fakultas tertentu. Kajian 
agama di Universitas Amerika ada yang berada di bawah 
Divisi Humanities (Princeton University) ada yang berada 
di bawah College of Art and Science (seperti di WMU), 
dan ada pula yang berada di bawah College of Letters and 
Science (UCSB). Hal ini berbeda dengan tradisi di Indo- 
nesia yang cenderung ada “kekuatan” tertentu dari kemen- 
terian Agama untuk menyeragamkan kajian agama yang 
berada di bawah PTAI mesti berada di bawah fakultas 
ushuluddin, meski Undang-undang Pendidikan tidak meng- 
atur secara kaku. Demikan juga dari segi nama jurusan atau 
program studi (department), Di Amerika, nama jurusan 
kajian agama sangat beragam, ada yang menggunakan 
nama Department of Religion (Prodi Agama), Department 
of Comparative Religion (Prodi Perbandingan Agama), 
dan ada juga yang menggunakan Department of Religious 
Studies (Prodi Studi Agama). 


Hal lain yang membedakan dari aspek kelembagaan 
adalah, kajian agama-agama di universitas-universitas 
Amerika, secara eksplisit menyatakan tidak memiliki afiliasi 
dengan salah satu tradisi agama tertentu. Sebaliknya, di 
PTAI, sesuai dengan namanya, secara nyata berafiliasi ke 
tradisi Islam. Dalam dokumen Jurusan bahkan secara tegas 
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disebutkan bahwa tujuan jurusan Perbandingan Agama di 
UIN Sunan Kalijaga adalah “mencetak sarjana yang profe- 
sional dalam ilmu perbandingan agama yang berparadigma 
Islam dan semangat keindonesiaan.”” 

Dari segi program, kajian agama di Amerika juga lebih 
memberikan peluang jurusan tersebut untuk berkem- 
bang. Sistem pilihan konsentrasi utama (major) dan minat 
tambahan (minor) bagi mahasiswa S-1 (undergraduate) 
memungkinkan jurusan kajian agama memperoleh input 
mahasiswa yang stabil dari segi peminat. Sistem ini me- 
mungkinkan mahasiswa untuk mengintegrasikan dua 
bidang kajian sekaligus. Misalnya, mahasiswa yang meng- 
ambil major Hubungan Internasional atau Bisnis Inter- 
nasional dan tertarik untuk bekerja di wilayah atau 
masyarakat India (negara yang mayoritas pendudukanya 
beragama Hindu), maka yang bersangkutan bisa meng- 
ambil minor kajian agama dengan konsentrasi Hinduisme. 
Demikian juga sebaliknya, mahasiswa yang mengambil 
major bidang kajian agama, lalu ingin mengkaji lebih detail 
tentang ekspresi seni dalam tradisi agama-agama, maka 
yang bersangkutan bisa mengambil minor bidang kesenian. 


Penerapan sistem major dan minor ini juga memini- 
malisir kekhawatiran mahasiswa ilmu-ilmu murni seperti 
kajian agama dan filsafat, tentang peluang kariernya setelah 
selesai studi. Di Indonesia, salah satu pertanyaan yang 
sering muncul dari masyarakat saat Jurusan PA melakukan 


2 Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Struktur Kurikulum 2013 dan 
Konversi Matakuliah (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2013). 
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sosialisasi sekolah-sekolah adalah tentang karier alumni 
PA. Di mata calon mahasiswa, Ilmu Perbandingan Agama 
tidak jelas lapangan pekerjannya, berbeda dengan, misalnya, 
ilmu-ilmu di Fakultas Tarbiyah yang mencetak guru atau 
Fakultas Syari'ah yang memproduksi hakim. Sistem major 
dan minor lintas disiplin yang diterapkan di universitas 
Amerika memungkinkan mahasiswa memiliki dua keahlian 
sekaligus, meski dalam tingkat yang berbeda, sehingga 
bila alumni suatu perguruan tinggi akan berkarier dengan 
keahlian yang satu kurang bisa diterima oleh “pasar kerja,” ia 
bisa menggunakan keahlian yang satunya sebagai alternatif. 


Yang membedakan antara program major dan minor 
adalah jumlah mata kuliah dan dan beban kredit yang harus 
ditempuh mahasiswa. Program major rata-rata memerlukan 
8-11 mata kuliah dengan total kredit sekitar 28 SKS, sedang- 
kan program minor memerlukan separuhnya, atau 4 mata 
kuliah dengan total 16 SKS. Selain itu, mahasiswa major 
diwajibkan menulis tugas akhir (skripsi) terutama untuk 
honor student (mahasiswa yang akan lulus cumlaude dan 
berencana melanjutkan studi lanjut ke jenjang master (S-2). 


Sistem pendidikan S-1 di Amerika Serikat tersebut 
berbeda dengan yang ada di Indonesia, yang juga diprak- 
tikkan di UIN Sunan Kalijaga. Penjurusan yang dilakukan 
sejak awal masuk menjadi mahasiwa, dan pola pendidikan 
dan pengajaran yang terpisah antarjurusan maupun antar- 
fakultas menjadikan beberapa jurusan atau prodi tertentu 
menjadi favorit dan surplus peminat, namun sebaliknya ada 
jurusan atau prodi tertentu yang kesulitan mencari maha- 
siswa. Berkembangngnya citra alumni PA tidak memiliki 
prospek kerja yang jelas tersebut, tampaknya dilatarbela- 
kangi oleh sistem akademik antarjurusan yang kaku dan 
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segmented yang selama ini masih diterapkan di UIN Sunan 
Kalijaga tersebut. 


Dari segi struktur keilmuan, kajian agama yang ada di 
universitas-universitas Amerika dan Indonesia memiliki 
kemiripan dalam hal: pertama, mata kuliahnya dapat diklas- 
ifikasikan menjadi mata kuliah dasar, mata kuliah alat, mata 
kuliah teori dan metodologis, dan mata kuliah tradisi ke- 
agamaan dan kawasan. Kedua, ada mata kuliah wajib dan 
pilihan (elective), hanya saja persentase mata kuliah pilihan 
berbeda. Bila di Indonesia mata kuliah wajib tingkat jurusan 
lebih dari 7096, di Amerika bisa sebaliknya, hampir seba- 
gian besar adalah pilihan. Konsentrasi yang akan diambil 
oleh mahasiawa akan menentukan mata kuliah apa saja yang 
mesti diambil. Ketiga, sama seperti di UIN Sunan Kalijaga, 
beberapa mata kuliah kajian agama di universitas Amerika 
ada yang bersyarat terutama untuk mata kuliah alat (bahasa), 
ada juga tidak. 

Yang membedakan kurikulum kajian agama di Indo- 
nesia dan Amerika adalah aspek orientasi keilmuannya. 
Bila di Jurusan Perbandingan Agama UIN Sunan Kalijaga 
struktur keilmuannya menggunakan KBK, di universitas 
Amerika tidak ada yang secara eksplisit menyatakan meng- 
gunakan kurikulum berbasis kompetensi. 


C. Format Baru Kajian Agama-agama di PTAI 


Dalam rangka mencari format ideal kajian agama-agama 
di PTAI, bagian ini menawarakan perlunya melakukan pem- 
benahan setidaknya dalam dua ranah: pertama adalah ranah 
kelembagaan dan program, dan yang kedua ranah kuri- 
kulum dan keilmuan. Ide-ide pembenahan dan rekonstruksi 
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yang ditawarkan dalam bagian berikut ini diambil dari 
proses menelaah problematika yang dihadapi oleh Jurusan 
atau Prodi sejak masih bernama PA hingga berganti nama 
SAA selama ini (di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tempat 
penulis beraktivitas), serta memperhatikan best practice 
yang ada di berbagai tempat, terutama di Amerika Serikat. 


1. Rekonstruksi Kelembagaan dan Program 


Berdasar analisis SWOT, selain memiliki kekuatan/ 
kelebihan (strength) dan peluang untuk berkembang (oppor- 
tunity), secara kelembagaan Jurusan PA atau Prodi SAA 
masih mengahadapi beberapa kelemahan (weakness) dan 
ancaman (threat). Kelemahan dan dan ancaman ini bila 
tidak diselesaikan akan terus menumpuk sehingga menjadi 
masalah/problem yang dari tahun ke tahun terus berulang 
tanpa pemecahan yang strategis. Di antara masalah kelemba- 
gaan yang sampai saat ini masih terus dihadapi oleh Jurusan 
PA adalah, pertama, peminat yang sedikit, bahkan paling 
sedikit bila dibandingkan dengan jurusan lain di Fakultas 
Ushuluddin dan Pemikiran Islam. Minimnya peminat ter- 
hadap suatu jurusan tentu akan mempengaruhi kualitas 
input-nya, sebab sedikit peminat berarti kurang kompetitif 
calon mahasiswanya. Demi menjaga keberlangsungan suatu 
jurusan/program studi (Prodi), karena minimnya peminat, 
tidak jarang jurusan tersebut terpaksa menerima calon yang 
secara kualitas berada di bawah passing grade. 


Masalah kedua adalah stigma negatif pada nama prodi 
atau jurusan yang dulu menggunakan kata “perbandingan” 
serta belum diterimanya pendekatan ilmiah untuk meng- 
kaji agama di kalangan masyarakat. Berdasar survei yang 
dilakukan oleh, Roni Ismail, stigma negatif terhadap kata 
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“perbandingan” —ketika nama ilmu ini masih mengguna- 
kan Perbandingan Agama—dari siswa-siswa SLTA pada 
nama jurusan mencapai 26,796. Dalam penelitian tersebut 
juga terungkap bahwa nama "Perbandingan Agama" cen- 
derung disalahpahami. Maka, untuk menghindari kesalah- 
pahaman terhadap nama jurusan, sebanyak 71,146 siswa 
SLTA yang diteliti, memandang perlu adanya perubahan 
nama jurusan." Bahkan kesalahpahaman dan kekurang- 
nyamanan terhadap nama jurusan ini masih dialami oleh 
mahasiswa PA itu sendiri, terutama yang masih duduk di 
semester satu sampai tiga. Mereka masih sering bertanya 
mengapa nama jurusannya menggunakan kata “perban- 
dingan” dan mengapa agama kok dibanding-bandingkan. 
Beberapa di antara mahasiswa semester awal tersebut 
bahkan merasa kurang percaya diri dengan nama Jurusan 
tempat dia belajar itu. 


Masalah ketiga adalah belum adanya konsentrasi 
keahlian yang dikembangkan secara terstruktur dan ter- 
program, padahal kajian agama sudah berkembang sede- 
mikian pesat merambah ke berbagai cabang bidang ilmu. 
Begitu banyak bidang kajian baru dalam kajian agama 
sehingga sangat sulit untuk mencetak sarjana dengan 
keahlian menyeluruh. Alih alih menguasai keseluruhan 
bidang kajian agama secara konprehensif, yang terjadi 
tidak jarang justru mahasiswa hanya menguasai kulit luar 
atau permukaannya saja. Untuk itu, diperlukan diversifikasi 


4 Lebih lengkap lihat Roni Ismail, Persepsi Siswa Sekolah Menengah 
Atas Daerah Istimewea Yogyakarta terhadap Jurusan Perbandingan 
Agama, Laporan Penelitian Individual BOPTN (Yogyakarta: Jurusan 
Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013). 
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konsentrasi keahlian apa yang perlu dikembangkan oleh 
Prodi SAA. 


Permasalahan-pemasalalahan kelembagaan di atas 
seolah terus berulang dari tahun ke tahun tanpa ada 
solusi yang sistematik dan terpadu. Belajar dari best prac- 
tices kelembagaan kajian agama di universitas-universitas 
Amerika Serikat, setidaknya ada tiga hal yang bisa dimodi- 
fikasi sebagai bahan rekonstruksi kelembagaan Jurusan 
Perbandingan Agama di PTAI. 


Yang pertama adalah implementasi program dual degree 
bagi mahasiswa-mahasiswa Prodi SAA. Konsep dual degree 
ini bentuk modifikasi dari sistem major dan minor pada 
program S-1 (undergraduate) universitas-universitas di 
Amerika Serikat, yang ternyata lebih mampu “menghidupi” 
semua program studi yang ada di universitas tersebut. Efek 
“reciprocal exchange” yang ditimbulkan oleh mahasiswa 
yang mengambil major dan minor dari bidang yang berbeda 
mampu mendorong mahasiswa yang major-nya di prodi 
favorit untuk mengambil minor pada prodi yang secara job 
market kurang populer namun secara keilmuan tetap dibu- 
tuhkan. Bila penerapan sistem major dan minor di Indonesia 
masih terkendala oleh regulasi dan birokasi pendidikan 
nasional, maka implementasi dual degree tampaknya lebih 
memungkinkan. 


Di beberapa perguruan tinggi swasta, sistem dual 
degree ini sudah banyak dipraktikkan. Misalnya, maha- 
siswa Prodi Ilmu Dakwah di suatu Perguruan Tinggi Islam 
swasta di Yogyakarta sekaligus juga terdaftar sebagai maha- 
siswa Ilmu Komunikasi. Mahasiswa Sastra Arab sekaligus 
sebagai mahasiswa Hubungan Internasional konsentrasi 
kajian Timur Tengah, mahasiswa Tafsir Hadis sekaligus 
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sebagai mahasiawa Ilmu Pendidikan, dan begitu seterusnya. 
Dengan begitu, setelah lulus nanti mahasiswa tersebut akan 
memperoleh dua kompensi sekaligus. Sistem dual degree 
ini akan mendorong calon mahasiswa yang punya minat 
pada kajian ilmu-ilmu murni atau ilmu yang kurang popu- 
ler dari segi pasar kerja untuk tetap mendaftar dan tidak 
khawatir setelah lulus mau menjadi apa, sebab mahasiswa 
tersebut punya keahlian lain yang secara job market lebih 
dibutuhkan. Dengan model ini, peminat dan input calon 
mahasiswa jurusan PA akan semakin meningkat. 


Solusi kedua adalah diversifikasi nama Jurusan atau 
Prodi. Kajian agama-agama di Amerika Serikat menggu- 
nakan nama jurusan yang beragam, antara lain department 
of religion, department of comparative religion dan depart- 
ment of religious studies. Meski namanya berbeda-beda, 
namun objek material dan objek formal dari kajian agama 
di tiga nama yang berbeda tersebut tetap sama, yaitu agama 
dan ekspresi pengalaman keagamaan yang ditinjau dari 
berbagai perspektif keilmuan secara kritis. Teori, pende- 
katan dan metode yang dikembangkan pun juga sama dan 
standar. Berdasar hal ini, pemerintah Indonesia, dalam hal 
ini Kementerian Agama untuk PTAI, semestinya lebih bijak 
dan tidak melakukan penyeragaman (untuk tidak menga- 
takan pemaksaan) dengan mengharuskan menggunakan 
satu nama untuk jurusan kajian agama di seluruh Indo- 
nesia, lebih lebih bila alasannya hanya untuk memudahkan 
sistem administrasi. Diversifikasi nama Prodi (apakah Per- 
bandingan Agama, atau diganti menjadi Kajian Agama, Studi 
Agama, Ilmu Agama, Agama dan Lintas Budaya, Agama 
dan Perdamaian, dan lain-lain) ini bila dilakukan sesuai 
dengan kehendak stakeholder akan memberikan kelelua- 
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saan masing-masing institusi untuk mengembangkan 
karakter khas dari kajian agama yang dimiliki. 


Solusi ketiga adalah, bila nama Perbandingan Agama 
masih akan digunakan sebagai salah satu pilihan, maka 
diperlukan penguatan perspektif “perbandingan atau com- 
parative” (melalui pengembangan konsentrasi kajian agama 
secara terstruktur dan terprogram. Perspektif perbandi- 
ngan ini penting untuk menunjukkan konsistensi antara 
“bungkus” dengan “isi. Artinya, bila “bungkus” atau nama 
kajian agama di Indonesia tetap menggunakan Perbandi- 
ngan Agama, maka sebisa mungkin “isi” kajian-kajian yang 
dikembangkan di dalamnya juga memiliki nuansa perban- 
dingan. 

Di beberapa universitas Amerika, mengingat lingkup 
kajian agama itu sangat luas, maka mahasiswa yang 
mengambil major atau minor dalam kajian agama diberi 
pilihan untuk mengambil konsentrasi tertentu. Hal ini 
dilakukan untuk memudahkan mahasiswa tersebut bisa 
memilih rumpun mata kuliah yang sebidang dengan ke- 
ahliannya. Pilihan konsentrasi bisa berdasar tradisi dan 
kawasan agama-agama tertentu, misalnya Islamic studies, 
Jewish studies, Catholicism, Biblical studies, Chinese Bud- 
dhism, Indic religion, atau berdasar perspektif keilmuan 
tertentu, misalnya psychologi of religion, religion and politic, 
religion and economic, dan lain-lain. 

Dalam konteks UIN Sunan Kalijaga, konsentrasi yang 
ditawarkan bisa berbasis pada bidang keahlian dosen yang 
ada di jurusan ini. Misalnya, Hubungan antar-Agama, 
Gerakan Keagamanan Baru, Agama Lokal, Kristologi, 
Hinduisme di Indonesia, dan begitu seterusnya. Pengem- 
bangan konsentrasi semacam ini penting untuk menjawab 


49 


AHMAD MUTTAAIN 


keluhan minimnya sarjana Muslim Perbandingan Agama 
di Indonesia yang memiliki keahlian mumpuni dalam 
isu-isu agama selain Islam yang mampu berbicara pada 
tingkat nasional maupun internasional. Hal ini berbeda 
dengan, misalnya, banyaknya sarjana Kristen yang sekaligus 
ahli dalam Islamic studies, Hinduisme, Buddhisme, dan 
lain-lain. 

Dengan adanya konsentrasi, mulai tahun ketiga atau 
semester 5, mahasiswa PA sudah diarahkan untuk memilih 
mata kuliah yang sesuai dengan bidang konsentrasinya. 
Konsentrasi studi ini pada akhirnya juga akan mengarah- 
kan tema skripsi yang akan ditulis mahasiswa tersebut. 
Skripsi tersebut sebisa mungkin bernuasa perbandingan 
antara satu tradisi dengan tradisi keagamaan lainnya. 
Dengan pola ini, kompetensi lulusan sebagaimana di- 
tuangkan dalam visi-misi dan tujuan Prodi, yaitu mencetak 
sarjana Muslim yang ahli dalam studi agama yang berpara- 
digma Islam dan ke-Indonesiaan, semakin terukur. Sebab 
lulusannya adalah sarjana Muslim yang menguasai dasar- 
dasar studi Islam sekaligus ahli dalam salah satu bidang 
konsentrasi kajian agama, apakah Kristologi, Hinduisme, 
Gerakan Keagamaan Baru, Hubungan antar-Agama, dan 
begitu seterusnya. Metode ekletik bisa menjadi alternatif 
pilihan yang dikembangkan untuk kajian-kajian agama yang 
bernuansa perbandingan ini, untuk menghindari agar per- 
bandingan yang dilakukan tidak bernuasa konfrontatif.” 


35 Contoh penerapan metode ekletik, untuk konteks perbandingan 
agama Kristen dengan agama Primitif, Hindu dan Buddha sudah 
dipraktikkan oleh A.G. Honig Jr. Lihat Honig, Ilmu Agama (Jakarta, 
Badan Penerbit Kristen, 1966). Salah satu dosen Jurusan Perbandingan 
Agama UIN Sunan Kalijaga, Dr. Ustadi Hamsah, saat laporan penelitian 
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2. Rekonstruksi Keilmuan 


Rekonstruksi keilmuan yang mendesak dilakukan 
antara laini: (a) rekonstruksi metodologis dengan mem- 
pertegas pilihan metode scientific cum doktrioner, (b) 
membekali lebih banyak ilmu alat, terutama bahasa dan 
penguasaan dasar-dasar ajaran Islam bagi mahasiswa PA) 
dan (c) pengembangan riset payung dan kajian yang lebih 
membumi. 

Rekonstruksi keilmuan yang pertama ini menindak- 
lanjuti pernyataan Prof. Mukti Ali yang disampaikan 
sejak tahun 1960-an tentang metode scientific cum doc- 
triner untuk kajian agama. Namun, hingga kini presedur 
dan langkah-langkah penerapan metode tersebut belum 
terurai secara jelas. Apakah integrasi dan interkoneksi 
keilmuan sebagaimana yang dikembangkan oleh Amin 
Abdullah dan telah menjadi trademark UIN Sunan Kalijaga 
tersebut merupakan kelanjutan dari scientific cum doktriner 
tersebut? Sebagian pengamat menilai demikian, meski 
langkah-langkah operasionalnya masih perlu dijelaskan 
lebih lanjut.” Yang perlu dilakukan oleh sivitas akademika 
Jurusan Perbandingan Agama, terutama dosen-dosennya 
adalah memperkuat pendekatan integrasi dan interkoneksi 


ini dibuat juga sedang melakukan penelitian tentang potensi pengem- 
bangan metode ekletik tersebut untuk Studi Perbandingan Agama di 
PTAI. 


4 Penjelasan terbaru paradigma integrasi-interkoneksi keilmuan 
antara agama, ilmu dan budaya, diuraikan oleh M. Amin Abdulllah 
dalam kuliah inaugurasinya dalam kapasitas sebagai anggota Akademi 
Ilmu Pengetahuan Indonesia (AIPI). Lihat M. Amin Abdullah, Agama, 
Ilmu dan Budaya: Paradigma Integrasi-Interkoneksi Keilmuan, Kuliah 
Inagurasi sebagai anggota Akademi Ilmu Pengetahuan Indonesia (Yogya- 
karta: AIPI, 2013). 
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keilmuan tersebut untuk konteks ilmu perbandingan 
agama. Untuk itu, mahasiswa perlu dididik cara penerapan 
metode dan pendekatan kajian agama yang integratif dan 
interkonektif serta lintas disiplin, baik dalam perkuliahan, 
bimbingan penulisan makalah, dan penulisan skripsi. 


Rekonstruksi bidang keilmuan yang kedua adalah pe- 
nguatan ilmu alat bagi mahasiswa Perbandingan Agama 
(PA). Pentingnya bekal ilmu alat ini juga sudah sudah di- 
suarakan oleh Prof. Mukti Ali sejak 40 tahun yang lalu, 
namun lagi-lagi problem ini masih terasa hingga sekarang. 
Mengingat penguasaan bahasa ini merupakan prasyarat 
utama, Jurusan PA perlu mengambil inisiatif strategis agar 
mahasiswa memiliki bekal bahasa yang memenuhi standar 
minimal. Bila proses pengajaran bahasa Arab dan Inggris 
yang selama ini berjalan di bawah koordinasi pusat bahasa 
belum memberikan hasil yang maksimal, maka diperlukan 
langkah-langkah tambahan yang sistematis untuk memoles 
dan memperkuat kemampuan berbahasa para mahasiswa 
tersebut. Sebenarnya langkah awal sudah dilakukan oleh 
jurusan ini dengan menambahkan materi kuliah Reading 
Text Englis dan Oiraatul Kutub. Namun, bila upaya ini masih 
juga belum maksimal, perlu diantisipasi program remedial 
bahasa sehingga alumni PA nanti memiliki betul-betul 
memiliki standar minimal dalam penguasaan bahasa asing. 


Lebih dari itu, dalam hal penguasaan bahasa asing ini 
perlu melihat best practice yang dilakukan oleh Department 
of Religious Studies, UCSB. Salah satu keunggulan Jurusan 
Studi Agama di UCSB adalah penyediaan klaster bagi mata 
kuliah bahasa yang sangat variatif sesuai dengan tradisi 
agama dan kawasan studi yang ditawarkan, seperti Aramaic, 
Arabic, Indic, Turkish, dan lain-lain. Di UCSB, mahasiswa 
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yang mengambil major dalam studi agama harus menguasai 
satu bahasa Asing Eropa non-English (German, Franch), 
serta satu bahasa asing lain yang terkait dengan konsentrasi 
riset yang akan dilakukan. Bila mahasiswa tersebut akan 
fokus mengkaji Hinduisme, maka harus bisa berbahasa 
Indic, bila ingin mengkaji Islam, maka disyaratkan bisa ber- 
bahasa Arab, dan begitu seterusnya. 


Rekonstruksi keilmuan ketiga adalah pengembangan 
riset payung. Upaya ini sejalan dengan rekonstruksi ke- 
lembagaan dalam aspek pengembangan konsentrasi kajian. 
Riset payung ini diperlukan agar penelitian-penelitian 
mahasiswa, terutama penelitian untuk skripsi, lebih terarah 
dan tidak hanya mengulang-ulang tema yang pernah 
dilakukan oleh angkatan mereka terdahulu. Tema riset 
payung diterapkan untuk jangka waktu periode tertentu dan 
bisa ditinjau ulang bila ternyata tema tersebut dipandang 
sudah jenuh atau kurang up-to-date lagi. Masing masing 
konsentrasi studi yang ada di jurusan bisa mengembangkan 
tema riset payung tersendiri. Beberapa contoh tema riset 
payung adalah: membangun harmoni antaragama, agama 
dan budaya populer, perbandingan teks suci agama-agama, 
agama dan spiritualitas masyarakat modern, dan lain-lain. 


Dengan riset payung tersebut output kajian agama 
yang dihasilkan oleh jurusan PA bisa lebih terarah sehingga 
mampu memberikan kontribusi keilmuan yang segar untuk 
memecahkan problem-problem keagamaan di masyarakat. 
Dengan demikian, dimensi ontologi Ilmu Perbandingan 
Agama akan terus berkembang dengan baik, dan aksiologi 
keilmuannya pun tidak ketinggalan zaman. 
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D.Penutup 


Persamaan dan perbedaan struktur kelembagaan dan 
sistem pendidikan program S-1 antara kajian agama yang 
dikembangkan di PTAIN (dalam hal ini Jurusan PA atau 
Prodi SAA UIN Sunan Kalijaga) dengan yang yang ber- 
kembang di universitas-universitas Amerika Serikat antara 
lain: 

1. Kajian agama-agama di Amerika Serikat secara 

kelembagaan lebih fleksibel dibandingkan dengan 
di Indonesia. Tidak ada ketentuan baku kajian agama 
harus berada di bawah fakulas tertentu dan nama 
jurusan (department) pun juga variatif. Ada yang 
bernama Department of Religion, ada yang Depart- 
ment of Comparative Religion, dan ada juga yang 
menggunakan Department of Religious Studies. Hal 
ini berbeda dengan di Indonesia yang mengalami 
penyeragaman baik dari segi nama maupun fakultas 
yang menaunginya. 

2. Kajian agama-agama program S-1 di universitas-uni- 
versitas negeri (public universities) Amerika Serikat 
secara tegas menyatakan tidak memiliki afiliasi ke 
salah satu tradisi agama tertentu, sedangkan di Indo- 
nesia kajian agama yang berada di bawah PTAIN 
secara tegas berafiliasi ke tradisi agama Islam. 


3. Kajian agama-agama di universitas Amerika Serikat 
secara kelembagaan lebih berkembang dibanding- 
kan dengan yang di Indonesia. Sistem major dan 
minor yang diterapkan di program S-1 (undergra- 
duate) memungkinkan jurusan kajian agama 
memperoleh peminat yang stabil. Ini berbeda 
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dengan Jurusan Perbandingan Agama di Indonesia 
yang mengalami kekurangan mahasiswa akibat 
minimnya peminat. 


Belajar dari keunggulan-keunggulan (best practices) 
kajian agama-agama di Amerika Serikat, model pengem- 
bangan kajian agama yang bisa dikembangkan di PTAI 
antara lain: pertama, pengembangan kelembagaan melalui 
program dual degree, diversifikasi nama jurusan, dan pe- 
nguatan perspektif “perbandingan” (bila pilihannya tetap 
mempertahankan nama perbandingan agama) melalui 
pengembangan konsentrasi-konsentrasi kajian. Kedua, 
pengembangan keilmuan yang dilakukan dengan: 


1. Melakukan rekonstruksi metodologis dengan mem- 
pertegas dan memperjelas pilihan metode scientific 
cum doktrioner: 


2. Penyediakan struktur kurikulum yang memungkin- 
kan mahasiswa lebih menguasai ilmu alat, terutama 
bahasa asing, dan penguasaan dasar-dasar ajaran 
Islam: 

3. Pengembangan riset payung agar kajian-kajian 
agama dalam skripsi mahasiswa secara ontologis 
tidak repetitif dan terus berkembang serta secara 
aksiologi keilmuannya pun lebih membumi. 


Format baru kajian agama-agama di PTAI dapat di- 
bangun melalui proses rekonstruksi, revitalisasi maupun 
reorientasi kelembagaan dan keilmuan studi Agama 
mendesak untuk dilakukan. Ilmu ini baik secara ontologis 
maupun aksiologis sangat diperlukan untuk konteks bangsa 
Indonesia yang multireligious, multietnic dan multiculture. 
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Oleh karena itu, perlu dukungan dari segenap stakeholder 
dan pemangku kebijakan dalam bidang pendidikan untuk 
memberikan dukungan proses rekonstruksi dan revitalisasi 
tersebut. Dalam konteks ini, kebijakan pemberian beasiswa 
penguatan seperti yang dilakukan oleh Direktorat Pen- 
didikan Tinggi Islam (Diktis) Kemenang tahun 2009-2013 
(meski baru untuk satu angkatan), perlu dilanjutkan. 


Tulisan ini baru membandingkan tradisi kajian agama- 
agama di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan di tiga 
universitas di Amerika. Untuk memperoleh perbandingan 
yang lebih komprehensif dan mengglobal, perlu dilakukan 
studi perbandingan lanjutan dengan melibatkan jurusan 
atau Prodi SAA yang ada di berbagai PTAI baik negeri dan 
swasta dengan tradisi kajian agama yang ada di belahan 
dunia lainnya, misalnya Eropa, Australia, Afrika, dunia- 
dunia Muslim di Timur Tengah dan Asia Pasifik lainnya. 
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Hubungan Antara Islam-kristen dalam Film A Passage 
to India dan Robinhood: The Prince of Thieves 


Ustadi Hamsah 


Pendahuluan 


Jean Baudrillard, seorang professor Filsafat Budaya 
dan Kritik Media asal Perancis, mengatakan bahwa pada 
era modern sekarang ini kesadaran manusia akan sesuatu 
merupakan image atau citra dari apa yang ditampilkan oleh 
media massa.! Hal ini terjadi karena asumsi paradigmatik 
bahwa orang modern merupakan masyarakat massa, bukan 
lagi sebuah society yang terstruktur dengan baik, sehingga 
kiblat utama adalah media massa.? Dalam skala yang lebih 
luas banyak perilaku manusia modern sekarang merupakan 
manifestasi langsung dari tayangan-tayangan media, dalam 
agama sekalipun. 


1 Jean Baudrillard, “The Masses: The Implosion of Socialin the Media,” 
Mark Poster (ed.), Jean Baudrillard: Selected Writings (Cambridge: Polity 
Press, 1988), 207. Periksa juga Marshall McLuhan, Understanding Media: 
The Extension of Man (New York: McGraw-Hill Book Co., 1964), 23. 


2 Dominic Strinati, Popular Culture: Pengantar Menuju Teori Budaya 
Populer, terj. Abdul Mukhid (Yogyakarta: Bentang Budaya, 2003), 11. 
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Sebagai acuan masyarakat massa, media melakukan 
berbagai pencitraan atas realitas, sehingga apa yang dicitra- 
kannya menjadi acuan masyarakat massa. Mereka tidak 
dapat lagi membedakan antara citra dan realitas yang sebe- 
narnya. Di sinilah Baudrillard menamakan fenomena itu 
dengan hyperreality yang dicitrakan melalui simulation 
media.' Sebuah realitas yang melampaui realitas sebenarnya, 
atau dengan kata lain realitas yang dicitrakan menggugus 
dalam apa yang dinamakan simulacra. 


Dalam kapasitas tertentu, apa yang diungkapkan Jean 
Baudrillard merupakan fenomenariil yang dihadapi manusia 
kini, meski ada kondisi tertentu yang tidak seperti diung- 
kapkan Baudrillard. Dalam konteks beragama, media juga 
turut membentuk citra bagaimana orang memahami dan 
mengamalkan agamanya. Jika kajian teoretis diaplikasikan 
untuk melihat kondisi objektif manusia modern, maka ada 
kesenjangan entitas. Pemahaman manusia modern tentang 
agama banyak dipengaruhi oleh citra-citra yang diciptakan 
media, karena media massa bagi masyarakat merupakan 
kiblat utama, tidak lagi dari tokoh-tokoh agama atau lang- 
sung dari mengkaji sumber aslinya. 


Teknologi film merupakan teknologi mutakhir yang 
mendominasi media, bahkan, menurut McLuhan, dengan 
film “men seemed by the stream of consciousness, or interior 
film to obtain release into world of spontaneity, of dreams, and 
of unigue personal experience.”" Oleh karena itu, film selalu 
menggambarkan citra-citra hidup tentang sesuatu. Jika 
agama dikonstruksi melalui citra (imaji) dalam film, maka 


3 Jean Baudrillard, Simulations (New York: Semiotextlel, 1983), 142. 
4 McLuhan, Understanding Media, 258. 
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pada gilirannya akan membentuk “unigue personal experi- 
ence”. 


Ideologi Media dalam Relasi Islam-Kristen 


Berangkat dari teori medium as message dari Marshal 
Mcluhan, akan dilihat bagaimana ideologi media mem- 
bentuk kesadaran relasi antara Islam dan Kristen. Memang 
tidak sesederhana yang dibayangkan terkait dengan relasi 
Islam-Kristen, tetapi ketika merujuk pada bagaimana 
hubungan kedua agama tersebut telah melalui sejarah pan- 
jang, maka bukan tidak mungkin ada aspek-aspek spesifik 
dari relasi keduanya yang perlu dicermati. 


Sejarah panjang relasi kedua agama tersebut telah ter- 
catat sebagai sejarah yang penuh dengan friksi dan prejudice. 
Fase-fase dan pola relasi antar-kedua agama tersebut telah 
menunjukkan betapa kedua agama tersebut “sulit” untuk 
dipertemukan. Terlepas dari seberapa jauh doktrin agama 
dalam melihat masing-masing, sejarah juga menentukan 
relasi antara keduanya. Dalam hal ini media juga ikut mem- 
bentuk citra Barat-Kristen terhadap Timur-Islam. 


Secara simultan konstruksi-konstruksi itu dilakukan 
untuk “mendiskreditkan” masing-masing. Untuk menggam- 
barkan “hanya” agama Kristen yang mendapat keselamatan, 
maka penganut Kristiani menyebut disebut penganut agama 
lain dengan “kafir”? Oleh karena itu, sampai akhir Abad 
Pertengahan, dunia Barat-Kristen leluasa menyebarkan 
agama Kristen dengan melakukan kolonialisasi ke seluruh 


? Untuk hal ini lihat kembali karya R.W Southren, Western Views of 
Islam in the Middle Ages (Cambridge, Mass.: Harvard University Press, 
1962). 
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belahan dunia “kafir” termasuk Arab (background Robin- 
hood) dan India (background A Passage to India). 


Konstruksi Barat terhadap agama lain sebagai sub- 
ordinatif, inferior, dan terbelakang. Dalam hal ini Azeem 
sebagai orang Timur dikesankan pula sebagai “pengemis, 
budak, dan orang kafir” yang berjalan di belakang Robin- 
hood yang “Barat, Kristen, dan tuan” Meskipun ini hanya 
penggambaran namun transformasi ideologis bahwa se- 
perti itulah adanya relasi antar-keduanya. Ketika Robin- 
hood, Azeem, dan Duncan akan bertamu ke rumah Marian, 
setelah mengetok pintu, dan dilihatnya Azeem dari balik 
pintu oleh tuan rumah, dengan serta merta tuan rumah 
berkata, “Tidak menerima pengemis!” dengan spontan pula 
Robin melihat wajah Azeem. Ini merupakan bentuk kecang- 
gihan teknologi media untuk mencitrakan sedemikian rupa 
“wajah Timur (Islam)” sebagai subordinat sehingga harus 
dikatakan orang kafir, budak, dan pengemis. 


S Lihat misalnya, A.A Powell, Muslims and Missionaries in Pre- 
Mutiny India (New York: Curzon Press, 1963): S.C. Neill, A History of 
Christian Mission (London: Penguin, 1964). 
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Percakapan Robin dengan Azeem tentang status Azem 
di Inggris, dan sebutan pengemis untuk wajah Timur 


Di samping itu, Azeem juga dicitrakan sebagai seorang 
Muslim yang penuh kebencian kepada Inggris ketika berada 
di negeri itu. Dapat dipahami ketika media menampilkan 
sesuatu pada saat yang sama terjadilah proses pencitraan 
atas realitas yang digambarkan. Dalam hal ini Islam di- 
citrakan harus selalu membenci Agama Kristen sampai 
negeri tempat orang yang menganut agama Kristen juga 
harus dibenci. Artinya terjadi relasi timbal balik yang satu 
memposisikan subordinatif dan yang lain memposisikan 
satunya sebagai massa pecatta (orang terkutuk). Sebenarnya 
telah terjadi reduksi pemahaman antara satu agama ter- 
hadap agama lain. Relasi positif agama-agama akan baik 
ketika terjadi mutual understanding, namun untuk mengan- 
tarkan pada kesadaran utuh tentang relasi antara Islam dan 
Kristen, pencitraan itu mengawali relasi negatif antara Islam 
dan Kristen. 
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Penggambaran “kebencian” Azeem terhadap Inggris 


Hal serupa juga diangkat dalam A Passage to India, 
ketika akan berangkat ke Bukit Marabar untuk bertamasya, 
persiapan yang semula direncanakan tidak berjalan dengan 
baik. Di dalam dialog digambarkan bahwa ketika Mrs. More 
memakai purdah India, dr. Aziz mengatakan, “Kalau begitu 
kita menjadi orang Islam.” Ketika kedatangan Mr. Fielding 
terlambat yang disebabkan waktu berdoa Prof. Narayan 
Godbole (Hindu) sangat lama, maka rencana semula tidak 
berjalan. Mrs. More mengatakan, “Omong kosong, kini 
kita semua menjadi orang Muslim. Ada hal yang menarik, 
bahwa konstruksi negatif Barat atas Timur tidak sebatas 
pada Islam saja, tetapi juga Hindu. Penyebab hancurnya 
rencana itu karena doa Prof. Narayan Godbole yang telalu 
lama, ini mencitrakan bahwa Hindu tidak mendukung pada 
efektivitas waktu. Tidak berbeda dengan Hindu, Islam (baca 
Muslim) dicitrakan sebagai komunitas yang tidak teratur, 
selalu tidak terkontrol, dan “asal-asalan” Dalam wilayah 
Sosiologi Agama penilaian ini juga dilakukan oleh Max 
Weber ketika meneliti agama-agama Timur, yang dalam 


66 


RELASI ANTARAGAMA DALAM KONSTRUKSI TEKNOLOGI MEDIA 


penelitiannya ditemukan bahwa agama-agama Timur tidak 
rasional dan “sulit” untuk maju.” 


NN ” 

Omong kosong. Kini kita semua 
menjadi orang muslim. 
ae 


Ungkapan Mrs. More tentang rencana dr. Aziz (Muslim) 
yang tidak berjalan sebagaimana mestinya 


Kesadaran yang diciptakan media ini menjadi fon- 
dasi modes of thought manusia untuk mengekspresikan 
pengalaman iman mereka. Kalau merujuk pada apa yang 
dikatakan Emile Durkheim bahwa “the real function of reli- 
gion... is to make us act, to aid us to live”$ maka apa yang 
diungkapkan Robinhood dan Azeem sama-sama bentuk 
ekspresi pengalaman keagamaan yang secara sikap dan 
perilaku mereka terhadap agama lain. Sekali lagi ini adalah 
konstruksi spontan melandasi media. Karena media sarat 


7 Max Weber, Gesammelte Aufsiitze zur Religions Sociologie, Jilid Il, 
sebagaimana dikutip oleh Syamsuddin Abdullah, Agama dan Masya- 
rakat Pendekatan Sosiologi Agama (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), 
34 dan seterusnya. 


8 Emile Durkheim, The Elementary Forms of the Religious Life 
(London: Allen and Unwin, 1926), 416. 
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dengan muatan ideologi, maka apa yang ditampilkan media 
akan—untuk tidak menyebut “selalu” —mendeterminasi 
kesadaran “kita” juga. Oleh karena itu, apa yang dikatakan 
Jean Baudrillard tentang determinasi imaji dapat ditemu- 
kan dalam mengkonstruksi relasi Islam dan Kristen. 


Konstruksi Relasi Islam-Kristen 


Relasi Islam-Kristen sepanjang sejarahnya lebih banyak 
diwarnai prejudice daripada perjumpaan yang positif dalam 
membangun kerja sama yang baik. Capaian-capaian ideal 
bagi semua agama, khususnya Islam-Kristen, adalah ter- 
capainya kesepahaman yang melandasi sikap untuk ber- 
dialog. Leonard Swidler menyatakan bahwa manifestasi 
sikap tersebut mengawali munculnya “The Age of Global 
Dialogue”, yang pada gilirannya merupakan transformasi 
historis dari Era Kristendom di Eropa, menuju Peradaban 
Barat, dan kemudian menuju pada Peradaban Global.” 


Usaha untuk mewujudkan capaian ideal ini sudah 
dilakukan misalnya oleh Hans Kung." Dia berusaha men- 
cari poin-poin ajaran setiap agama untuk didialogkan 
dengan Agama Kristen, dan ini merupakan artikulasi dari 
penggalian etika global yang dicanangkannya. Sekalipun 
demikian, kajian-kajian terhadap agama lain selalu berujung 
pada Kristen sebagai perspektif. Artinya, bagaimanapun 
baik deskripsi tentang agama lain, Kristen yang akan men- 


? Leonard Swidler, “The Age of Global Dialogue” Marburg Journal of 
Religion, Vol. 1, No. 2 (1996), 1-20, http://www.unimarburg.de/religion- 
swissenschaft/journal/mjr/swidler. html. 

1 Hans Kung, Christianity and the World Religions: Path of Dialogue 
with Islam, Hinduism, and Buddhism (New York: Doubleday & Company, 
Inc., 1986). 
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jadi perspektif. Inilah barangkali hambatan terbesar dialog 
yang diwacanakan oleh para ahli di lingkungan Kristen 
yang justru mengacaukan paradigma yang dibangunnya. 
Sindrom Era Pencerahan tentang konstruksi Barat atas 
dunia Islam belum juga berubah kecuali hanya sedikit, 
sebagaimana disebutkan oleh Norman Daniel." Justru 
setelah Konsili Vatikan II logika-logika sebelum Era Pence- 
rahan dihidupkan kembali melalui pencitraan-pencitraan 
dalam kemasan simulasi teknologi media yang canggih. 
Media film juga menjadi acuan utama dalam membangun 
citra atas dunia di luar Kristen. 


Berangkat dari logika Michael Landmann dalam karya- 
nya Filosofiche Anthropologie sebagaimana dikutip oleh 
Soerjanto Poespowadjojo, bahwa sebuah karya dimuncul- 
kan pasti mempunyai tujuan sekaligus mengusung sebuah 
nilai untuk dipertahankan oleh penciptanya. Dengan kata 
lain, sebuah “hasil” karya tidak sepi dari “kepentingar', 
apapun kepentingan itu, juga tidak bebas nilai (value 
free)? Sebuah karya pasti mewakili sebuah “pemikiran, 
ide, kepentingan” dari lapis sejarah tertentu, dan akan dire- 
fleksikan ke dalam lapis sejarah tertentu kembali. Oleh 
karena itu, ide besar dialog yang merupakan sebuah “karya” 
dari dunia Kristen juga membawa tujuan dan dan nilai 
tertentu. Boleh saja “kita” mengatakan nilai itu adalah 
harmoni, civilized, perdamaian, tetapi perilaku juga di- 


H Norman Daniel, Islam and the West: The making of an Image (Edin- 
burgh: Edinburgh Universty Press, 1980), 15 cetakan pertama tahun 
1960. Baca juga Norman Daniel, Islam, Europe, and Empire (Edinburgh: 
Edinburgh Universty Press, 1980). 


1 Soerjanto Poepowardjojo, Sekitar Manusia (Jakarta: Gramedia, 
1978), 11. 
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cermati “mengapa” ide itu dimunculkan? 


Karel A. Steenbrink," seorang penulis Belanda-Katolik 
pernah menyatakan bahwa pengakuan gereja untuk 
“berdialog” dengan agama-agama lain di luar Kristiani 
merupakan langkah kedua dari misi yang pernah dilaku- 
kan dan “gagal” Konstruksi teologi dalam dunia Katolik 
tentang apresiasi terhadap agama, religi, dan budaya lokal 
telah jauh dikukuhkan oleh Paus Pius IX dengan semboyan 
yang sangat terkenal: extra ecclesia nulla salus (Di luar gereja 
tidak ada jalan keselamatan). Semboyan ini merupakan 
pepatah Latin yang berasal dari Cyprianus (200-258) yang 
oleh para teolog dihubungkan dengan Alkitab dalam Kisah 
Para Rasul (4: 12) yang berbunyi, “Dan keselamatan tidak 
ada di dalam siapapun juga selain di dalam Dia, sebab di 
bawah kolong langit ini tidak ada nama lain yang diberikan 
kepada manusia yang olehnya kita dapat diselamatkan.” 
Landasan teologis ini yang dijadikan dasar pijak oleh gereja 
dalam melihat agama dan religi di luar Katolik. Implikasinya 
seluruh sistem keagamaan di luar gereja dipandang sebagai 
kesesatan. 

Kalau mengacu pada definisi agama oleh gereja di atas, 
maka sistem keagamaan di luar gereja tidak lain adalah 
agama resmi (organized religion), sementara itu religi dan 
budaya relijius lokal sama sekali bukan termasuk dalam 
definisi agama dan bukan pula “golongan yang selamat”. 
Memang tidak semua pihak sepakat dengan bangunan 
teologis ini—seperti Louis Massignon (1883-1962), tetapi 


3 Karel A. Steenbrink, Perkembangan Teologi dalam Dunia Kristen 
Modern (Yogyakarta: Suka Press, 1987), 172. Penjelasan selanjutnya 
tentang kebijakan gereja disarikan dari pemikiran Karel A. Steenbrink 
dari buku ini. 
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karena menjadi doktrin resmi gereja maka pandangan ini 
menjadi mainstream teologi dalam Gereja Katolik. 


Konsili Vatikan II (1962-1965) merevisi konstruksi 
teologis ini dengan dikeluarkannya dokumen Nostra 
Aetate. Dalam dokumen tersebut Gereja Katolik mem- 
berikan apresiasi kepada sistem keagamaan di luar Gereja. 
Penjelasan dimulai dari yang paling jauh dengan sistem 
keagamaan Katolik seperti agama-agama etnis seperti di 
Asia, Afrika, dan Pasifik, dan diakhiri dengan yang paling 
dekat, yakni Islam dan Yahudi. Seluruh sistem keagamaan 
manusia bahkan ateis sekalipun diberikan penghargaan 
oleh Gereja dan dipandang memiliki jalan keselamatan. 
Inti dari dokumen ini adalah ajakan “dialog” dari Gereja 
kepada pihak di luar Gereja. 


Kembali pada persoalan awal, film sebagai sebuah 
karya juga sarat dengan nilai yang diusungnya. Pencitraan 
atas realitas juga dapat muncul dalam film. Christian Metz 
menggambarkan bahwa, 


...the secret of film is that it is able to live a high degree 
of reality in its images, which are, nevertheless, still per- 
ceived as images. Poor images do not sustain the world 
of the imagination enough for it to assume reality. Con- 
versely, the simulation of a fable by means that are as 
rich as reality itself—because they are real—always 
runs the danger of appearing to be merely the too real 
imitation of an unreal invention." 


Pencitraan yang dilakukan melalui film merepresen- 


14 Christian Metz, A Semiotics of the Cinema Film Language, terj. 
Michael Tylor (New York: Oxford University Press, 1974), 14. 
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tasikan kondisi riil dari realitas. Meskipun simulasi film 
bukanlah realitas, dia menggambarkan realitas sebenarnya 
namun dalam pencitraan imaji yang dibangun sangat 
hyperreality seperti ungkapan Baudrillard. Oleh karena itu, 
pencitraan yang dilakukan film pada hakikatnya tidak se- 
perti realitas sebenarnya tetapi melebihi realitas itu sendiri. 
Pencitraan itu mengusung nilai dari yang membuatnya, 
dalam kacamata pemikiran Michael Landmann, nilai 
sebuah pencitraan tergantung pada siapa yang membuat 
citra tersebut. 


Film Robinhood: the Prince of Thieves merupakan 
produksi dari perusahaan film besar di Amerika, Warner 
Brothers (WB) dan A Passage to India produksi peru- 
sahaan Metro Goldwyn Meyer (MGM) yang semuanya 
berada di bawah “penguasaan” Barat-Kristen. Pencitraan 
yang ditampilkan dalam kedua film tersebut mewakili 
kepentingan yang sama, sehingga konstruksi realitas yang 
diciptakannya mengacu pada standar perspektif budaya dan 
“agama” Barat. Relasi antara Islam dan Kristen dicitrakan 
dalam pola relasi “sebenarnya” saling mencurigai (prejudice) 
sebagaimana spirit awal persepsi Barat atas Islam. Namun, 
secara eksklusif dan eksplisit dalam film Robinhood, Islam 
ditampilkan “sangat anggun” mengawal Kristen dalam 
konflik internal di Inggris. Bahasa film memang sangat 
berbeda dengan bahasa riil, sehingga Christian Metz mene- 
gaskan bahwa bahasa film harus dipahami dari perspektif 
simbolik. Bahasa film merupakan representasi makna tetapi 
bukan makna dalam film itu sendiri melainkan makna dari 
luar film yang dibahasakan dalam bahasa film." 


' Baca selengkapnya penjelasan ini dalam Ibid., 31-146. 
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Faktor Simbolik yang Menyatukan Islam dan Kristen 


Di dalam teknologi film pencitraan merupakan efek 
langsung dari fungsi media itu sendiri, yakni medium as 
message. Sebagaimana dipaparkan di atas bahwa relasi 
Islam-Kristen dicitrakan sebagai sesuatu yang selamanya 
tidak dapat dipertemukan. Implikasi dalam dunia riil 
memang relasi kedua agama tersebut selalu menghadapi 
kendala-kendala, baik yang sifatnya teknis ataupun teolo- 
gis. Sekalipun demikian ada scene tertentu yang justru 
menampilkan bagaimana kedua komunitas itu dapat hidup 
berdampingan secara rukun dan saling pengertian. Ada 
beberapa faktor yang melatarbelakangi sikap-sikap yang 
tampilkan film tersebut, di antara faktor terpenting adalah 
safety, kebutuhan akan rasa aman. Kebutuhan ini dalam 
perspektif antropologi merupakan satu dari tujuh kebu- 
tuhan dasar manusia yang menimbulkan budaya. Ketujuh 
kebutuhan dasar (basic needs) tersebut di antaranya: metab- 
olisme, reproduksi, bodily comforts, safety, movement, 
growth, dan health." Dalam konteks pemicaraan ini, karena 
membutuhkan rasa aman dari serangan Sheriff Nottingham, 
maka dibentuklah komunitas “perampok” (thieves) yang di 
dalamnya dibangun sistem kerja antara Azeem, Robinhood, 
dan sekawanan perampok hutan Sherwood. Terkhusus 
Azeem dan Robinhood terjalin relasi yang positif dengan 
menciptakan pola kerja timbal balik. 


Relasi yang dicitrakan media mengikuti alur relasi 
Azeem dan Robin ketika menghadapi kebutuhan akan 
rasa aman di situ. Dengan penuh pengertian Azeem meng- 


16 Bronislaw Malinowski, A Scientific Theory of Culture (Chape Hill: 
University of California Press, 1960). 
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ajari bagaimana menggunakan pedang, juga mengajari 
bagaimana mengetahui musuh yang masih jauh jaraknya 
dengan menggunakan teleskop. Di samping itu Azeem 
juga dengan tekun meramu bahan peledak dan mengajar- 
kannya pada pengikut Robin ketika akan menyerang kota. 
Robinhood juga sangat “berhutang budi” pada Azeem atas 
informasi yang valid tentang jumlah pasukan Sheriff Not- 
tingham yang akan menyerang karena Azeem mempunyai 
dapat membuat teleskop. Hal ini tidak diperoleh Robin di 
Inggris, sehingga relasi keduanya mempunyai titik temu 
pada aspek penjagaan keselamatan. 


Dukungan Mr. Fielding di pengadilan 


Sedangkan dalam film A Passage to India perlindungan 
identitas India-muslim menjadi acuan utama perjumpaan 
dua arus agama dan budaya yang berbeda. Kehadiran Mrs. 
More, Miss Ouested, dan Mr. Fielding merupakan break- 
trough dari kebekuan hubungan antara Kristen (Inggris) dan 
Islam (India) yang dipresentasikan oleh Heaslop (Ronny), 
Mr. dan Mrs. Turton, Mr. dan Mrs. Callendar. Penerimaan 
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Mrs. More yang tulus atas kehadiran dr. Aziz menjadi 
“jembatan” bagi hubungan kedua agama yang berbeda, hal 
serupa juga diberikan oleh Mr. Fielding yang dengan sabar 
mendukung dr. Aziz pada saat menghadapi sidang atas 
kasusnya. 


Andai aku seorang anggota. 
Jadi aku bisa mengundangmu masuk. 


Penerimaan Mrs. More 


Di dalam beberapa scene ditampilkan perjumpaan 
positif antara Kristen dan Muslim, yang ini menunjukkan 
adanya nilai pembanding dari imaji-imaji negatif atas Islam 
dan Kristen sehingga relasi yang dikonstruksi media film 
dicitrakan tidak semata-mata penuh prejudice, ada momen- 
momen tertentu yang merupakan pertemuan antara dua 
agama besar tersebut. 


Kesimpulan 


Film dengan berbagai pencitraan dan ideologinya 
mampu mengkonstruksi pemikiran dan kesadaran manu- 
sia penikmat dan penontonnya dengan sophisticated. 
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Beberapa teori yang digunakan untuk menganalisis film 
ini memperlihatkan bahwa relasi antara Islam dan Kristen 
dicitrakan begitu problematis. Warna-warna hubungan 
yang berbentuk prejudice dan sikap-sikap semacamnya 
sengaja ditampilkan untuk membangun imaji bahwa ter- 
nyata memang hubungan keduanya penuh persoalan. Dari 
segi penghargaan atas eksistensi terlihat bahwa masing- 
masing pihak memposisikan diri “berhadapan” Misalnya 
Azeem, dalam film Robinhood: The Prince of Thieves, 
selalu dipanggil Moors atau Saracen, yakni panggilan yang 
berkonotasi “ejekan” semisal panggilan “hai orang desa” 
dan semacam itu. Begitu pula Azeem dikesankan begitu 
“membenci” Robin sehingga ia selalu dipanggil “Nasrani” 
Kemudian dari sisi etis Islam dicitrakan dengan suasana 
jorok, tidak tertib, anarkis, dan sebagainya. Sebaliknya 
dengan Kristen. Citra-citra itu diarahkan pada oposisi biner 
dengan predikasi yang dikotomis antara baik dan buruk. 
Hal ini tampak sekali dalam tampilan film A Passage to 
India. Pandangan yang melatarbelakangi sikap seperti 
ini adakah sindrom Era Pencerahan bahwa Barat-Kristen 
selalu “harus” unggul dari yang lainnya, dan ini telah di- 
konstruksi sejak awal Christendom Era di Eropa sampai 
Global Civilization Era, sehingga “ada kewajiban” Barat- 
Kristen untuk membuat mereka (Timur-Islam) beradab, 
teratur, dan tertib. Sangat nampak sekali relasi Islam-Kristen 
selalu dikesankan larut dalam “permainan politik” Sekali- 
pun demikian, ada titik-titik perjumpaan antara kedua 
agama tersebut yang mempertemukan visi dan misi masing- 
masing. Titik perjumpaan itu dapat dilacak dari perspektif 
antropologis, yakni dari teori basic needs, aspek safety- 
nya. Kebutuhan akan jaminan rasa aman merupakan per- 


76 


RELASI ANTARAGAMA DALAM KONSTRUKSI TEKNOLOGI MEDIA 


juangan bersama antara Islam dan Kristen. 


Dengan memperhatikan relasi antara Islam dan Kristen 
sebagaimana sudah disebutkan di atas, implikasi yang ter- 
lihat adalah konfigurasi pola hubungan. Keempat pola dari 
Raimundo Panikkar secara bergantian terlihat ditampil- 
kan dalam relasi Islam-Kristen di kedua film tersebut. 
Penggunaan simbol-simbol agama untuk scene tertentu 
memperlihatkan sikap eksklusif masing-masing agama. 
Dalam film Robinhood, Azeem dengan segala atribut 
Arab-Muslim, seperti sorban, sajadah, pedang khas Arab, 
penolakan untuk minum arak, sebutan Moors dan Saracen 
merupakan sikap ke arah itu. Demikian juga Robinhood 
dengan medali salib, pusara ayahnya yang sudah meninggal 
ja menggunakan salib, castil, pendeta, gereja, dan sebagainya 
merupakan sikap eksklusivitasnya. Meskipun demikian, 
pada saat menunjukkan arah kiblat kepada Azeem, dan 
penghargaan kepada Azeem untuk melaksanakan ajaran 
Islamnya menunjukkan sikap inklusivitas Robinhood, 
begitu pula penghargaan yang tulus dari Azeem kepada 
sikap kekristenan Robin juga merupakan sikap inklusivitas 
Azeem. 

Sikap interpenetrasi dari kedua pihak dimunculkan 
ketika Azeem memberikan berbagai kemampuan teknis 
mengenai perang seperti pengenalan teleskop dan bahan 
peledak kepada Robin, dan Robin dengan sikap apresi- 
asi menerima itu. Eropa belum mengenal teleskop dan 
bahan peledak, sehingga Robin akan menyadari kebe- 
naran agamanya (Kristen) dari kebenaran dan kemajuan 
agama Azeem (Islam). Hampir tidak dimunculkan sikap 
pluralis dari kedua pihak sepanjang film. Azeem selalu 
dipanggil “Moors” dan “Saracen', dan Robin selalu dipanggil 
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“Nasrani” kecuali terakhir kali di pengujung film ia di- 
panggil Azeem dengan “Shadig” (sahabat) sebagai peng- 
hormatan atas kemenangan Robin. Dalam film A Passage 
to India lebih banyak ditampilkan sikap eksklusivitas dan 
pluralitas daripada kedua sikap yang lainnya. Eksklusivitas 
ditampilkan dalam pembedaan nama diri yang identik 
dengan budaya masing-masing. Orang Inggris-Kristen 
memakai nama Inggris seperti Adela Ouested, Fielding, 
Heaslop, Turton, More, Stela, dan sebagainya, demikian juga 
orang India Muslim memakai nama Aziz H. Ahmed, Vakil 
Hamidullah, Mahmoud Ali, Begum Shahiba, Hasan, Selim, 
Akbar, Jamila, dan sebaginya. Hal yang paling terlihat dan 
menunjukkan pluralitas adalah penggunaan purdah (keru- 
dung kepala) oleh Mrs. More, dan Aziz memperbolehkan 
Mrs. More memasuki masjid, padahal dia tahu kalau Mrs. 
More orang Kristen, bahkan penerimaan Aziz sangat ber- 
beda dibanding penerimaannya pada Narayan Godbole 
(Hindu). 
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Telaah atas Pemikiran Yuhana al-Dimasgi, 
Yusuf al-Amiri, dan Ibn Kammina 


H. Zuhri 


A. Pendahuluan 


Memperbincangkan studi agama memerlukan pema- 
haman historis yang kuat bagaimana agama dan keber- 
agamaan diperbincangkan dari waktu ke waktu. Keperluan 
tersebut di samping sebagai pijakan historis juga pijakan 
epistemologis. Kedua pijakan tersebut, jika kokoh, akan 
menjadi landasan pengetahuan dan sekaligus sosial 
tentang seberapa jauh ranah agama diperbincangkan. 
Hal itu penting untuk digarisbawahi karena sampai saat 
ini masih ada suara-suara keraguan dan sindiran, “Me- 
ngapa agama harus diperbincangkan? Bukankah agama 
itu diamalkan”. Padahal, pemahaman tentang sejarah 
perbincangan ajaran-ajaran keagamaan saat penting saat 
ini di tengah kecenderungan menggejalanya eksklusivisme 
agama. Dengan demikian, membangun sikap toleran dan 
beragama yang inklusif tidak cukup dengan menunjuk- 
kan pentingnya sikap toleran, tetapi justru yang lebih 
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mendesak untuk dikembangkan akhir-akhir ini adalah 
pengetahuan mengenai bagaimana agama sebagai agama 
didiskusikan oleh para ahli studi agama-agama. 


Sebagai upaya untuk ikut serta dalam membangun 
pemahaman di atas, tulisan ini berusaha sekadar mendes- 
kripsikan tiga tokoh ilmuwan Muslim, Kristen, dan Yahudi 
yang meski dari sisi waktu ada jarak di antara ketiganya, 
namun dapat dikatakan bahwa mereka adalah tokoh-tokoh 
klasik yang berhasil memberi inspirasi kepada generasi- 
generasi berikutnya tentang pentingnya membangun relasi, 
kesadaran, dan pemahaman atas agama sebagai agama baik 
untuk konteks kepentingan internal penganut agamanya 
masing-masing maupun kepentingan eksternal yang juga 
memerlukan pemahaman mengenai agama lain. Ketiga 
ilmuwan tersebut adalah Abu al-Hasan Muhammad bin 
Yusuf al-Amiri (w. 381 H/ 933 M), Ibn Kammuna, dan 
Yuhana al-Dimasgi atau sering disebut dengan John of 
Damascus. Pemikiran ketiga tokoh tersebut akan dijelaskan 
di bawah ini dan diakhiri dengan benang merah ketiganya 
yang kiranya membawa manfaat untuk kajian studi agama 
ke depan. 


Tesis yang diusung oleh Daniel J. Lasker menunjukkan 
adanya dinamika relasi yang cukup dinamis antara Islam, 
Kristen, dan Yahudi.! Meskipun konteks Lasker kemung- 
kinan hanya pada ranah sosial, namun tentunya dimensi 
pemikiran menjadi salah satu fakor yang memantik pola 
dinamika dan dialektika pewacanaan ketiga agama samawi 
tersebut. Sekali lagi, dengan mengambil contoh pemikiran 


| Daniel J. Lasker, “The Jewish Critigue of Christianity under Islam 


in the Middle Ages” Proceedings of the American Academy for Jewish 
Research, Vol. 57. (1991), 121-153. 
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ketiga tokoh di atas diharapkan ada secercah sinar sum- 
bangan pemikiran tentang makna, kajian, serta hubungan 
antaragama yang lebih kondusif lagi di masa-masa yang 
akan datang. 


B. John of Damascus (Yuhana al-Dimasgi) 
(w. 750 M) 


Memperbincangkan intelektual Nasrani? dan kiprah- 
nya pada kajian studi agama pada abad ke-8 dan 9 M di 
tengah tumbuh kembangnya Islam dan identitas agama 
yang masih terbuka, khususnya dalam konteks relasi antara 
Nasrani dan Yahudi, cukup sulit. Kesulitan munculnya 
karena langkanya dokumen-dokumen tertulis yang menun- 
jukkan adanya pewacanaan agama meskipun tidak sedikit 
intelektual generasi berikutnya yang mengklaim kepakaran 
beberapa intelektual Nasrani yang mengkaji agama secara 
umum dan terbuka. 


Di antara beberapa tokoh tersebut ada John of Damas- 
cus atau Yuhana al-Dimasgi (w. 750 M), Theodore Abu 
Ourra (w. 830 M), Habib bin Khidma Abu Raita (w. 851), 
Ammar al-Basri (w. 850 M),' dan Abu Issa al-Warrag (w. 


2 Penulis memilih menggunakan istilah Nasrani atau agama Nasrani 
daripada agama Kristen atau Katolik karena dua yang terakhir muncul 
lebih akhir, tepatnya pada kurun waktu abad ke-15 ketika agama Nasrani 
berkembang dan maju pesat di Eropa dan puncaknya ketika Nasrani 
terbelah menjadi dua yakni Agama Kristen Protestan dan Agama 
Katolik. 

3 Tentang Ammar al-Basri ini masih diperdebatkan apakah dia 
seorang Muslim atau Nasrani? Kemuslimannya didukung oleh kontri- 
businya bagi dinamika studi Kalam di kalangan intelektual Musllim, 
sementara bukti ke-Nasarani-an Ammar adalah adanya risalah berjudul 
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860 M). Sementara pada era berikutnya ada Hunain bin 
Ishag (w. 875 M.), Yahya bin Adi (w. 974 M), dan Isa bin 
Zura (w. 1108 M.) Dari sederet nama di atas, mereka sering 
diidentifikasi sebagai sosok-sosok dari komunitas Malikate, 
Jakobis, dan Nastorian. Dari sekian banyak nama tersebut 
tentu tidak semuanya disinggung dalam tulisan ini. Ada 
satu nama yang akan dijadikan sampel sebagai bagian 
dari kajian studi agama klasik, yakni pemikiran Yuhana 
al-Dimasgi. 

Yuhana al-Dimasgi yang bernama asli Yuhanna ibn 
Mansur ibn Sarjun hidup dan tinggal di sekitar Jerussa- 
lem. Gagasan-gagasannya tentang studi agama lebih pada 
bagaimana dia menjawab seputaran persoalan tentang 
trinitas, inkranasi, dan kebebasan manusia terutama dalam 
konteks pilihan-pilihan moralitas. Semua itu direkam di 
dalam tulisan yang diklaim karya John of Damascus, yakni 
The Fount of Knowledge dan dalam versi terbaru diterbit- 
kan kembali pada 2003 dengan judul Three Tratises on the 
Divine Images, yakni Elementary Introduction to Dogma, On 
herestes," dan On the Orthodox Faith. Dalam versi bahasa 
Arab, karya-karya Damascus ini, di antaranya, berjudul al- 
Miah Magalah fi al-Iman al-Artuduksi. Meskipun sering 
dikategorikan sebagai karya apologetic dengan karakter 
era pola pengkajian agama Kristen pada abad ke-7 M yang 


al-Radd 'ala Ammar al-Nasrani yang ditulis oleh Abu Hudhayl al-Allaf 
(w. 840 M). 

4 Penjelasan tentang Islam terdapat dalam buku ini. Penjelasan 
tersebut diulas dalam Peter Schandler, John of Damascus and Islam: 


Christian Heresiology and the Intellectual Background to Earliest Chris- 
tian-Muslim Relations (Leiden: Brill, 2018). 
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dikenal dengan sebutan Iconoclastic Controversy,” di mana 
dia merupakan salah satu tokoh penentangnya. Damaskus 
berhasil mengeksplorasi dimensi fitri manusia dengan 
kemampuan penalarannya untuk meredam dominasi pe- 
mikiran teologi yang paganistik dan telah menjadi bagian 
dari on going living tradition of the Chruch. 


Apa yang dilakukan oleh Damaskus merupakan bagian 
dari tradisi pewacanaan agama, khususnya Nasrani. Pewa- 
canaan ini menjadi unik karena hadir ketika Islam sedang 
dan mulai berkembang di wilayah dimana sebagian masya- 
rakatnya telah memeluk agama Nasrani. Oleh karena itu, 
tidak mengherankan jika di kemudian hari, tokoh Nasrani 
selevel Damascus sekalipun telah ikut serta memahami dan 
menelaah al-Ouran. Sudah barang tentu apa yang disim- 
pulkan oleh Damaskus berbeda dengan apa ang diusung 
dan diyakini umat Islam apakah terkait dengan risalah 
Nabi Muhammad Saw. atau al-Our'an itu sendiri. Namun 
demikian, sebagaimana juga terjadi dalam konteks tokoh 
lainnya, sejarah yang memihak selalu menjadi tantangan 
bagi kajian-kajian historis. Sesungguhnya siapa dan seperti 
apa posisi John Damaskus masih simpang siur, penelitian 


3 James R. Payton Jr., John of Damascus on Human Cognition: 
An Element in his Apologetic for Icons”, Chruch History, Vol. 65, No. 2 
(1996), 173-183. 

5 Elena Narinska, “On the Divine Images: Theology behind the Icons 
and their Veneration in Early Church, Transformation, Vol. 29, No. 2 
(2012), 139-148. 

7 Sebagaimana dikutip dari John of Damascus on Islam, yang meng- 
kritik tiga hal dari Islam, yakni kerasulan Muhammad, al-Ouran, dan 
kemiripan ajaran Islam dengan ajaran Kristen. Mark Ivor Beaumont, 
“Early Christian Interpretation of the Gurar”, Transformation, Vol. 22, 
No. 4 (2005), 195-203. 
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atas nama Damaskus menghasilkan berbagai tanggapan, 
termasuk di antaranya dari Syaugi Abu Khalil yang meng- 
kritik para penulis Barat mengenai John Damaskus yang 
punya kecenderungan sebagai sebagai anti Islam. Kesan 
ini bisa jadi untuk menunjukkan bagaiman jejak awal pe- 
mahaman yang dibangun oleh seorang penganut agama 
tertentu tentang agama lain. 


Lepas dari berbagai asumsi terhadap pemikiran John 
Damaskus yang tentunya masih perlu dikaji lebih dalam 
lagi, sumbangan pemikirannya terkait studi-studi agama 
cukup menjadi dasar pijak bagi studi-studi agama di era 
berikutnya. Misalnya bagi Damaskus, al-Ouran telah meng- 
afirmasi gagasan-gagasan teologi Nasrani yang selama 
ini telah diyakini oleh para pemeluknya.' Gagasan seder- 
hana di atas menunjukkan bagaimana studi agama pada 
waktu yang palling awal sudah menunjukkan karakteris- 
tiknya yang tetap eksis sampai hari ini. Pada umumnya 
para pengkaji mengapresiasi agama lain untuk menguatkan 
eksistensi agamanya sendiri. Itulah yang kemudian pada era 
belakangan dikenal dengan paradigima apologetik, suatu 
paradigma dalam pandangan agama yang dianggap paling 
benar sendiri. Meskipun tentu perlu disadari bahwa apa 
yang diungkapkan oleh Damaskus tidak lengkap. Artinya, 
terdapat beberapa ayat yang justru bertentangan dengan 
doktrin Nasrani dan sayangnya tidak dijelaskan oleh Da- 
maskus. Oleh karena itu, tidaklah berlebihan jika di kemu- 
dian hari, Damaskus ini dikenal sebagai teologi apologetik 
pertama yang kemudian menularkan gagasan-gagasannya 


8 Jbid., 198. 
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kepada intelektual Muslim.” 


Oleh karena itu, dapat disederhanakan bahwa terkait 
sejarah gagasan studi agama-agama, khususnya dalam 
konteks pemikiran klasik, persoalannya tidak semata pada 
bidang kajian atau objek materiil dari suatu wacana tetapi 
juga pada bidang metodologi atau objek formil bagaimana 
suatu wacana dikaji dan dikembangkan. Tentunya Damas- 
kus memperbincangkan objek materiilnya, yakni konsep 
Tuhan dan Ketuhanan berikut disiplin lain yang terkait. 
Pada saat yang sama wacana metodologis juga ikut ber- 
kembang. Dimensi metodologis yang paling asasi dalam 
struktur nalar wacana keagamaan paling klasik ini justru 
terletak pada sikap terbuka dan toleran terhadap eksistensi 
berbagai keyakinan di masyarakat pada waktu itu baik itu 
Nasrani dengan berbagai varian atau sekte di dalamnya, 
Yahudi, dan tentunya Islam itu sendiri. Keterbukaan ini 
dirasakan sendiri oleh Damaskus. Meskipun secara pribadi 
menuduh Islam sebagai suatu aliran Hereis, tetapi dia be- 
kerja di lingkungan istana Hisyam bin Abd al-Malik yang 
bertahta pada 724-743 M. Bahkan, dia menjadi salah satu 
tokoh yang memberi pengaruh besar bagi perkembangan 
pemikiran theologis dalam Islam.' 


9 Hal itu di antaranya dikemukakan oleh Daniel J. Janosik, John of 
Damascus: First Apologist to the Muslims: The Trinity and Christian Apol- 
ogetics in the Early Islamic Period (Oregon: Picwick Publication, 2016). 
Pandangan yang sama juga terdapat dalam Sidney H Griffith, "Christian 
Theological Thought during the First Abbasid Century," dalam Sabine 
Schmidtke (ed.), The Oxford Handbook of Islamic Theology (Oxford: 
Oxford University Press, 2016. 


10 Daniel J. Janosik, John of Damascus: First Apologist to the Muslims, 
199. 
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Dimensi metodologi lain yang kemudian diperbicang- 
kan di kemudian hari, khususnya dalam wacana theologi, 
adalah apologetisme. Apologi sendiri secara sederhana 
dipahami sebagai tulisan atau pembicaraan formal yang 
digunakan untuk mempertahankan gagasan atau untuk 
sebuah pembelaan. Damaskus menghadapi realitas tentang 
kemusyrikan (al-syirk) yang dituduhkan oleh Islam terha- 
dap agamanya yakni Nasrani. Tuduhan ini tentunya harus 
dijawab oleh Damaskus. Jawaban-jawaban tersebut yang 
kemudian dikenal dengan jawaban apologetik. Dalam kon- 
teks itu, minimal ada tiga argumen apologetik Damas- 
kus, yakni 1) perihal bahwa Islam merupakan bentuk dari 
heresy (bid'ah atau menentang ajaran resmi gereja) dari 
agama Kristen, (2) sistem peribadatan Islam merupakan 
penyembahan berhala karena Ka'bah merupakan repre- 
sentasi dari Dewi Aphrodite, dan (3) bid'ah yang diusung 
oleh Muhammad dalam hal perkawinannya yang fenome- 
nal." Ketiga hal ini telah menunjukkan bagaimana sesung- 
guhnya mempertahankan agama berarti menuduh ke- 
keliruan agama lain. Itulah salah satu pelajaran berharga 
untuk pengembangan studi agama ke depan. Apakah hal 
itu masih layak dipertahankan? Jawabannya tentu tidak 
karena kemodernan yang mengedepankan kebebasan dan 
toleransi sudah semestinya juga mengedepankan refor- 
masi pemikiran untuk kemaslahatan bersama. 


U Tbid., 203. 


1 Timothe Mushagalusa, John of Damascus and Heresy: A Basis for 
Understanding Modern Heresy (Globethics.net Thesis, 2017). 
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C. Abu al-Hasan Muhammad bin Yusuf al-“Amiri 
(w. 381 H/ 933 M)" 


Sosok Abu al-Hasan al-Amiri sampai hari ini tidak 
banyak dikenal baik di kalangan pesantren, akademisi, 
maupun masyarakat di Indonesia. Keterasingan tersebut 
bisa didisebabkan oleh banyak faktor. Salah satu faktor 
adalah hilangnya karya-karya al-Amiri sehingga pemiki- 
rannya tidak banyak diketahui. Kondisi ini menjadikan 
langkanya peminat baik di kalangan internal intelektual 
Muslim maupun orientalis yang membahas pemikiran 
al-Amiri. Bahkan salah seorang penulis modern Irak yang 
bernama Said al-Ghanami menulis bahwa al-Amiri adalah 
sosok filosof Islam yang magbiinun sampai munculnya 
kitab al- lam bi Managib al-Islam yang di-tahgig oleh al- 
Gurab pada tahun 1987. Namun demikian, bukan berarti 
tidak ada sama sekali. 


Perbicangan tentang agama baik dari sudut praksis 
maupun teoretis selalu terbentur oleh kepentingan theo- 
logi dan ideologi masing-masing. Kondisi ini menjadikan 
pewacanaan yang tak tuntas atau setengah-setengah, tidak 
ada keterbukaan dan ketulusan yang hadir jika seorang 
penganut agama mendialogkan agamanya di hadapan pe- 
nganut agama lain. Mereka mengasumsikan bahwa mem- 


8 Pada bagian ini ide pokok gagasan telah penulis jelaskan secara 
panjang lebar dalam H. Zuhri, "Abu al-Hasan Muhammad bin Yusuf 
Al-'Amirfs View on Religion," dalam Ulumuna: Journal of Islamic 
Studies, Vol. 20, No. 1 (2016), 69-90. 

MW. Madelung, misalnya, menulis bahwa “al-Amiri is still relatively 
little known Muslim Philosopher”. W. Madelung, “Review Books: A 
Muslim Philosopher on the Soul and it Fate” dalam The Journal of the 
Royal Asiatic Society of Great Britain and Ireland, No. 1 (1990), 156. 
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buka diri berarti mengancam eksistensi agama mereka. 
Studi agama selalu hadir dalam ruang untuk memperta- 
hankan diri (defensif) atau menyerang yang lain (ofensif). 
Tradisi demikian tampaknya sudah sangat mengakar di 
kalangan masyarakat baik kalangan masyarakat awam 
maupun di kalangan masyarakat yang mengaku sebagai 
intelektual. Seakan-akan tradisi pewacanaan tentang agama 
dari dulu seperti ini. Padahal faktanya tidak demikian. 


Menelaah gagasan al-'Amiri ini dimaksudkan untuk 
membuka jalan yang selama ini tampaknya terputus, yakni 
jalan tradisi pemikiran tentang memperbincangkan agama 
yang dilakukan oleh ulama atau pemikir Muslim klasik. 
Perbincangan tersebut perlu ditunjukkan dalam konteks 
kekinian untuk membuktikan sebuah hipotesis bahwa tra- 
disi studi agama telah lama mengakar di kalangan inte- 
lektual Muslim baik dalam konteks studi perbandingan, 
filsafat maupun sejarahnya. Dan, di antara mereka adalah 
Abu al-Hasan al-'Amiri. al-“Amiri berhasil mengabadikan 
pemikirannya tentang agama melalui karyanya, al-Tlam bi 
Managib al-Islam, secara terbuka, objektif tanpa kehilangan 
karakteristiknya sebagai intelektual Muslim yang mem- 
punyai landasan al-Ouran dan al-Sunnah sebagai tolok 
ukurnya. 


Perbincangan tersebut tidak sekadar dalam konteks isi 
atau materi namun juga suasana intelektual yang meling- 
kupinya. Hal itu untuk menunjukkan bahwa studi-studi 
agama tidak sekadar sebagai lontaran-lontaran ide yang 
monolog dalam ruang-ruang eksklusif tetapi justru ide- 
ide yang keluar melalui proses dialog dan pewacanaan di 
tengah masyarakat. 
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1. A-“Amiri: Sejarah dan Pewacanaan 


Abu al-Hasan al-Amiri bernama lengkap Abi al-Hasan 
Muhammad bin Abi Dzarr Yusuf al-'Amiri al-Naisaburi. 
Di kalangan pemerhatinya sering disebut dengan Abu 
al-Hasan al-Amiri atau cukup dengan al-Amiri saja. Abu 
al-Hasan al-Amiri adalah salah satu intelektual Muslim 
yang hidup pada abad ke-4 H atau ke-10 M, sedangkan 
tahun kelahirannya tidak diketahui secara pasti. Ahmad 
Abd al-Hamid al-Gurab yang menulis mugaddimah seka- 
ligus pen-tahgig karya al-Amiri, yakni al-Tlam bi Managib 
al-Islam, juga tidak menyebut tanggal kelahiran Abu al- 
Hasan al-'Amiri. Sementara dalam catatan biografis yang 
perlu diteliti ulang menunjukkan bahwa al-Amiri lahir 
pada tahun 912 M di Naisabur. 


Karya magnum opus al-Amiri adalah kitab al- Tam bi 
Managib al-Islam. Kitab ini banyak menginspirasi intelek- 
tual Muslim modern untuk menelaah lebih jauh tentang 
berbagai konsep dasar tentang agama dan keagamaan. 
Arkoun membahasnya dari sisi logos keagamaan yang coba 
diusung oleh al-Amiri, sementara Allard lebih memilih 
konstruksi argumen sosial di mana al-Amiri membangun 
nalar religiositasnya. Lepas dari itu semua, melalui bebe- 
rapa karyanya dan terutama dari kitab al-Tlam, al-Amiri 
kemudian tidak diposisikan di mana-mana. Al-'Amiri ada- 
lah theologian Asy'ari atau Mu'tazili? Para analisis cende- 
rung memposisikan al-Amiri secara independen, ia kadang 
mengikuti alur pemikiran Asy'ari namun pada dimensi 
|yang lain al-Amiri lebih memilih Mu'tazilah. Yang jelas, 
melalui al- lam, al-Amiri telah berhasil membangun para- 
digma baru tentang agama dan filsafat. 
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Salah satu karya al-Amiri lainnya yang banyak diper- 
bincangkan adalah al-Amad @ala al-Abad (Yi Js xsY1) kitab 
ini bahkan dibahas secara khusus dalam sebuah peneli- 
tian doktoral yang dilakukan oleh Evereet K. Rowson 
dengan judul A Muslim Philosopher on the Soul and its Fate: 
al-'Amiri's Kitab al-Amad ala al-Abad (1988). Karya yang 
diperkirakan ditulis di Bukhara ini relatif utuh dari awal 
sehingga proses editingnya jauh lebih mudah. Sebagai- 
mana ditulis oleh Madelung," 


Al-Amad 'ala al-Abad deals with the afterlife of man 
according to the doctrine of the philosophers. al-Amiri 
seeks to show that the majority of the Greek philoso- 
phers believed in the immortality of the soul and its 
reward and punishment in the hereafter. While admit- 
ting that they denied the bodily resurrection taught by 
Islam, he argues in the final section of his book that 
this shortcoming of the philosophers did not result 
from any defect of their basic principles of thought and 
that these principles can in fact be shown to support 
the Islamic belief. In his meticulous analysis and com- 
mentary on the text, Rowson identifies Plato's Phaedo 
as al-AmirfTs ultimate main source and suggests that he 
drew on atext based on the lost Phaedo commentary of 
John Philoponus and perhaps on that of Proclus. Row- 
son's through examination of the history of the ideas 
expressed by al-Amiri in the Greek and Arabic sources 
is impressive. 


5 W. Madelung, “Review Books: A Muslim Philosopher on the Soul 
and it Fate” 157. 
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Karya al-Amiri lainnya adalah al-Saadah wa al-Isad 
(Slewl9 Soledl), kitab yang awalnya masih berupa manuskrip 
ini kemudian di-tahgig oleh M. Minovi dan dipublikasi- 
kan di Wisbaden pada 1957. Kitab dikaji oleh Muhammad 
Arkoun dan lalu dimuat dalam jurnal Studia Islamica. Apa 
yang bahas oleh Arkoun terhadap kitab tersebut bisa jadi 
adalah kitab yang diedit oleh Minovi tersebut. Arkoun 
menyimpulkan bahwa dari perspektif semiotika yang ia 
gunakan untuk membaca kitab tersebut, kitab al-Saadah 
wa al-Isad. Karya terakhir yang baru muncul di publik 
adalah Arbau Rasd@il Falsafiyyah li al-Amiri. Sampai penu- 
lisan ini selesai, kitab tersebut belum didapatkan. Yang 
jelas dari beberapa informasi tertulis yang ada di laman 
beberapa referensi online menyebutkan bahwa yang men- 
tahgig kitab tersebut adalah Said al-Ghanami.'" 


Selain kelima karya di atas, karya lain al--Amiri masih 
sebatas manuskrip-manusikrip yang belum terpublikasi. 
Salah satu karya al-'Amiri yang belum terpublikasi adalah 
Fusil fi Maalim al-Ilahiyyah yang diduga merupakan ter- 
jemahan atau ringkasan gagasan theologi Aristotelian yang 
dalam penerjemahan ke dalam bahasa Arab lain dikenal 
dengan Mahd al-Khair dan telah diterjemahkan ke dalam 
bahasa Latin Liber de Causis. Dua teks (al-Fusul dan Mahd 
al-khair) yang diklaim sebagai karya saduran al-Kindi dan 
al-Amiri ini sampai hari ini belum terpublikasi. Tentang 


16 Abu al-Hasan al-Amiri, Arbau Rasail Falsafiyyah (Najaf: Jamiah 
al-Kuffah, 2015), lihat juga dalam Shafa Diyab, “al-Failasuf al-Mugibbun 
fi Ras#ilihi al-Falsafiyyah,” al-Ouds al-Arabi, No. 8114 (24 Mei 2015), 20. 

"7 Evereet K. Rowson, “An Unpublished Work by al-Amiri and the 
Date of Arabic de Causis”, Journal of the American Oriental Society, Vol. 
104 (1984), 193-199. 
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al-Fusiil tersebut, Rowson mendeskripsikannya sebagai 
berikut," 


The Fusil is a brief work of eleven folios, divided into 
twenty chapters (fasl). It sets forth a standard Neo- 
platonic hierarchy, examines various features of it, and 
concludes with a proof for the immortality of the soul. 
Most of this material is directly dependent on the Mahd 
al-khayr, although in the form of extreme paraphrases. 
There are few direct guotations, and the intention of 
the original is freguently distorted, sometimes severely, 
but the correspondences between the two texts are 
nevertheless guite clear. 


2. Studi Agama dalam Ancangan Nalar al-Amiri 


Dari beberapa pembacaaan atas karya ataupun pemi- 
kiran al-Amiri di atas, terdapat beberapa hal yang perlu 
digarisbawahi. Pertama kesan Orientalis untuk menilai 
konstuksi argumen apologetik al-'Amiri, sebagaimana di- 
tulis oleh Endress dan Allard, sementara di kalangan inte- 
lektual Muslim semisal oleh Arkoun, ia membaca al-Amiri 
lebih liberal sehingga cenderung keluar dari makna-makna 
tradisionalnya yang dibutuhkan oleh umat Islam pada saat 
itu dan bahkan saat sekarang. 

Persoalan pemahaman atas sebuah keyakinan penting 
dipelajari bukan semata-mata sebagai suatu agama tetapi 
justru karena posisinya ada di tengah-tengah masyarakat 
yang memang plural dari sisi keberagamaan. Kondisi de- 
mikian tidak cukup dengan membangun sebuah kerangka 


18 Thid., 195. 
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teologis-apologetis yang kokoh, tetapi juga diperlukan 
sebuah paradigma pemikiran tentang agama secara sosio- 
logis-antropologis yang berfungsi untuk dapat memberi 
pemahaman utuh terhadap realitas keagamaan liyan. Hal 
itu penting untuk segera dilakukan karena, menurut Paul 
L. Heck, al-Amiri merasa ada kekeringan atau krisis pema- 
haman tentang agama di kalangan masyarakat pada waktu 
itu sehingga perlu adanya solusi-solusi yang dia tawar- 
kan. Tawaran-tawaran tersebut, menurut al-Tauhidi, di- 
sampaikan kepada khalifah al-Makmun pada waktu itu. 
Penegasan demikian perlu digarisbawahi agar pesan- 
pesan utama al-Amiri melalui karya-karyanya terutama 
kitab al-Tlam tidak tidak tertimbun oleh hal-hal baru yang 
kurang relevan dengan gemerlap metodologi yang di- 
usungnya. Oleh karena itu, yang perlu dilakukan pertama 
kali adalah dengan melihat struktur gagasan al-Amiri me- 
lalui al-Ilam sebagaimana tertulis di dalam kitab tersebut. 


Struktur gagasan al-'Amiri diawali dengan klasifikasi, 
urgensi dan karakteristik nalar (al-agl) dalam eksistensi 
manusia sebagai mahluk yang bernalar (al-khayawan al- 
ndthig). Konsep tentang nalar ini oleh al-Amiri kemudian 
diposisikan sebagai fondasi bagi rancang bangun pema- 
haman tentang keagamaan yang dia tawarkan. Pola demi- 
kian sebenarnya telah menjadi tradisi dalam struktur 
gagasan yang diusung oleh seorang penulis atau ilmuwan 
pada era tersebut. Al-Amiri memberi argumen bahwa 
sebelum kita membahas sebuah tema tertentu, hendaknya 
kita mampu membangun pemahaman atas konsep yang 
hendak dibangun tersebut agar tidak terjadi saling seng- 


19 Paul L. Heck, “The Crisis of Knowledge in Islam: Case al-'Amir?, 
dalam Philosophy East and West, Vol. 57, No. 1 (2006), 107. 
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karut antara satu pembaca dengan pembaca lainnya. Pesan 
utama al-Amiri adalah bahwa kita perlu menata pikiran 
agar apa yang hendak kita pahami berangkat dari satu per- 
spektif dan kerangka pemahaman yang sama. Kerangka 
yang dibangun oleh al-'Amiri adalah tidak semata-mata 
membangun pemahaman tentang keagamaan yang bersifat 
teoretis tetapi juga mementingkan hal-hal praksis. Diskur- 
sus tentang agama tidak hanya wilayah teoretis belaka, 
tetapi juga harus mengedepankan dimensi-dimensi prak- 
sisnya. 

Visi yang dibangun oleh al-Amiri ini menjadi visi para- 
digmatik tentang konsep ilmu pengetahuan pada umumnya 
dan ilmu pengetahuan agama pada khususnya, visi keil- 
muan yang tidak semata bergulat pada dimensi-dimensi 
teorietis-metafisis melainkan juga memberi ruang yang 
luas terhadap dimensi-dimensi praksis. Karena dengan 
berpihak pada persoalan-persoalan di lapangan, dimensi 


t2 


teoretis dengan sendirinya akan semakin kuat.” Berangkat 
dari pemahaman di atas, al-“Amiri menegaskan bahwa kita 
mesti membedakan antara ilmu-ilmu filosofis (al-uliim al- 
hikmiyyah) dengan ilmu-ilmu berbasis keagamaan (al-ulim 
al-milliyyah). Menurut al-'Amiri, agama tidak hanya hadir 
dalam bingkai keyakinan semata tetapi yang perlu digaris- 
bawahi sejak semula adalah konsepsi keilmuannya yang 
lahir bersama kelahiran agama. Namun demikian, bukan 


berarti al--Amiri mendikotomi filsafat dengan agama, al- 


20 Al-Amiri menulis: 
PLE Jasllg ular Jana lali UI .Li2 8 Ur SU) AA8 Bugis oo dub 3 ya JS Ui 
Iodlall las) JPN VI LOW gladi 3 HE Yg cela 
Abi al-Hasan al-Amiri, al-Tlam bi Managib al-Islam, 75. 
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'Amiri tetap menggunakan asumsi-asumsi filosofis dalam 
memahami agama. Hal itu sebagaimana dilakukan oleh 
al-Amiri dalam memahami konsep iman (al-iman). Menu- 
rut al-Amiri, keimanan adalah keyakinan yang kokoh dan 
memiliki kebenaran yang telah diuji. Bagi al-Amiri, tidak 
ada keimanan tanpa kebenaran. Oleh karena itu, kokohnya 
keimanan harus diiringi dengan konstruksi kebenaran atau 
dalam bahasa al-Amiri diistilahkan dengan al-guwwah al- 
agilah (rational potentiality) dan bukan sekadar al-guwwah 
al-mutakhayyilah (hypothesis-imagine potentiality). 
Berangkat dari latar pemikiran di atas, al-Amiri meru- 
muskan konsepsi dasar tentang agama. Bagi al-'Amiri, di 
samping sebagai suatu ajaran, agama juga sebagai suatu 
gagasan. Jika ajaran bertumpu pada pembawa risalah-Nya, 
gagasan bertumpu pada potensi-potensi kebenaran yang 
diembannya. Maka dari itu, al-Amiri secara general men- 
jelaskan bahwa agama selalu memiliki unsur-unsur, (1) 
keyakinan (al-'itigadat), (2) ritual (al-'ibadat), (3) urusan 
publik (al-muamalat), dan (4) sanksi (al-mazajir). Unsur- 
unsur tersebut terdapat dalam beberapa konsep keagamaan 
sebagaimana telah disebutkan dalam al-Ouran, yakni OS. 
22: 17, OS. 2: 63, dan OS. 5: 69. Berdasarkan atas ayat al- 
Ouran tersebut, menurut al-'Amiri, agama terbagi ke dalam 
enam macam, (1) Islam, (2) Yahudi, (3) Shabi'in, (4) Nas- 
rani, (5) Majusi atau Zoroastrianisme, dan (6) Polytheisme. 


Al-Amiri berpendapat bahwa keenam agama di atas 
memiliki konsep dan dimensi keyakinan yang sama yakni 
iman kepada Allahh, malaikat, kitab, rasul, dan hari akhir 
sebagaimana disebut dalam OS. 4: 136. Sementara dalam 
praktik peribadatan, keenam agama tersebut juga memi- 
liki konsep dan praktik ritual peribadatan yang sama, yakni 
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ibadah diri seperti shalat, ibadah badan seperti puasa, iba- 
dah harta seperti zakat, ibadah kepemilikan seperti jihad, 
dan ibadah kolaboratif seperti haji. Al-Amiri mengguna- 
kan landasan dari OS. 22: 34. Sementara dalam konteks 
urusan keluarga atau publik, semua agama juga memegang 
teguh lima hal pokok atau prinsip, yakni prinsip konven- 
sionalisme seperti jual beli dan sewa menyewa, prinsip 
perkawinan, prinsip pembuktian dan persangkaan, prnsip 
kepercayaan, dan prinsip harta tinggalan atau harta waris. 
Terakhir, prinsip hukum-hukum pidana dalam agama 
yang meliputi, penghilangan nyawa, pencurian, tindakan 
yang merugikan orang lain, dan keluar dari keyakinan 
agamanya. Dari keempat unsur dalam agama di atas dan 
di setiap unsurnya ada enam prinsip dasar maka di setiap 
agama memiliki 20 prinsip dasar.” 


Hal-hal pokok di atas menjadi titik temu sekaligus titik 
permulaan dalam memahami agama-agama baik dalam 
konteks sebagai keyakinan atau sebagai fakta atau realitas 
di lapangan. Namun demikian, al-Amiri mengingatkan 
bahwa di dalam setiap agama, (1) prinsip keyakinan di atas 
prinsip lainnya. Baru setelah itu (2) prinsip peribadatan, 
disusul dengan (3) prinsip muamalat, dan terakhir adalah 
(4) prinsip sanksi atau hukuman. Urutan tersebut menjadi 
titik tekan dalam setiap permasalahan di dalam suatu 
agama. Urusan-urusan teologis kadang dibenturkan dengan 
urusan-urusan publik. Padahal, keduanya memiliki sudut 
pandang dan kedudukan yang berbeda dalam agama. al- 
'Amiri menempatkan prinsip-prinsip keyakinan dalam 
agama sebagai sebuah episteme yang mewarnai pola-pola 


21 Tbid., 123. 
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tindakan yang tercermin dalam perilaku spiritual baik 
dalam konteks individual maupun sosialnya.? 


Lepas dari unsur-unsur dan prinsip-prinsip dalam 
agama, sebagaimana dijelaskan di atas, al-Amiri meng- 
klaim tentang kelebihan Islam dalam beberapa aspek di- 
bandingkan dengan agama lain. Harus diakui bahwa 
klaim apologetisme al-Amiri muncul ketika ia menjelas- 
kan konsep fadhilah al-islam yang dimaknai sebagai kele- 
bihan atau keutamaan Islam dibandingkan dengan agama 
lainnya. Namun, argumentasi apologetis ini bukan untuk 
menyalahkan yang lain tetapi lebih sebagai upaya mem- 
bandingkan dengan menonjolkan dimensi kelebihan suatu 
agama atau hal tertentu dibandingkan dengan agama atau 
hal lainnya. Hal itu dilakukan untuk menguatkan keyaki- 
nan pembaca dan terutama pengikut agama tersebut. Visi 
apologetis demikian sesungguhnya terjadi di semua argu- 
men-argumen yang dibangun oleh suatu agama. Hal yang 
menjadikan berbeda atau bahkan memberi pencerahan 
bagi pembaca, dan hal ini telah dilakukan oleh al-Amiri, 
yakni ketika argumen-argumen yang dibangun tersebut 
dirumuskan dalam perspektif filosofis dan bukan dalam 
perspektif dogmatisme-theologis. 


Di antara aspek-aspek dalam agama yang dijelaskan 
oleh al-'Amiri adalah aspek teologis dalam Islam. Menurut 
al-Amiri, dimensi “itigadi dalam Islam dibangun dengan 
konstruksi logika dan argumentasi yang kokoh karena 
dibarengi dengan keterbukaan pemikiran bahkan dengan 


2 Thid. Al-Amiri menulis: 
Cun A50 doel 5S dana! JSI Slkol Jadi Ol oli Ul erlgll ya3 lo S,s S9 
una alas jap Ya Bogana 48 PI Slug salad) jan Ha Boguso laila WI oAz0I 
Ela Jl sal Tail gl « Jglsebl Jl dell dewil Anta Jasll J) Ole dewi Ol Eliy 
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tradisi nalar filosofis sekalipun. Hal ini berbeda dengan 
keyakinan-keyakinan lainnya. Hal yang sama juga terjadi 
dalam konteks pemahaman tentang konsep al-risalah atau 
al-nubuwwah. Dibandingkan dengan agama lainnya, Islam 
cenderung moderat dalam memahami konsep kenabian. 
Dalam arti bahwa Nabi tetap diposisikan sebagai manusia 
pilihan karena memiliki kualitas tertentu. Hal yang sama 
juga diletakkan dalam menempatkan dan memahami 
konsep malaikat. Islam mencoba menempatkan malaikat 
sebagai hamba Allah yang dimuliakan. 


Aspek ritual dalam Islam menjadi potret bagi al-Amiri 
bagaimana agama bergerak dari arah atau dimensi yang 
sangat memberatkan bagi penganutnya (al-syiddah), menuju 
ke suatu sikap yang justru keberadaan agama seakan-akan 
sama dengan ketidakberadaannya. Hal itu disebabkan 
oleh konsep-konsep 'ubudiyah atau riatual dalam agama 
yang sangat ringan (al-layyin). Pala demikian kadang ber- 
jalan sebaliknya. al-“Amiri mendeklarasikan bahwa prinsip 
ibadah atau ritualitas dalam Islam selalu fleksibel dan ada 
dalam titik moderatnya (al-mutawassitah). Proses dialektika 
dalam praktik beribadah dalam dimensi ruang, waktu dan 
jati diri manusia selalu berrjalan secara harmonis. Proses 
demikian menjadi dialektika spiritualistik relasi manusia 
dengan Tuhannya sebagaimana tersebut dalam OS. 35: 62. 
Idealitas demikian ini, menurut al-Amiri, praktis tidak di- 
temukan di agama-agama lainnya karena agama lain ada 
yang lebih memberatkan pada dimensi spiritualnya dan 
ada pula yang justru lebih mengedepankan pada dimensi- 
dimensi fisik-materialistiknya.? 


23 Al-Amiri, al-Tlam bi Managib al-Islam, 137-149. 


102 


STUDI AGAMA ERA KLASIK 


Hal lain yang tidak kalah menariknya, menurut al- 
Amiri, ialah sistem politik yang dibangun oleh Islam jauh 
relatif lebih ideal daripada sistem politik yang ada sebe- 
lumnya. Meskipun gagasan al-Amiri dirumuskan dalam 
konteks idealitasnya dan bukan dalam pembacaan atas 
realitas yang ada, pandangan al-Amiri patut diapreasiasi 
karena pemahaman atas politik yang positif dan bahkan 
profetis selalu hadir sebagai suara-suara langit yang menya- 
darkan masyarakat pembacanya. Secara spesifik al-Amiri 
menggarisbawahi perbedaan antara sistem al-imamah 
dengan al-khilafah. Menurutunya, al-imamah selalu bero- 
rientasi pada al-fadilah (keutamaan) sementara al-khilifah 
selalu berorientasi pada kemenangan (al-tagallub). Meskipun 
demikian, al-Amiri tetap menggarisbawahi bahwa sistem 
kepemimpinan yang terbaik adalah sistem kepemimpinan 
profetis yang selalu menjunjung tinggi pada nilai-nilai ke- 
benaran, memiliki visi keutamaan dan selalu memegang 
teguh pada prinsip-prinsip keseimbangan antara dimensi 
ukhrawi dan duniawi.“ 

Bagi al-Amiri, perhatian agama atau politik terhadap 
rakyatnya tidak semata-mata sebagai objek yang harus 
dikelola secara baik, al-Amiri justru mengusung konsep 
rakyat atau masyarakat sebagai subjek yang memiliki ek- 
sistensi kuat di hadapan agama dan kekuasaan yang meno- 
pangnya. Oleh karena itu, al-Amiri dapat dikatakan sebagai 
sosok yang mengusung konsep populisme Islam, sebuah 
konsep di mana rakyat menjadi kekuatan utama yang ber- 
martabat (al-syarif), kuat (al-gawi), dan mengayomi (al- 
wali), bukan rakyat yang hina (al-wadh?), lemah (al-dha'i), 


24 Tbid., 151-160. 
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dan memusuhi (al-aduww). Potensi-potensi demikian 
sangat mungkin direalisaikan dalam suatu masyarakat 
karena setiap orang, kata al-Amiri , memiliki otoritas untuk 
melakukan tindakan secara bebas di dalam dirinya. 

Pada bagian selanjutnya, al--Amiri mengidentifikasi 
beberapa problematika sekaligus prospek dalam meman- 
dang idealitas dan realitas agama. Pertama, al-Amiri mem- 
perbincangkan relasi agama dan kekuasaan. Secara jelas 
dengan kalimat-kalimat puitis, al-Amiri menulis, 


Dengan agama, raja akan kokoh 

Dengan raja, agama akan kuat 

Persoalan datang silih berganti, sumbernya selalu me- 
nusuk keyakinan 

Ketika Sulthan lemah, setan menjadi kuat 


Dalam sejarahnya, dimensi-dimensi kekuasaan selalu hadir 
dalam agama, bahkan agama selalu menumpang dalam 
kekuasaan. Namun, al-Amiri membaca hal yang berbeda 
ketika Islam disebarkan oleh Muhammad. Konsep profe- 
tisme Muhammad justru meninggalkan sesuatu yang khas 
dalam relasi kekuasaan dan agama. 

Kedua, al-Amiri juga mengingatkan tentang suatu 
prinsip dalam konteks agama dan keberagamaan bahwa 
konsep kebenaran tidak akan menjadi suatu kebatilan sebab 
ketidaksepakatan masyarakat terhadap konsep kebenaran 
tersebut. Sebaliknya, suatu kebatilan juga tidak akan men- 
jadi kebenaran karena kesepakatan masyarakat terhadap 
kebatilan tersebut. Al-'Amiri ingin menunjukkan bahwa 
konsep kebenaran tidak semata-mata sosiologis-antro- 


25 Jbid., 162-168. 
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pologis tetapi juga metafisis-theologis. Namun, al-Amiri 
menyadari bahwa perbedaan tehadap kebenaran sekalipun 
akan terus terjadi. Oleh karena itu, yang harus dikembang- 
kan adalah kesadaran terhadap pengaruh perbedaan yang 
akan melahirkan permusuhan dan permusuhan bisa men- 
jadi tangga bagi lahirnya fanatisme, baik yang berbasis 
golongan maupun sosial, padahal fanatisme penyakit sosial 
yang akan memendamkan akal sehat masyarakat. 


Ketiga, analisis al-Amiri terhadap persoalan perbedaan 
atau tepatnya potensi-potensi konflik agama di masyarakat 
lebih banyak disebabkan oleh faktor eksternal agama, yakni 
kondisi individu maupun sosial penganut agamanya. Per- 
soalan-persoalan bangunan pemahaman tentang agama 
yang tumbuh di setiap penganut agama tidak diimbangi 
dengan pemahaman yang utuh terhadap ajaran agamanya. 
Oleh karena itu, hal penting dalam membangun agama ada- 
lah membangun manusianya, manusia ulu al-albab yang 
mempunyai keunggulan dan kecerdasan dalam kreativitas 
berpikir, berbahasa, serta bertindak.” 


Keempat, kearifan dalam memahami perjalanan dan 
ajaran agama-agama menjadi syarat mutlak karena memang 
hikmah akan terus muncul dan tenggelam dalam lintasan 
zamannya. Termasuk di dalamnya adalah petanda-petanda 
yang tertulis dan tersirat dalam kitab-kitab suci sebelum 
Islam. Al-'Amiri menegaskan hal itu untuk membuktikan 
argumen-argumen historis tentang kebenaran Muhammad 
sebagai Rasul, dan Islam sebagai agama terakhir.” 


26 Thid., 192. 
27 Tbid., 197. 
2 Thid., 201. 
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D. Ibn Kammuna (w. 1284 M)2? 


Berbeda dengan al-'Amiri yang lebih terkenal di kala- 
ngan intelektual modern, Ibn Kammuna sebaliknya. Ia 
tenggalam dalam hiruk-pikuk dan wacana studi agama 
yang dikembangkan di kalangan intelektual Muslim. Di 
kalangan pesantren atau pengkaji studi Islam tidak banyak 
ynag mengenal sosok Ibn Kammuna. Nama Ibn Kammuna 
mulai menghiasi perpustakaan-perpustakaan di Barat ber- 
kat penelitian yang dilakukan oleh pengkaji Islam Barat. 
Sepengetahuan penulis, sarjana Barat yang pertama meng- 
kaji Ibn Kammuna adalah Ignaz Goldziher.” Kajian atas 
Ibn Kammuna mulai marak dilakukan oleh Orientalis pada 
tahun 1950-an. Ibn Kammuna sendiri dikenal sebagai se- 
orang Yahudi yang mempelajari filsafat dan teologi Islam 
dengan serius. Ada pendapat bahwa Ibn Kammuna kemu- 
dian berpindah agama menjadi Muslim, meski menurut 
Pourjavady dan Schmidtke, informasi itu sangat lemah." 
Lepas dari perdebatan apakah dia pindah agama ke Islam 
atau tetap beragama Yahudi namun karyanya ditulis bahwa 
ia adalah seorang Muslim yang mengkaji agama Yahudi, 
Kristen dan Islam. Eksistensi dan pemikiran Ibn Kam- 
muna di kemudian hari menjadi diperhitungan karena ia 


2 Tulisan tentang Ibn Kammuna ini secara umum merupakan ring- 
kasan dari tulisan penulis dalam H. Zuhri, Nalar Kalam Pertengahan 
(Yogyakarta: FA Press, 2016). 

30 'gnaz Goldziher, “Sa'd b. Mansur ibn Kammuna's Abhandlung 
uber die Unverganglichkeit der Seele,” dalam Festschrift zum Achstig- 
sten Geburtstage Moritz Steinschneider, Leipzig: O. Harrassowitz, (1896), 
110-114. 

41 Reza Pouejavady dan Sabine Schmidtke, A Jewish Philosophes of 
Bagdad: Ibn Kammuna D. 683 /1278 (Leiden: Brill, 2006), 11. 
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mewariskan gagasan-gagasannya tentang agama dan studi 
agama dalam karya tulis yang dapat dibaca hingga sekarang. 


1. Karya dan Pemikiran 


Ibn Kammuna ( &sss »!) bernama lengkap Said bin 
Mansur Izz al-Dawlah Ibn Kammuna. Ibn Kammuna lahir 
dan besar di Baghdad. Sejarah tidak mencatat secara pasti 
tanggal kelahirannya. Yang jelas ia tumbuh besar dalam 
lingkungan Muslim di Baghdad dan bahkan berguru sampai 
di Allepo. Keakrabannya dengan ulama dan pemikiran 
Islam tercermin dari berbagai komentar-komentarnya baik 
terhadap Suhrawardi, Fakhr al-Din al-Razi, Abu al-Barakat 
al-Baghdadi, maupun pemikiran Ibn Sina. Ia juga berkores- 
pondensi dengan Nasir al-Din al-Tusi. 


Ibn Kammuna tidak menulis karya-karya besar baik 
dalam studi agama Yahudi maupun tentang studi-studi ke- 
islaman. Apa yang ditulis Ibn Kammuna kebanyakan dalam 
bentuk risalah atau tulisan singkat namun padat tentang 
suatu masalah tertentu. Semua karya Ibn Kammuna ditulis 
dalam bahasa Arab khas pada zamannya. Di antara tulisan 
Ibn Kammuna adalah Magalah fi al-Tashdig bi an-Nafs al- 
Insan Bagiyyan Abadan.” Tema semacam ini ditulis oleh 
Ibn Kammuna tidak hanya satu, ada dua magalah lainnya 
yang hampir sama. Dari sini dapat dibaca bagaimana pe- 
mikiran Ibn Kammuna tentang konsep jiwa (al-nafs) dan 
kaitannya dengan al-wujud. 


Selain dalam bentuk risalah, Ibn Kammuna juga me- 
nulis penjelasan atau komentar yang biasa disebut sebagai 
al-ta'lig. Komentar Ibn Kammuna tersebut ditulis ketika 


32 Tbid., 23. 
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ia ikut urun rembug tentang kritik yang dilakukan oleh 
Najm al-Din al-Katibi terhadap karya Fakhr al-Din al-Razi 
yang berjudul al-Maalim. Hal itu sebagaimana dibukukan 
dalam Asilah Najm al-Din al-Katibi an Maalim li Fakhr al- 
Din al-Razi wa Taalig Izz al-Daulah al-Kammuna.” Salah 
satu karya yang dianggap paling monumental sekaligus di- 
jadikan sebagai identitas dan karakteristik dari pemikiran 
Ibn Kammuna adalah Tangih Itsbat al-millah al-Tsalats.“ 
Kitab setebal 145 halaman ini membahas tentang posisi 
ketiga agama samawi, yakni Yahudi, Nasrani, dan Islam. 
Untuk itu dapat dikatakan bahwa fokus bidang kajian Ibn 
Kammuna adalah religious studies. 


Selain dalam bidang kajian religious studies, Ibn Kam- 
muna juga menyinggung persoalan tentang filsafat atau 
lebih tepatnya al-hikmah. Karya al-Jadid fi al-Hikmah" 
menjadi bukti. Arah pemikiran Ibn Kammuna selanjutnya 
adalah concern-nya terhadap pemikiran-pemikiran yang 
berkembang dalam dunia Islam termasuk di antaranya 
adalah sufisme, sebagaimana yang ia lakukan ketika ber- 
korespondensi dengan Nasir al-Din al-Tusi. 


2. Wacana Agama Menurut Ibn Kammuna 


Sebagaimana pada catatan awal, Ibn Kammuna bukan- 
lah intelektual yang secara khusus menekuni studi kalam. 
Di samping filsafat atau hikmah, kajiannya difokuskan 


3 Sabine Schmidtke & Reza Pouejavady, Asilah Najm al-Din al-Katibi 
an Maalim li Fakhr al-Din al-Razi wa Taalig Izz al-Daulah al-Kammuna 
(Berlin: Freie University, t. th.). 


34 Ibn Kammuna, Tangih al-Abkhats li al-Milal al-Tsalats (t. tp: Dar 
al-Anshar, t. th). 


2 Ibn Kammuna, al-Jadid fi al-Hikmah (Baghdad: t.p., 1982). 
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pada persoalan mengenai jiwa dan eksistensinya setelah 
badan dikatakan mati. Fokus kajian lain Ibn Kammuna 
adalah eksistesi tiga agama samawi. Pemikirannya menarik 
untuk dimasukkan ke dalam konteks pembahasan buku 
ini karena Ibn Kammuna mau tidak mau menyinggung 
persoalan-persoalan yang sangat pokok dalam kalam, yakni 
persoalan keyakinan dari agama lain dan persoalan ten- 
tang keabadian atau ketidakabadian jiwa. Tentang studi 
jiwa inilah yang kemudian lebih menempatkan posisi Ibn 
Kammuna sebagai seorang filosof daripada seorang muta- 
kallim atau psikolog. Di sisi lain, ia juga menarik banyak 
perhatian karena label yang menyangkut dalam dirinya 
sendiri sebagai seorang intelektual Yahudi yang menekuni 
studi psikologi dan keagamaan dalam Islam hingga diin- 
formasikan (?) kalau dirinya kemudian masuk agama Islam. 


Ibn Kammuna berbicara tentang kemampuan dan 
kekurangan manusia dalam menggapai apa yang dike- 
hendakinya dengan segala kekurangan dan kelebihannya. 
Menurutnya, bagaimanapun kemampuan manusia dida- 
sarkan atas anugerah dari yang di atas. Oleh karena itu, 
Ibn Kammuna berpendapat: 


loo Iogerga Iyaako lali Ii Ob LoB Lile! Seto Olga NG 
Azgbl 9S Gisilul ab! Iilag .lA8VI9 peloW lu ye LB 
Il 13YI Gro 5 NS An5bI Jl alel Ulg Je Je JYI 543 
Igo OLS dino ASLI di yU3 AlalSII dal bumi Aogbl 
415 yoLal! BV ya lee abi SS Ol9 0 Sadl 3 

3 Tbn Kammuna, “Risalah Syarifah fi al-Mabda wa Sifatihi wa al-Amal 


al-Mugarrab Ilahi”, Reza Pouejavady & Sabine Schmidtke, A Jewis Philo- 
sopher of Baghdad, 186. 
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API Bai YopP ab Ya pleVlg pedl IBI BY jo 0x8 
V Ldis GL Gado Bisio pe di pl il g0g9 AJ 
MSI JULI 09 AJI 43 oluc Lo JS9 .dilaw 3 Yg dilS 3 
US 02929 dio Lao gl dio LN JS ssi JS SIS ON 


ai YR md dis 3. V9 


Deskripsi di atas bagaimana Ibn Kammuna menunjuk- 
kan tentang eksistensi Tuhan dengan nalar yang mudah 
dipahami, tidak terlalu filosofis-atomistik sebagaimana 
dilakukan oleh mutakallimun pada umumnya. Ia lebih suka 
menggunakan kata al-ilah jalla jalaluhi daripada kata Allah. 
Meskipun, dalam konteks metodologi yang digunakan, 
yakni metode hikmah, ia kemudian kembali menggunakan 
kata Allah.” Artinya, di sini Ibn Kammuna ingin menyam- 
paikan bahwa konsep teologis dengan karakteristik lebih 
ontologis dan epistemologis sehingga cenderung tidak ada 
perbedaan antara satu agama samawi dengan agama samawi 
yang lain. Namun, ketika masuk dalam konteks keber- 
agamaan seseorang maka fenomenologi ketuhanan akan 
tampak di situ. Bahkan, ketika memahami realitas diri dan 
kaitannya dengan prinsip keyakinan, Ibn Kammuna juga 
menggunakan nalar kosmologisnya.“ Dengan argumen 


37 Tbid., 188. 


2 Yang dimaksud dengan nalar kosmologis di sini ialah pandangan 
bahwa seluruh bagian dari apa yang ada di dunia ini tidak dapat di- 
pisahkan atau didikotomikan antara satu dengan lainnya. Kesatuan 
kosmos ini lalu ditempatkan dalam ruang teologis sebagai entitas yang 
tersusun yang kemudian diposisikan sebagai sesuatu yang dicipta atau 
tercipta. 
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kosmologis yang demikian ini, Ibn Kammuna mengklaim 
bahwa rumusan itu adalah genuine dari dia sendiri dan 
jarang digunakan oleh teolog lainnya. Hal itu sebagaimana 
tercermin dalam pandangannya berikut ini.” 


lgasa Jas yo HI el OY Arlg dialas Cd bell yaag 
KAP 949 90 loo yabu LS & deli) Ling yande 
Oyudis serta Lodarl OS US Ol X9 gl .lgio &S,0 
duasy gl yanuidb Iol9 Joko Je Uleb Ulle Rote! 
JP Lada dilad Lam ya Oolautwl H9 Lg 
& Ola Jlbekl ale logis ssi & 1330 UWI 0S 34 .,&YI 
Ulay Iiog org! LoSu & di sisi V3 do asima lagio SU 

de Tio IS 0,33 Cesar Anngill 3 Ke 


Di sumber yang lain, argumen Ibn Kammuna ternyata 
juga cukup piawai dalam pewacanaan kalam di atas. Hal 
itu penulis temukan dari komentar-komentar Ibn Kam- 
muna terhadap pemikiran al-Razi dalam kitab al-Maalim, 
suatu teks yang juga diberi catatan kritis oleh sahabat Ibn 
Kammuna sendiri yang bernama Najm al-Din al-Katibi. 
Di dalam masalah argumen pengetahuan manusia tentang 
adanya pencipa (itsbat al-'ilm al-shani”), Ibn Kammuna 
membaca secara mendalam argumen-argumen yang digu- 
nakan oleh al-Razi, mana yang menurutnya sudah benar 
dan mana yang masih perlu dijelaskan lebih lanjut. Itu ter- 
jadi dalam konteks argumen yang diajukan al-Razi bahwa 


2 Ibn Kammuna, “Tagrib al-Mahijjah fi Tadzhib al-Hijjah”, Reza 
Pouejavady & Sabine Schmidtke, A Jewis Philosopher of Baghdad, 206 
(196-206). 
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sesuatu yang ber-jisim itu tidak telah ada tanpa batas waktu 
awal dan akhir (kekal) atau baru dan diciptakan. Alasan- 
nya, eksistensi suatu jisim selalu bergerak dalam ruang dan 
waktu. Jelasnya, menurut al-Razi:"” 


Jlbxa I63 Moro dilleahI d5 Lag Vo ASLI & Le OSI9 
led! $ Lusl39 Lamo dwi 3 OS Ol dalah La GN 
OS & Olg Jlxo 909 dyowl 0d decu Ino US 
well $ Juoldl UsSU Ul Aj Ilol muodl Lara Yg Loyo 
AA GS & Ul9 Jlera W39 ul 3 JI Jgrar Y Ld Vle 
La USU Iii JJ Yono V9 SIG Vle GolusNI Uniis 
SESI Clao ye AJ wdil AE Ll93 AS LA 


Sementara itu Ibn Kammuna memberi catatan sebagai 
berikut:" 


OlataYIg dl UI (SL) LSI elo PS Jole J33I 
LING pndl olbI G43 lauk A28 CSS Ul Ola 8 
Lao dki 3 US UB Jos G Ul ci ul BL 
89 akukutl! 239 ISU sls Vlg AlAy 638 Sl Ro Islazolg 
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“Jleuo 329 JI 3 J Joan V ls3 Sole 1 3 Job 


10 Sabine Schmidtke & Reza Pouejavady (ed.), As'ilat Najm al-Din al- 
Katibi An al-Maalim li Fakhr al-Din al-Razi maa Taalig Izz al-Daulah 
Ibn Kammuna (Berlin: Freie Universitat, t. th), 38. 


H Tbid., 41. 
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Dari dialog di atas, jelas bahwa dari sisi isi wacana per- 
bicangan yang dilakukan oleh Ibn Kammuna masih dalam 
alur yang sama yakni, mengargumenkan pada sesuatu yang 
hadir untuk menunjukkan adanya sesuatu yang gaib (giyas 
al-gaib ala al-syahid). Yang menjadi titik tekan di sini bahwa 
wacana di atas, tidak harus berangkat dari suatu latar ke- 
agamaan yang sama. Namun, di sisi lain, pemikiran Ibn 
Kammuna tentang kalam lebih menititikberatkan pada 
orientasi penguatan keyakinan melalui kesadaran diri yang 
maksimal melalui konsep keraguan daripada penguatan 
argumen yang pada umumnya dilakukan oleh para mutak- 
kallimin. Konsep keraguan ini kemudian digunakan dalam 
mempertanyakan keesaan Tuhan. Ibn Kammuna meragu- 
kan sesuatu dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 


Mengapa tidak mungkin ada dua wujud atau lebih 
yang hakikatnya tidak diketahui, yang sepenuhnya ada 
di dalam hakikat atau esensi mereka, yang masing- 
masing akan menjadi wujud-diri yang pasti, konsep 
wujud yang pasti dicerabut dari masing-masing dan 
diterapkan pada mereka sebagai aksiden atau sifat yang 
pasti. Dengan demikian mereka sama-sama memiliki 
gagasan yang dicerabut ini tetapi akan berbeda satu 
dari yang lain dalam keseluruhan esensi mereka. 


Konsep keraguan dalam arti pengandaian di atas sub- 
stansinya sama dengan pola nalar yang dikembangkan oleh 
para mutakallim awal, namun yang membedakan bahwa 
Ibn Kammuna lebih tertantang untuk masuk ke dalam nalar 
filsafatnya sementara para mutakallim masih dalam koridor 


“2 Statemen Ibn Kammuna tersebut dinukil dari Fazlur Rahman, 
Filsafat Sadra, terj. Munir A. Muin (Bandung: Pustaka, 2000), 179. 
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kalam-nya sehingga struktur nalar kalam-nya tetap masih 
kuat. 


E. Penutup 


Apa yang ditulis oleh Yuhana, al-Amiri dan Ibn Kam- 
mina merupakan bentuk refleksi-refleksi filosofis atas 
eksistensi agama. Gagasan-gagasan mereka diusung dalam 
bahasa-bahasa argumentatif-burhani dan bahasa sastrawi 
yang sangat indah serta dipadu dengan konstruksi gagasan 
dan kebahasaan dari sumber al-Ouran dan teks suci lain- 
nya. Oleh karena itu apa yang dilakukan oleh mereka dapat 
dipososikan sebagai gagasan prototype studi agama-agama. 
Metode yang diusung, sebagaimana juga dilakukan peng- 
kaji-pengkaji lainnya adalah metode apologetis-reflektif. 
Ia tidak bermaksud merendahkan agama lain tetapi ingin 
melihat Islam dengan segala dimensi yang ada di dalam- 
nya dari sisi realitas eksistensinya di antara agama-agama 
lainnya. Oleh karena itu, sebelum melakukan pengkajian 
atas agama-agama, baik Yuhana, al-Amiri, maupun Ibn 
Kammiina telah menegaskan pentingnya ilmu pengetahuan, 
khususnya pengetahuan dalam bidang atau dalam konteks 
keagamaan untuk membaca realitas agama (al-ulium al- 
milliyah). Pada akhirnya, mereka menyadari bahwa suatu 
keyakinan yang dianut diri dan masyarakat tidak serta 
merta menafikan common sense yang justru menjadi ke- 
sadaran dalam diri dan bahwa dalam realitas agama, tidak 
terkecuali Islam, ada problematika atau al-syubhat, dalam 
bahasa al-Amiri, yang tidak akan pernah hilang baik dalam 
ranah episteme, historis, maupun praksisnya. Persoalan ini 
menjadi tantangan kita semua untuk memberi kontribusi 
karena memang agama tidak akan pernah selesai untuk 
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mengaktulisasikan jati dirinya di tengah masyarakat yang 
terus berubah. 


Dalam konteks itulah, intelektual Muslim merumuskan 
konsep al-kalam atau yang dikenal dengan istilah wacana 
atau pewacanaan." Oleh karenanya, sangat wajar jika di 
kemudian hari konsep tersebut justru menunjukkan bagai- 
mana agama-agama samawi saling berkolaborasi dalam hal 
bagaimana prinsip keyakinan yang diusung dapat dipre- 
sentasikan secara meyakinkan di depan masyarakat. Itulah 
kalam. Jika demikian halnya, apakah tepat jika diajukan 
suatu tesis bahwa al-kalam tidak semata-mata berarti pe- 
wacanaan tentang teologi Islam, tetapi juga dapat dipahami 
sebagai bagian dari tradisi pewacanaan kolaboratif antara 
Islam, Yahudi dan Kristen. Kalau demikian halnya, itukah 
awal mula kajian atau studi atas agama-agama? 


Wallahu alam bi al-sawab. 


8 M.A. Cook, “The Origins of Kalam, Bulletin of the School of Orien- 
tal and African Studies, Vol. 43, No. 1 (1980). 
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KRITIK ATAS OTORITAS AGAMA 
DAN KEKUASAAN DESPOTIK 


Menelisik Pencerahan Immanuel Kant 


Robby Habiba Abror 


A. Pendahuluan 


Membicarakan Pencerahan (Enlightenment atau Auf- 
klarung) tidak dapat dilepaskan dari peran sentral Rene 
Descartes (1596-1650), pendiri sekaligus sebagai bapak Fil- 
safat Modern, yang berhasil memantik semangat ilmiah dan 
pentingnya filsafat kesadaran sebelum fisikawan Newton 
—ilmuwan yang juga menginspirasi Adam Smith dalam 
gerakan pencerahan Inggris yang dikenal dengan gagasan 
laissez faire dan the invisible hands (tangan-tangan yang 
tak tampak). Hidup sezaman dengan Bacon dan Galileo, 
Descartes dapat menyatukan metode dari berbagai usaha 
penyelidikan manusia, yakni langkahnya meletakkan 
pondasi metodis di ranah filsafat yang disebut “metode 
kesangsian” yakni bahwa baginya, menyangsikan berarti 
berpikir. Dalam karyanya Discourse on Method (1637), ia 
berusaha mengarahkan akal budi demi penemuan kebe- 
naran secara sistematis dan dasar yang kokoh bagi realitas. 
Descartes menegaskan bahwa memiliki daya nalar yang 
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baik tidaklah cukup sebab yang lebih penting adalah 
bagaimana menggunakannya dengan baik. Ia membangun 
pondasi ilmu dengan kepastian dan memungkinkan bagi 
penyatuan suatu pemikiran. 


Kekuatan rasio manusia menduduki posisi penting 
dalam semangat zaman Pencerahan ini, yakni upayanya 
dalam menggugat dominasi agama, pemikiran metafisis 
Abad Pertengahan dan kepercayaan pada takhayul. Dengan 
rasio, manusia diyakinkan dapat menggeser peran iman 
sehingga dapat melahirkan kebenaran otentik yang ber- 
ujung pada hidup bahagia—tidak heran jika proyek pen- 
cerahan ini identik dengan gerakan sekularisasi, kalaupun 
tetap ajeg dalam iman agama maka aspek rasional dan 
empiris harus lebih dominan. Satu syarat penting mewu- 
judkan kebahagiaan dalam hidup ini, dalam pandangan 
Immanuel Kant (1724-1804) yaitu bahwa manusia harus 
menggunakan rasio dengan sungguh-sungguh. 


Pencerahan dalam praktiknya sebenarnya melanjut- 
kan pandangan Renaisans yaitu pada keyakinan bahwa 
apa yang baik dan bernilai pada dirinya ada pada dunia 
alamiah ini sebagaimana optimisme dalam sains modern 
yang dirintis Isaac Newton (1643-1727). Ide pencerahan 
di Inggris ditandai oleh deisme, yaitu gerakan pemikiran 
abad ke-17 dan 18 yang berusaha menggeser peran wahyu 
dengan kekuatan rasio. Dari kata deus yang artinya dewa, 
deisme meyakini bahwa ada satu Tuhan pencipta alam ini 
dan Tuhan berlepas diri dari alam ciptaannya. Ini berbeda 
dengan ateisme yang menyangkal keberadaan Tuhan atau 
panteisme yang menyatukan Tuhan ke dalam alam. Di 
balik ide pencerahan Inggris, filsafat rasionalisme Perancis 
berkembang baik di sana. 
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Jika ide pencerahan di Inggris mengusung deisme 
dan mendesakralisasi agama, maka ide pencerahan di 
Perancis—yang juga terpengaruh oleh filsafat empirisme 
Inggris dan fisika Newton'—melakukan gerakan kritis yaitu 
profanisasi kehidupan juga dengan membongkar berbagai 
aspek teologis yang selama ini mendukung feodalisme di 
Eropa, sehingga peran ilmu-ilmu alam dianggap mampu 
menyejahterakan masyarakat melalui kemajuan ilmu pe- 
ngetahuan dan teknologi. Lahirnya Revolusi Perancis pada 
1789? tidak dapat dilepaskan dari peran para filsuf Perancis 
seperti Montesguieu (1689-1755) yang dikenal dengan ide 
trias politica-nya, Rousseau (1712-1778) dengan kontrak 
sosialnya, dan Voltaire (1694-1778) sebagai juru bicara 
zaman Pencerahan yang kerap mengkritik dogma Gereja 
Roma dengan teriakannya yang terkenal: ecrasez I'infame 
(hancurkan yang sesat!). 


! Newton dipuja oleh kalangan penyair sebagai pembawa terang, 
“Nature and Natures laws lay hid in night. God said, Let Newton be!” and 
all was light” (Pada mulanya alam dan hukumnya tersembunyi dalam 
kegelapan malam. Tuhan berkata, Jadilah Newton! maka segala sesua- 
tunya menjadi terang). S.P.L. Tjahjadi, Petualangan Intelektual: Konfron- 
tasi dengan Para Filsuf dari Zaman Yunani hingga Zaman Modern 
(Yogyakarta: Kanisius, 2004), 182. 


2 Revolusi Perancis terjadi tak lepas dari serangkaian revolusi di 
Eropa juga keterkaitannya dengan revolusi Amerika. Revolusi Perancis 
disebabkan di antaranya oleh: kenaikan harga-harga yang tak terken- 
dali, pemberontakan karena lapar, berkurangnya pendapatan Negara, 
dominasi kaum borjuis dan menguasai ekonomi dan merebut kekua- 
saan, kaum bangsawan memonopoli semua jabatan, belum lagi peran 
Perancis dalam menyokong urusan perang Maerika dengan keuangan 
yang tak terkontrol. Jacgues Godechot, Revolusi di Dunia Barat (1770- 
1799), terj. Pusat Kebudayaan Perancis (Yogyakarta: UGM Press, 1989), 
ix dan 34-37. 
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Selanjutnya, ide pencerahan di Jerman juga diilhami 
oleh deisme Inggris yang konsisten memisahkan urusan 
wahyu dengan rasio. Muncul juga penggiat estetika dan 
sastrawan seperti Baumgarten (1714-1762) dan Goethe 
(1749-1832) yang menyemarakkan filsafat Jerman era itu 
sehingga ikut serta mewarnai pencerahan Jerman, ken- 
dati demikian, kelak Immanuel Kantlah yang mendobrak 
pencerahan Jerman melalui pemikirannya yang khas ten- 
tang pencerahan dan menandai filsafat Jerman modern. 


B. Sekilas tentang Kehidupan dan Intelektuali- 
tas Immanuel Kant 


Immanuel Kant dilahirkan pada 22 April 1724 di 
Konigsberg, Prusia Timur. Sepanjang hidupnya, filsuf 
Jerman ini tidak pernah berpolitik praktis. Ia meninggal 
pada usia delapan puluh tahun di kota yang sama pada 12 
Februari 1804. Kant dibesarkan dalam keluarga yang taat 
beragama. Ayahnya, seorang keturunan imigran Skotlandia, 
bekerja membuat pelana kuda, sedangkan ibunya seorang 
wanita Jerman yang alim dan cerdas. Keluarganya beragama 
Kristen yang taat, Kant seorang Lutheran yang saleh dengan 
hidup sederhana berdasarkan hukum-hukum moral dan 
mencintai fisika Newton. Kant mampu mendamaikan agama 
dan ilmu pengetahuan dalam dirinya. Bagi Kant, seseorang 
mesti membatasi pengetahuan untuk memberi ruang pada 
iman. 


Kant kuliah teologi di Universitas Konigsberg pada 1740 
dan dipengaruhi rasionalisme Christian Wolff. Saat studi- 
nya, ia mempelajari fisika mekanistik Newtonian, metafisika 
dan logika. Kecerdasannya tampak dalam penguasaannya 
terhadap semua ilmu pada waktu itu. Ia menulis karya 
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pertamanya tentang fisika sejak berusia dua puluh tahun. 
Ia pernah gagal melamar jadi dosen sehingga enam tahun 
kemudian, ia harus bekerja sebagai tutor atau dosen privat 
bagi keluarga-keluarga bangsawan. Periode ini berlangsung 
selama lima belas tahun. Sebenarnya, Kant dekat dengan 
seluruh komunitas kota yang menyediakan kesempatan 
berlimpah untuk acara jalan-jalan. Perjalanan terjauhnya 
hanya ke kota Arnsdorf, 60 mil dari kota kelahirannya, tak 
pernah pergi jauh lebih dari itu. Kant lebih memilih mem- 
baca buku untuk menambah pengetahuan daripada jalan- 
jalan. Kant dikenal di bangku kuliah sebagai mahasiswa 
berbakat alami, sering melontarkan anekdot dan uraian 
sastra yang memikat. Saat mengajar, ia mampu mem- 
bahas semua topik yang ada dengan fasih: fisika Newton, 
undang-undang agraria, dan festival rakyat. Karya awal 
Kant cenderung pada ilmu-ilmu alam daripada fil- 
safat. Ia berminat pada geografi fisik dan fisika. Ia pernah 
menulis teori tentang gempa pasca gempa bumi Lisbon. 
Juga menulis risalah tentang angin, esai pendek yang 
menyoal apakah angin Barat di Eropa basah karena melin- 
tasi Samudra Atlantik. 


Kant pernah menolak saat dirinya diminta menjadi 
professor sastra di Universitas Berlin dengan alasan tak 
mau keluar dari kota kelahirannya. Ia seumur hidupnya 
tidak pernah menikah, sosok yang dikenal jenius, puritan, 
rendah hati, tidak sombong, cerdas dan tertib. Ia setiap hari 
berjalan kaki keluar rumah, sehingga masyarakat dapat 
mencocokkan jamnya jika melihatnya. Kant selalu tepat 


3 Bertrand Russell, History of Western Philosophy and its Conection 
with Political and Social Circumstances from the Earliest Times to the 
Present Day (London: George Allen & UNWIN LTD, 1946), 731-732. 
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waktu jika melewati suatu tempat, sehingga jalan yang 
sering dilaluinya dinamai “Jalan Filsuf” sepeninggalnya. 
Kita dapat mengenal gambaran lebih nyata tentang ke- 
pribadian Immanuel Kant dari Johann Gottfried Herder, 
seorang penulis Jerman. Berikut komentar murid abad ke-18 


ini tentang guru filsafatnya. 


I have had the good fortune to know a philosopher. He 
was my teacher. In his prime he had the happy spright- 
liness of a youth, he continued to have it, I believe, 
even as a very old man. His broad forehead, built for 
thinking, was the seat of an imperturbable cheerfulness 
and joy. Speech, the richeset in thought, flowed from 
his lips. Playfulness, wit, and humor were at his com- 
mand. His lectures were the most entertaining talks, 
his mind, which examined Leibniz, Wolff, Baumgarten, 
Crusius, and Hume, and investigated the laws of nature 
of Newton, Kepler, and the physicists, comprehended 
egually the newest works of Rousseau...and the latest 
discoveries in science. He weighed them all, and always 
came back to the unbiased knowledge of nature and 
to the moral worth of man. The history of men and 
peoples, natural history and science, mathematics and 
observation, were the sources from which he enlivened 
his lectures and conversation. He was indiferenct to 
nothing worth knowing. No cabal, no sect, no preju- 
dice, no desire for fame could ever tempt him in the 
slightest away from broadening and illuminating the 
truth. He incited and gently forced others to think for 
themselves, despotism was foreign to his mind. This 
man, whom I name with the greatest gratitude and 
respect, was Immanuel Kant.' 


4 Immanuel Kant, Foundations of the Metaphysics of Morals, terj. 
Lewis White Beck (Grundlegung zur Metaphysik der Sitten (1785| dan 
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(Saya memiliki keberuntungan yang baik bisa me- 
ngenal seorang filsuf. Ia adalah guru saya. Pada masa 
kejayaannya, ia memiliki kegembiraan masa muda yang 
bahagia, dan ia terus memilikinya, saya percaya, meski 
ia sudah menjadi pria yang sangat tua. Dahinya lebar, 
dibangun untuk berpikir, yang merupakan tempat ke- 
gembiraan dan kebahagiaan yang tidak bisa diganggu. 
Ucapannya, paling kaya dalam pemikiran, mengalir 
dari bibirnya. Gembira, cerdas, dan humor ada di tan- 
gannya. Kuliah-kuliahnya merupakan percakapan yang 
paling menghibur, pikirannya, yang mengamati pikiran 
Leibniz, Wolff, Baumgarten, Crusius, dan Hume, serta 
meneliti hukum-hukum alam Newton, Kepler, dan 
para fisikawan, juga memahami karya-karya terbaru 
Rousseau... dan berbagai penemuan terakhir dalam 
ilmu pengetahuan. Ia menimbang semuanya, dan selalu 
muncul kembali dengan pengetahuan alam yang tidak 
dibiaskan dan nilai moral manusia. Sejarah manusia 
dan masyarakat, sejarah alam dan ilmu pengetahuan, 
matematika dan pengamatan, semuanya menjadi 
sumber untuk menghidupkan kuliah-kuliah dan per- 
cakapannya. Ia tidak membeda-bedakan pengetahuan 
yang tidak ada nilainya. Tidak ada sekutu atau perse- 
kongkolan, tidak ada sekte, tidak ada prejudis, tidak 
ada keinginan menjadi termasyhur yang pernah meng- 
godanya sedikitpun dari memperluas dan menyinari 
kebenaran. Ia memacu dan dengan lembut memaksa 
orang lain untuk memikirkan diri mereka sendiri, 
despotisme tidak ada dalam pikirannya. Manusia ini, 
yang namanya saya beri penghormatan dan rasa terima 
kasih saya yang paling besar, adalah Immanuel Kant.) 


Beantwortung der Frage: Was ist Aufklarung? (1784|), (Macmillan: 
Library of Liberal Arts, 1990), xxvi. 
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Karl Jaspers menggambarkan Kant sebagai bertubuh 
sangat kecil, kurus, bahu kanannya lebih tinggi daripada 
bahu kirinya. Meskipun lemah, ia tetap sehat sebagaimana 
ia bicarakan soal kesehatan sepanjang dekade meram- 
pungkan bukunya Critigue of Pure Reason. Ta mengeluhkan 
kondisi dirinya yang mengkhawatirkan dan rasanya mau 
mati. 

Pada 1756 Kant mengajar di Universitas Konigsberg 
termotivasi filsafat empirisme David Hume. Hume telah 
membangunkan Kant dari tidur dogmatisnya. Pada 1770 
Kant dikukuhkan sebagai Guru Besar Logika dan Meta- 
fisika. Pada usia 60-an ia tinggalkan filsafat Wolff dan 
Leibniz yang pernah mempengaruhinya dengan kuat pada 
periode pra-kritis, sehingga ia akui bahwa Hume telah 
mengganggu kamar tidur dogmatiknya dan memberi arah 
baru dalam penelitiannya di bidang filsafat spekulatif. 
Itulah periode kritis Kant yakni ketika ia mengembang- 
kan sistem filsafatnya sendiri dalam karyanya Critigue of 
Pure Reason (Kritik atas Rasio Murni). Pada 1781 Kant 
merilis filsafat barunya yaitu “filsafat kritis” “kritisisme” atau 
“kritisisme transendenta?” Pada usianya yang ke-80 tahun, 
Kant meninggal dunia. Terpahat tulisan di batu nisannya: 
“langit berbintang di atasku, dan hukum-hukum moral 
di hatiku” —menggambarkan ketekunannya pada fisika 
dan etika," yaitu pada dua prinsip hidupnya: isilah pikiran 
dengan pengagungan yang selalu baru dan semakin ber- 
tambah dan tenanglah saat merenungkannya! 


5 M. Amin Abdullah, Antara al-Ghazali dan Kant: Filsafat Etika Islam 
(Bandung: Mizan, 2002), 33. 


S FE Budi Hardiman, Filsafat Modern: Dari Machiavelli sampai 
Nietzsche (Jakarta: Gramedia, 2004), 132. 
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Perseteruan dua aliran besar filsafat abad ke-18, yaitu 
antara rasionalisme dan empirisme, dapat diatasi oleh 
Kant. Bagi kaum rasionalis bahwa hanya rasio saja yang 
dapat memahami dunia tanpa perlu bantuan indra, 
sedangkan bagi kaum empiris tetap yakin bahwa semua 
pengetahuan harus berdasarkan pengalaman. Masing- 
masing memiliki kelemahan, di satu sisi pengetahuan 
yang diperoleh melalui rasio murni mungkin memang 
pasti, tetapi sedikit saja yang dapat menjelaskan cara dunia 
eksis. Di sisi lain, pengetahuan empiris memang dapat 
membahas banyak hal tentang dunia, tetapi harus me- 
ngorbankan kepastian jawabannya. Terobosan Kant bukan 
jalan pintas revolusi dalam filsafat. Saat para filsuf masih 
sibuk dengan masalah objek vis a vis pemahaman kita 
tentang objek, tindakan mendesak untuk mendamaikan 
keduanya disadari Kant. Bagi Kant, posisi Metafisika mem- 
filsafatkan hakikat realitas telah bergerak maju di jalan 
yang sama sekali menyimpang, sehingga Hume menye- 
rang dari sini. Bagi Hume, pengetahuan tentang dunia yang 
dapat diindra tidak pernah dapat diperoleh kecuali hanya 
dengan indra. 

Pada periode kritis, gagasan Kant sebenarnya untuk 
menjawab tiga persoalan penting. Karyanya Critigue of 
Pure Reason (Kritik atas Rasio Murni, 1781) untuk men- 
jawab tentang apa yang dapat saya ketahui? (what can 
I know?), Critigue of Practical Reason (Kritik atas Rasio 
Praktis, 1788) menjawab tentang apa yang seharusnya saya 
lakukan (what ought I to do?): Critigue of Judgement (Kritik 
atas Daya Pertimbangan, 1790) untuk menjawab apa yang 


7 Nicholas Fearn, Zeno and the Tortoise: How to Think Like a Philoso- 
pher (New York: Grove Press, 2001), 103-106. 
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bisa saya harapkan (what may I hope?).' Dengan tiga kri- 
tiknya itu, Kant ingin memeriksa kesahihan pengetahuan 
secara kritis, tidak dengan pengujian empiris, tapi dengan 
asas-asas d priori dalam diri subjek. Karena filsafatnya di- 
sebut transendentalisme, sebab ia ingin mencari asas-asas 
a priori dalam rasio yang berkaitan dengan objek-objek 
dunia luar, yaitu tentang “syarat-syarat kemungkinan” dari 
pengetahuan. Peneltian disebut transendental jika fokus 
pada segala kondisi murni dalam diri subjek pengetahuan. 
Akhirnya, Kant dapat mensintesiskan rasionalisme yang 
mementingkan pengetahuan a priori dengan empirisme 
yang mementingkan pengetahuan a posteriori.” Bagi Kant, 
pengetahuan merupakan hasil sintesis dari unsur-unsur 
a priori dan a posteriori—kedua istilah teknis yang dipinjam 
Kant dari Gottfried Wilhelm Leibniz. 

Filsafatnya dikenal sebagai kritisisme yang bersebe- 
rangan dengan dogmatisme. Jika dogmatisme menerima 
kemampuan rasio tanpa menguji batas-batasnya, maka 
kritisisme harus menyelidiki kemampuan dan batas-batas 
rasio sebelum memulai penyelidikan. Bagi Kant, kritisis- 
me harus menyelidiki syarat-syarat kemungkinan bagi 
pengetahuan. Filsuf dogmatis seperti Wolff yang pernah 
mempengaruhinya, bermetafisika tanpa melakukan uji 
kesahihan metafisika. Bagi Kant, kritik sebagai alat untuk 
menguji kesahihan. Dalam proses pengujian, berbagai klaim 


8 Jon Simons, From Kant to Levi-Strauss: The Background to Contem- 
porary Critical Theory (Edinburgh: Edinburgh University Press, 2002), 
19. 

? Robert Paul Wolf, Kant: A Collection of Critical Essays (London dan 
Melbourne: Macmillan, 1968), 28-29. 
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pengetahuan diperiksa dengan kritis untuk mendapatkan 
pengetahuan sesuai prosedur yang benar. 


Selain tiga kritiknya, Kant juga menulis beberapa karya 
lainnya, di antaranya Prolegomena to any Future Metaphysics 
(1783), Idea for a Universal History (1784), Foundation of 
the Metaphysics of Morals (1785), Metaphysical Foundations 
of Natural Science (1786), Religion within the Boundaries of 
Reason Alone (1793), Theory and Practice (1793), Perpetual 
Peace (1795), Metaphysics of Ethics, volume I dan II (1797), 
Anthropology from a Pragmatic Point of View (1798), dan The 
Strife of the Faculties (1798). 


C. Diskursus Kebebasan Rasio dalam Pencerahan 


Immanuel Kant menulis Was ist Aufklirung? (Apa 
itu Pencerahan?) di Konigsberg pada 30 September 1784. 
Kata-kata Kant yang paling terkenal ialah tentang makna 
Pencerahan (Enlightenment atau Aufklarung) yang dalam 
pandangannya berarti pembebasan manusia dari ketidak- 
dewasaan yang disebabkan oleh kesalahannya sendiri, 
karena tidak mampu menggunakan akal tanpa tuntunan 
orang lain. Yang dimaksud Kant dengan what is Enlighten- 
ment? tergambar jelas dalam uraiannya yang sangat tenang 
dan tajam. 


Pencerahan adalah pembebasan manusia dari per- 
lindungan yang mengungkung diri. Perlindungan 
adalah ketidakmampuan manusia untuk menggu- 
nakan pengertiannya tanpa pengarahan dari orang 
lain. Mengungkung diri adalah perlindungan ini bila 
penyebabnya terletak bukan pada hilangnya rasio, 
melainkan terletak pada hilangnya ketetapan hati dan 
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keberanian untuk menggunakannya tanpa pengarahan 
dari orang lain. Sapere aude! “Beranilah menggunakan 
rasiomu sendiri!” —inilah semboyan bagi pencerahan. 
Kemalasan dan kepengecutan adalah alasan 
mengapa sebegitu banyak umat manusia, karena 
kodratnya yang telah lama melepaskan diri mereka 
dari pengarahan yang berasal dari luar (naturaliter 
maiorennes), sekalipun demikian tetap berada dalam 
perlindungan di sepanjang hidupnya, dan mengapa 
begitu mudah bagi orang lain untuk mengangkat diri 
mereka menjadi penjaga. Hal itu begitu mudah bukan 
karena usia. Jika saya memiliki buku yang mengerti 
aku, seorang pastor yang memiliki hati nurani untukku, 
seorang dokter yang menentukan dietku, dan seterus- 
nya, aku tidak perlu mengkhawatirkan diriku sendiri. 
Aku tidak perlu berpikir, jika aku dapat membayar— 
orang lain akan siap melakukan pekerjaan untukku." 


Kant melihat bahwa penghalang bagi keberanian meng- 
gunakan rasio adalah ancaman nyata yang diciptakan 
oleh sikap malas dan pengecut. Sebaliknya jika seseorang 
berkompeten dalam suatu pekerjaan, ia dianggap berbahaya 
dan hanya akan mendapatkan kesulitan. Tetapi, Kant meng- 
ingatkan agar manusia berani dan bebas menggunakan 
rasio untuk mengatasi setiap ancaman dan bahaya ini. Sese- 
orang harus terus belajar berjalan sendiri bahkan pun jika 
berkali-kali harus jatuh bangun, ia tetap harus melanjutkan 
upayanya tanpa rasa takut sedikit pun. 


Perlindungan kekuasaan terhadap seseorang yang telah 
dijinakkan akalnya akan membuatnya sulit berpikiran bebas 
dan tidak akan dibiarkan bebas berusaha menggunakan 


1 Kant, Foundations of the Metaphysics, 83. 
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rasionya. Tetapi percayalah, bahwa Kant tetap berharap 
bahwa kendatipun hanya sedikit orang mau menggunakan 
rasionya dengan berani dengan usaha pikirannya sendiri, 
maka sesungguhnya ia dapat dianggap telah berhasil dalam 
membebaskan diri mereka sendiri dari ketidakberdayaan 
dan bukti bagi keteguhan moral. 


Dan ketahuilah bahwa masyarakat akan mendukung- 
nya atas usahanya untuk membebaskan diri dari perlindu- 
ngan semu, sebentuk pengkhianatan atas kebebasan rasio. 
Kant meyakinkan bahwa pencerahan pasti banyak pengi- 
kutnya dalam masyarakat. Sebab jika mereka mengetahui, 
bahwa dengan pikiran merdeka akan membebaskan mereka 
dari kebodohan, kemalasan dan kepengecutan di hadapan 
kekuasaan represif. Rakyat akan mendukung gerakan 
pencerahan ini, meskipun akan ada tantangan besar dari 
pemimpin yang zalim, yang senantiasa menaruh rasa curiga, 
menindas dan membalas dendam pada setiap upaya pem- 
bangkangan. 


Tetapi, karena yang dibutuhkan pencerahan itu tidak 
lain adalah kebebasan, dan sebenarnya yang paling 
tidak berbahaya di antara semua hal yang dengan itu 
istilah ini dapat diterapkan dengan tepat. Ada kebe- 
basan agar publik mau menggunakan rasionya sendiri 
untuk setiap hal. Namun aku dengar pada setiap sudut. 
“Jangan berdebat!” Kata opsir: “Jangan berdebat, tetapi 
berlatihlah!” Pemungut pajak: “Jangan berdebat, tetapi 
bayarlah!” Klerek: “Jangan berdebat, tetapi percayalah!” 
Hanya satu pangeran di dunia yang berkata, “Berde- 
batlah sejauh kamu mau, dan berdebatlah tentang apa 
yang kamu mau, namun patuhlah!” Di mana saja ada 
pembatasan atas kebebasan. 
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Pembatasan yang manakah yang menjadi ken- 
dala bagi pencerahan, dan yang tidak dapat menjadi 
kendala melainkan justru menjadi pendorong pence- 
rahan? Aku jawab: Pemakaian publik atas rasio manusia 
harus senantiasa bebas, dan hanya itu yang dapat mela- 
hirkan pencerahan di antara manusia. Pemakaian rasio 
individu, di lain pihak, mungkin secara sangat sempit 
dibatasi tanpa secara khusus menghalangi kemajuan 
pencerahan. Melalui pemakaian publik rasio manusia, 
saya memahami pemakaian itulah yang membuat sese- 
orang sebagai seorang sarjana di hadapan publik yang 
membacanya. Pemakaian individu, saya menyebut 
orang yang mungkin menggunakannya di dalam pos 
atau kantor sipil yang dipercayakan kepadanya. Banyak 
urusan yang dijalankan demi kepentingan masyarakat 
memerlukan mekanisme tertentu yang dengan itu 
para anggota masyarakat secara pasif mereka harus 
memerintah diri mereka sendiri dengan suara bulat 
yang artifisial, sehingga pemerintah mungkin menga- 
rahkan mereka untuk tujuan publik, atau setidaknya 
mencegah mereka untuk menghancurkan tujuan 
tersebut. Argumen ini tentunya tidak diikuti—orang 
harus patuh. Namun sejauh sebagai bagian dari meka- 
nisme yang mempertimbangkan dirinya sendiri yang 
sekaligus sebagai anggota dari seluruh masyarakat atau 
masyarakat warga dunia, dan dengan demikian dalam 
berperan sebagai sarjana yang menegur publik (dalam 
arti yang tepat dari kata tersebut) melalui tulisannya, 
tentunya dia dapat berdebat dengan tanpa merusak 
urusan yang menjadi bagian tanggung jawabnya 
sebagai anggota pasif. Dengan demikian akan terjadi 
kehancuran bagi opsir yang melayani dengan ber- 
dalih tentang kecocokan atau pemakaian perintah yang 
diberikan kepadanya oleh atasannya, dia harus patuh. 
Namun hak untuk membuat pernyataan yang salah 
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dalam dinas kemiliteran dan untuk menempatkannya 
di hadapan publik karena pertimbangan tidak pantas, 
menolaknya sebagai sarjana. Warga negara tidak dapat 
menolak untuk membayar pajak yang dibebankan 
kepadanya, sebenarnya, keluhan yang kurang ajar pada 
orang yang menarik pajak padanya dapat dihukum 
sebagai skandal (karena hal itu dapat menyebabkan 
pembangkangan umum). Namun orang yang sama 
tidak dapat berbuat melawan kewajibannya sebagai 
seorang warga negara, sebagai seorang sarjana, ketika 
dia secara publik mengungkapkan pemikirannya 
secara tidak pas atau bahkan tidak adil tentang penarik 
pajak ini." 


Bagi Kant, pencerahan adalah kebebasan dan dengan- 
nya masyarakat harus terus didorong untuk menggunakan 
kebebasan rasio mereka baik dalam tradisi berdebat mau- 
pun keberanian mengemukakan pendapat, meskipun 
selalu ada ongkos mahal yang harus dibayar yaitu upaya 
pembatasan bagi setiap kebebasan. Pembatasan itu dapat 
saja digelar oleh kesatuan militer atas instruksi penguasa 
atau bahkan oleh seorang rohaniawan atau agamawan 
yang gagal memahami spirit terdalam kitab sucinya. Aga- 
mawan yang terbiasa berkhutbah belum tentu berhasil 
dalam berkomunikasi dengan jamaahnya, salah memahami 
simbol-simbol sosial keagamaan, disebabkan hilangnya 
kecermatan dan pemikiran terbuka terhadap kebebasan 
rasio masyarakatnya. Pembatasan atas kebebasan tidak lain 
hanya akan melahirkan kontradiksi antara apa yang diyakini 
dengan inti ajaran agama. Jika ia menyadari sesungguhnya 
sikap membatasi orang lain sesungguhnya akan membuat 


M Thid., 84-85. 


135 


ROBBY HABIBA ABROR 


dirinya sendiri tidak bebas karena ia menciptakan aturan 
pembatasan buat orang lain. 


Setiap upaya pembatasan atas kebebasan, meskipun 
tindakan itu dilakukan karena mendapatkan perlindungan 
dari penguasa dan militer, tidak akan abadi. Masyarakat 
tidak akan membiarkan hal itu terjadi terlalu lama, sebab 
tindakan tersebut merupakan bentuk kejahatan melawan 
kodrat manusia, bahwa manusia ingin hidup bebas dan 
punya kebebasan rasio. 


Bangsa mana pun tidak akan memilih patuh pada 
tindakan pembatasan dan tekanan. Membiarkan batu 
sandungan ini terus berlangsung hanya akan menambah 
beban berat bagi bangsa yang ingin maju dan bebas. 
Dampak dari tindakan pembatasan itu terletak pada 
ancaman disintegrasi salah satunya yang paling dikhawa- 
tirkan Kant adalah disharmoni antarumat beragama. Kant 
yakin bahwa kerukunan beragama akan terwujud menjadi 
lebih baik dengan melibatkan setiap warga Negara dalam 
menggunakan kebebasan rasio dan kebebasan berpendapat. 
Jangan pernah menyia-nyiakan waktu dan kesempatan 
untuk kemajuan umat manusia ke arah yang lebih baik 
dengan menunda-nunda pencerahan dan melanggar hak 
asasi masyarakat (HAM). 


Jika kita ditanya, “Apakah kita sekarang hidup di zaman 
yang tercerahi?” Jawabnya, “Tidak,” tetapi kita hidup 
di zaman pencerahan. Karena sesuatu yang terjadi 
sekarang, banyak yang hilang yang mencegah manusia 
untuk dapat, atau dengan mudah menjadi, mampu 
dengan benar mengunakan rasio mereka sendiri 
dalam kaitannya dengan masalah keagamaan dengan 
jaminan dan bebas dari pengarahan yang berasal dari 
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luar. Namun, di lain pihak, kita memiliki indikasi yang 
jelas bahwa bidang yang kini terbuka ketika manusia 
mungkin secara bebas mempersoalkan masalah ini dan 
bahwa kendala bagi pencerahan umum atau pelepasan 
dari perlindungan yang mengungkung diri secara 
berangsur-angsur berkurang. Dalam kaitan ini, inilah 
zaman pencerahan, atau abad Frederick. 


Seorang pangeran yang tidak merasa dirinya tidak 
berharga mengatakan bahwa adalah kewajibannya 
untuk tidak memerintahkan apa pun kepada orang 
berkaitan dengan masalah keagamaan namun mem- 
beri mereka kebebasan penuh seraya menjunjung 
tinggi toleransi, dirinya sendiri tercerahi dan berhak 
mendapatkan penghargaan yang tulus oleh dunia dan 
anak cucunya sebagai yang pertama, setidaknya dari 
sisi pemerintah, yang telah melepaskan ras manusia 
dari perlindungannya dan membiarkan setiap orang 
bebas untuk menggunakan rasionya berkaitan dengan 
masalah hati nurani. Di bawah dia para rohaniwan 
yang mulia diizinkan, dalam perannya sebagai sar- 
jana dan tanpa melanggar kewajiban resminya, secara 
bebas memberi hak kepada publik untuk mengiji per- 
timbangan dan pandangan mereka yang di sana sini 
berbeda dengan simbol yang telah mapan. Dan bahkan 
kebebasan yang lebih besar dinikmati oleh orang yang 
dibatasi bukan karena kewajiban resmi. Semangat 
kebebasan ini menyebar melampaui bumi ini, sekali 
pun untuk itu harus berjuang dengan kendala yang 
berasal dari luar yang ditimbulkan oleh pemerintah 
yang tidak memahami kepentingannya sendiri. Untuk 
contoh guna memberikan bukti bagi pemerintahan 
tersebut bahwa di dalam kebebasan di sana tidak sedikit 
pun ada penyebab untuk memperhatikan kedamaian 
publik dan stabilitas masyarakat. Orang bekerja sendiri 
secara berangsur-angsur karena barbaritas jika hanya 
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kelicikan yang disengaja tidak dibuat untuk mengua- 
sainya. 

Saya telah menempatkan inti pokok pencera- 
han—pelepasan manusia dari perlindungan yang 
mengungkung diri—terutama dalam kaitannya 
dengan agama karena penguasa kita tidak memi- 
liki kepentingan di dalam bermain sebagai penjaga 
dalam kaitannya dengan seni dan ilmu dan juga karena 
ketidakmatangan beragama bukan hanya satu-satunya 
yang paling merugikan melainkan juga yang paling 
merosotkan semua hal. Namun cara berpikir kepala 
negara yang mendukung pencerahan keagamaan 
melangkah lebih jauh, dan melihat bahwa tidak ada 
bahaya bagi kekuasannya dengan mengizinkan warga 
negara untuk menggunakan rasio mereka dan untuk 
menerbitkan pikiran mereka dengan formulasi yang 
lebih baik legislasinya dan bahkan mereka boleh meng- 
kritik secara terbuka atas undang-undang yang telah 
dibuat. Berkaitan dengan hal ini kita memiliki contoh 
yang jelas ketika tidak ada raja yang lebih tinggi dari- 
pada dia, raja yang kita hormati. 

Tetapi, hanya dia, dirinya yang tercerahi, tidak 
takut akan bayangan, dan yang memiliki banyak ten- 
tara yang berdisiplin baik untuk menjamin perdamaian 
publik, dapat mengatakan: “Berdebatlah sesuai dengan 
kemauanmu, dan tentang apa yang kamu mau, hanya 
patuhlah!” Sebuah republik tidak berani berkata 
demikian. Di sini ditunjukkan kecenderungan yang 
aneh dan tidak diharapkan dalam masalah yang ber- 
hubungan dengan manusia yang hampir-hampir 
menyangkut semua hal, yang terlihat sangat besar, 
adalah paradoks. Tingkat kebebasan sipil yang lebih 
besar tampak menguntungkan bagi kebebasan jiwa 
bangsa, dan malahan hal itu menempatkan batas yang 
tidak dapat dihindari di atasnya, tingkat kebebasan sipil 
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yang lebih rendah, sebaliknya, memberi jiwa ruang 
untuk setiap orang untuk mengembangkan dirinya 
hingga kemampuannya yang penuh. Sebagaimana 
alam telah melepaskan cangkang keras biji yang dia 
pelihara dengan lembut—kecenderungan dan ke- 
asyikan untuk berpikir bebas—hal ini secara berangsur- 
angsur bekerja kembali pada karakter bangsa, yang 
dengan begitu melangkah bijaksana menjadi mampu 
untuk mengatur kebebasan, akhirnya, hal tersebut 
berpengaruh pada prinsip pemerintahan, yang me- 
nguntungkan guna memperlakukan manusia, yang 
kini lebih dari sekadar mesin, sesuai dengan martabat 
mereka." 


Pesan-pesan moral Pencerahan Kant menggugah para 
filsuf sesudahnya dan merupakan gagasan cemerlang bagi 
filsafat Jerman. Setidaknya saya mencatat dua belas pesan 
penting dan berkorelasi secara sosial kegamaan dan politik 
yang dapat dipetik dari Pencerahan Kant, di antaranya yaitu 
pertama, ini sesungguhnya pesan penting dari Pencerahan 
Jerman, sebentuk kebijaksanaan dari etika individu, yakni 
bahwa Kant mengingatkan kita akan pentingnya mem- 
bebaskan manusia dari belenggu kebodohan yang selama 
ini didorong oleh kelemahannya sendiri yang tak mampu 
menggerakkan potensi kreatifnya yang telah dianugerah- 
kan Tuhan kepada dirinya yaitu, keberanian berpikir yang 
terbebas dari bayang-bayang dan ketergantungan terhadap 
orang lain. 


Kedua, Kant membenci sikap pengecut dan malas yang 
melanda sebagian besar umat manusia. Kesuksesan yang 
diraih atas relasi yang tidak transparan dan disebabkan 
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korupsi, kolusi dan nepotisme, dan bukan atas jerih payah 
sendiri dengan kejujuran dan komitmen untuk memberikan 
dengan tulus apapun yang terbaik untuk sebuah amanah, 
maka ia tidak layak mengemban amanah itu. Untuk semua 
keinginan, hasrat dan nafsunya, semuanya bisa dibayar, dan 
itu watak perusak yang harus dihindari. 


Ketiga, Kant mendorong pentingnya kemandirian. 
Kebanyakan orang-orang yang berkompeten dan jujur 
justru dianggap ancaman bagi suatu departemen atau 
pemerintahan. Jika pun bisa sebaiknya orang itu dising- 
kirkan cepat-cepat. Tapi bagi Kant, kemandirian mutlak 
bagi seseorang yang ingin melepaskan dirinya dari belenggu 
dan kekangan orang-orang yang bodoh dan penjilat. Jangan 
takut berbuat baik dan terus berusaha! 


Keempat, Kant percaya bahwa usaha yang didasarkan 
atas pikiran kita sendiri dapat melepaskan diri kita dari 
ketidakberdayaan yang disebabkan oleh ketergantungan 
pada orang lain, atasan atau penguasa. 


Kelima, Kant menegaskan pentingnya kebebasan se- 
bagai prasyarat pencerahan. Jadilah pemikir yang merdeka 
agar dapat mengatasi segala bentuk kecurigaan, dan dengan 
demikian akan dapat mengatasi pemimpin yang zalim dan 
para penindas yang kejam. 

Keenam, Kant mengingatkan kendatipun hidup ini ada 
batasan-batasan yang diterapkan oleh rezim atau kekuasaan, 
sesungguhnya kebebasan rasio ini menjadi lentera bagi 
keberanian untuk berdebat demi sebuah kebenaran. 


Ketujuh, Kant percaya bahwa masyarakat harus dido- 
rong terus untuk berani menggunakan rasio secara bebas, 
meskipun suatu pemerintahan atau rezim penguasa akan 
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memberikan batasan yang ketat, ancaman dan pelarangan. 


Kedelapan, Kant mengkritisi agama yang dijadikan alat 
untuk mengekang kebebasan rasio, karena sesungguhnya 
tidak ada pemikiran rasional yang bertentangan dan kontra- 
diktif dengan ajaran agama, sejauh hal itu didasarkan pada 
kejujuran dan kewajiban individu untuk patuh terhadap 
moral dan kewajiban sebagai manusia. 


Kesembilan, Kant percaya bahwa kerukunan antarumat 
beragama dapat tercipta hanya dengan kebebasan rasio 
masyarakatnya, sehingga tidak mungkin lagi untuk ditunda- 
tunda atau kembali menjadi bangsa yang penakut, bodoh 
dan terkekang. 


Kesepuluh, Kant tidak dapat menerima arogansi kekua- 
saan yang melegitimasi pelarangan terhadap kebebasan 
rasio rakyatnya hanya untuk berpura-pura patuh atau 
kekhawatiran yang tidak berdasar akan jatuhnya kekuasaan 
dengan kecerdasan rakyatnya. Sikap beragama yang cerdas 
sesungguhnya harus berdasarkan pada kebebasan rasio, 
sebab itulah makna sejati Pencerahan Kant, dan dari sana 
akan lahir toleransi antar umat beragama. 


Kesebelas, Kant mengingatkan bahwa ketidakmatangan 
dalam beragama akan sangat merugikan sebuah Negara. 
Apalagi jika penguasa tidak memberikan jaminan kebebasan 
rakyatnya untuk menggunakan rasio mereka. Kepala Negara 
yang mendukung pencerahan keagamaan akan membuat 
nasib rakyatnya menjadi lebih baik. 

Keduabelas, Kant sangat berharap bahwa pemimpin 
yang tercerahkan dapat melepaskan dirinya dari bayang- 
bayang orang lain yang menakutkan dan membelenggu- 
nya selama ini. Dampak dari sikap kepemimpinan yang 
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peduli terhadap kebebasan rasio dapat mendorong rakyat- 
nya untuk membangun bangsanya dengan kemampuan 
sepenuh hati dan menguntungkan bagi semuanya. 


D.Kemungkinan Pengetahuan Agama: Tuhan 
sebagai Implikasi Rasional Kesadaran Moral 


Jika kita ingin membahas Tuhan dalam paradigma 
filsafat, maka filsafat moral tempat yang paling memung- 
kinkan untuk menelisik kesadaran moral manusia atas 
eksistensi Tuhan sebagai sesuatu yang masuk akal. Kant 
merobohkan dinding metafisika. Ia yakin bahwa setiap 
usaha metafisika pasti akan gagal. Membayangkan sesuatu 
yang tak dapat dipresentasikan oleh pengalaman indrawi 
adalah tindakan yang menyesatkan. Memikirkan eksistensi 
Tuhan adalah kemustahilan, sebab Dia ada di luar penga- 
laman indrawi dan manusia terbatas dalam ruang dan 
waktu. Karenanya, tidak ada ruang dan waktu bagi manusia 
untuk menteoretisasikan eksistensi Tuhan sebagai objek 
pemikiran. Bahkan lebih jauh, Kant juga menolak tiga jenis 
pembuktian tentang eksistensi Tuhan, yakni pembuktian 
ontologis, kosmologis dan fisikoteologis.' 


Pandangan Kant tersebut tidak berarti bahwa ia me- 
nafikan eksistensi Tuhan. Tuhan memang bukan objek 
pikiran kita, oleh sebab itu mustahil menjadikan Tuhan 
sebagai objek indrawi. Jadi secara singkat dapat dikatakan 
bahwa Kant menolak pengetahuan objektif tentang Tuhan 
tidak dalam rangka membunuh kebebasan berpikir tentang- 
Nya, tetapi Kant ingin agar kita lebih fokus pada upaya lain 


8 Frans Magnis-Suseno, Menalar Tuhan (Yogyakarta: Kanisius, 
2006), 105. 
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yakni langkah moral yang lebih bertanggung jawab sebagai 
manifestasi iman kita kepada Tuhan. Bagi Kant, eksistensi 
Tuhan tak dapat ditolak sebab masih ada ruang bagi penge- 
tahuan teoretis. 


Ada ruang bagi iman di balik pembongkaran penge- 
tahuan yang dioperasikan oleh Kant. Bahwa pentingnya 
kesadaran moral, yakni bahwa ada kewajiban moral yang 
jika dilakukan dengan penuh kesadaran maka sesung- 
guhnya tindakan itu secara otomatis mengiyakan akan 
adanya Tuhan. Kita dapat berpikir secara rasional tentang 
tindakan moral yang baik yang dapat kita lakukan dengan 
sadar, tentu saja dengan demikian mengandaikan bahwa 
eksistensi Tuhan itu ada dan tak dapat disangkal." 


Meskipun, Kant tidak secara langsung dan spesifik 
mengatakan bahwa Tuhan itu ada, sebab tak ada jaminan 
pengetahuan teoretis, tetapi sebenarnya Kant menegaskan 
bahwa akal budi praktis punya hak untuk mengandaikan- 
nya ada. Meskipun tak terbahasakan secara teoretis tentang 
eksistensi Tuhan, tetapi manifestasi dari eksistensi Tuhan 
dalam kesadaran moral tak dapat dibantah. Bagi Kant, 
meyakini eksistensi Tuhan dapat dipertanggungjawab- 
kan secara rasional, kendatipun ia menyangkal pengeta- 
huan teoretis tentang Tuhan. Eksistensi Tuhan hanya dapat 
dirasakan secara transendental. Jadi, eksistensi Tuhan hanya 
dapat dilihat dalam rasionalitas kesadaran moral kita. 


Dalam kesadaran moral terletak pada suara hati bahwa 
kebaikan itu wajib dilaksanakan dan dipatuhi oleh manusia. 
Tindakan moral dengan melaksanakan dan mematuhi 
kebaikan itu sebenarnya merupakan cara manusia meng- 
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akui eksistensi Tuhannya. Memang sebagaimana Kant, 
bahwa pemikiran murni yang bersifat teoretis akan me- 
nyangkal kehadiran kesadaran akan Tuhan. Tetapi suara 
hati dapat menuntun kesadaran moral kita untuk mengeja- 
wantahkan setiap perintah kewajiban, tidak lain sebenarnya 
sedang mematuhi otoritas transendental secara mutlak yang 
tidak lain adalah eksistensi Tuhan itu sendiri. 


Selain itu, manusia pasti memiliki tujuan moralitas 
bahwa setiap orang mengharapkan kebahagiaan sempurna 
atau kebaikan tertinggi (summum bonum).$ Kendatipun 
bagi Kant, hal itu mustahil diraih sepenuhnya dalam 
kehidupan ini disebabkan merajalelanya kemungkaran di 
muka bumi. Oleh sebab itu, manusia dapat memperoleh 
kebahagiaan sempurna itu melalui kesadaran moral hanya 
dengan memperhatikan apa yang disebut oleh Kant sebagai 
tiga “postulat” yakni: kebebasan kehendak bagi individu 
yang otonom, keabadian jiwa untuk mencapai kebaikan 
tertinggi, dan Allah sebagai otoritas yang menjamin bahwa 
manusia yang menjalankan dan mematuhi kewajiban moral 
pasti akan mendapatkan kebahagiaan sempurna. Ketiga 
postulat Kant itu disebutnya sebagai “fakta akal budi” (fakta 
der vernunft). Artinya, jika kita ingin bahwa Tuhan Maha 
Menjamin bagi tersedianya makna terakhir bagi kebaha- 
giaan sempurna, maka ketiganya harus diterima dengan 
yakin. 


HP S.BL. Tjahjadi, Tuhan Para Filsuf dan Ilmuwan (Yogyakarta: Kani- 
sius, 2007), 60-61. 
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E. Penutup 


Pada prinsipnya, manusia itu harus bebas dan punya 
kebebasan rasio. Kant percaya bahwa Tuhan memberi 
manusia kebebasan rasio dalam menjalani dan memaknai 
kehidupannya. Kebebasan ialah kemampuan untuk diatur 
oleh budi dan Kant menyebut kemampuan ini sebagai 
otonomi kehendak. Kant adalah seorang humanis yang 
percaya pada kemampuan akal budi yang menekankan 
pada otonomi kehendak sebagai prinsip moralitas tertinggi 
yang dibedakannya dari heteronomi. Otoritas iman itu 
sesungguhnya ada di dalam diri kita sendiri tidak berada di 
luar manusia. Bagi Kant, manusia adalah otoritas terakhir 
dalam menilai iman. 


Jika Kant menekankan yang universal, Hegel (1770- 
1831) menambahkan dimensi historis dalam filsafat, ia 
sangat mengagumi dan sebenarnya ingin menyaingi Kant. 
Saat Kant masih hidup, tepatnya akhir abad ke-18, muncul 
kubu-kubu yang saling menyerang dalam tradisi filsafat dan 
lusinan filsuf muda bertarung untuk menjadi penerusnya, 
seperti Johann Fichte (1762-1814) dan teman kuliahnya 
Hegel, Friedrich Schelling (1775-1854). Pemikiran filsafat 
mereka di bawah bayang-bayang Kant dan ingin menyem- 
purnakan sistem filsafatnya Kant. 


Filsafat baru yang muncul di Jerman ialah Romantisme 
Jerman yang menolak pemikiran Kant, lebih menekankan 
pada kolektivitas daripada individual. Aliran ini adalah 
gerakan revolusioner dalam bidang sastra, filsafat, dan 
seni visual daripada politik, yang kecewa dan menolak ide 
pencerahan Kant sebagai suatu filsafat yang didominasi 
oleh alasan logika, hukum rumusan matematis dan hukum 
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alamiah yang abstrak. Aliran ini bergerak lewat puisi, 
novel, drama dan kesenian untuk memprotes filsafat yang 
tak menggubris mereka. Salah satu tokohnya ialah Johann 
Wolfgang von Goethe (1749-1832) yang terkenal dengan 
karyanya Faust. 


Kant mengakui pemikirannya sebagai revolusi Coper- 
nikan dalam filsafat karena berhasil mendamaikan perse- 
teruan antara aliran rasionalisme dengan empirisme. 
Pada abad ke-19 perhatian bagi Kant disebut Kantianisme 
dan pada abad ke-20 mulai muncul perhatian baru pada 
Kant dalam aliran neo-kantianisme yang ingin membaca 
kembali Kant, meneruskan prinsip-prinsip filsafat dan 
kritisisme Kant—seperti lahirnya fenomenologi. Neo- 
kantianisme ingin mengatasi cara berpikir positivistik. 
Para pemikir seperti Lange, Liebmann dan Riehl mengajak 
kembali kepada ajaran Kant. Pengaruh aliran ini sampai ke 
Belanda, Italia dan negeri-negeri Skandinavia. 


Dalam tradisi kritis, keterkaitan intelektual antara 
pemikiran Immanuel Kant dengan Hegel, Marx, Nietzsche, 
Weber, Adorno dan Horkheimer, Husserl, Heidegger, 
Gadamer, Wittgenstein dan Arendt cukup kuat. Pemikiran 
Kant juga sangat berpengaruh terhadap para filsuf dan 
pemikir sesudahnya, para teoretikus dan filsuf kontem- 
porer seperti Deleuze, Foucault, Lyotard, Habermas dan 
Rorty banyak dipengaruhi oleh Immanuel Kant." 


Pencerahan Inggris dan Perancis hingga pada konsepsi 
Kant tentang Pencerahan yang menjadi ciri khas Pencera- 
han dalam filsafat Jerman memberikan landasan moral 
sekaligus kecerdasan spiritual otentik yang nyala apinya 


16 Simons, From Kant to Levi-Strauss, 3-4. 
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dapat membebaskan rasio manusia modern untuk berani 
berpikir dan melakukan perubahan yang signifikan bagi 
masyarakatnya. Bahkan bagi penguasa despotik dan sadis 
terhadap rakyatnya sendiri dalam menjalankan roda 
pemerintahan, pesan Kant seolah-olah menjadi ancaman 
yang nyata bahwa jangan pernah sekali-kali menyakiti 
rakyatnya dengan membungkan kebebasan rasio mereka, 
sebab yang demikian itu sangat merugikan dan dapat 
menyebabkan terjadinya intoleransi dalam sikap keber- 
agamaan dan kebangsaan. Sikap berpura-pura dalam 
membangun sebuah bangsa yang didasarkan pada pemak- 
saan kehendak, tenggelam dalam pencitraan dan hilangnya 
kesadaran untuk bersikap dewasa hanya akan meredupkan 
lentera kebahagiaan. 


Pesan Kant yang tajam secara metafisik sesungguhnya 
dapat dimaknai lebih dalam tidak hanya mengukuhkan 
prinsip-prinsip dasar kebebasan rasio dan keberanian 
berpikir bagi manusia, tetapi juga secara tersirat meng- 
gugat otoritas keagamaan yang seringkali dalam sejarah 
berselingkuh dengan kekuasaan despotik dalam rangka 
memuluskan proyek-proyek pembangunan dan penindasan. 
Tindakan pemimpin yang sewenang-wenang dan agamawan 
yang bersikap diam atau bahkan menyetujui sikap penguasa 
yang menyimpang adalah ancaman bagi tatanan moral dan 
nilai-nilai kemanusiaan. Masyarakat harus didorong agar 
berani menggunakan rasionya sendiri dengan sepenuhnya, 
sebab dari sana bermuara kebebasan dan terbitnya keman- 
dirian. Manusia yang membiarkan dirinya tenggelam dalam 
ketakutan dan terkungkung oleh tekanan kekuasaan dan 
agama sehingga menyebabkan hilangnya kebebasan rasio, 
di situlah sebenarnya kritik fundamental Immanuel Kant. 
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EMILE DURKHEIM DAN GAGASANNYA 
MENGENAI AGAMA 


Saifuddin Zuhri Gudsy 


“Fungsi sejati agama adalah untuk menjadikan kita 
bertindak dan membantu kita hidup." 


(Emile Durkheim) 


A. Pendahuluan 


Emile Durkheim menghirup udara Paris pada per- 
gantian abad, sebuah tempat yang dipadati dengan aneka 
eksperimen dalam representasi artistik, dan sebuah zaman 
ketika filsafat, sains, dan seni hadir sama sekali tidak seperti 
keberadaannya saat ini yang terpisah satu sama lain.' 


Dalam beberapa literatur, Durkheim dikenal sebagai 
sosok yang sangat serius dan menekan jadwal kerjanya 
hingga hanya sedikit saja waktu yang tersisa untuk kese- 
nangan dan akhirnya kemudian berakibat pada buruknya 
kesehatan fisik dan mentalnya.? Ia bekerja dengan jadwal 


! Judith Ryan, The Vanishing Subject: Early Psychology and Literary 
Modernism (Chicago: University of Chicago Press, 1991). Dalam buku 
ini Ryan memberikan sebuah paparan yang inspiratif tentang ikatan- 
ikatan yang menggabungkan fisika, psikologi, filsafat, seni lukis, dan 
kesusasteraan. 


2 $, Lukes, Emile Durkheim: His Life and Work (Harmondsworth: 
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yang sangat ketat, berbicara dengan keluarganya pada saat- 
saat makan bersama, dan tidak lagi sesudahnya.? 

Tak heran karya-karya bernas dan ciamik muncul 
dari gagasan-gagasannya. Dari semua paparannya yang 
dia jelaskan dalam berbagai buku, saya tertarik mengulas 
salah satu karyanya The Elementary Forms of Religious Life. 
Pada bahasan kali ini saya hendak spesifik membahas 
gagasan-gagasan Durkheim mengenai agama. Apa yang 
dimaksud dengan agama dalam terminologi Durkheim? 
Setidaknya dari sini diskusi mengenai tokoh ini dimulai. 


B. Emile Durkheim: Sosok, Ranah, Gagasan, 
dan Karya 


Emile Durkheim tumbuh di lingkungan daerah Epinal, 
Provinsi Lorraine, Perancis Timur. Terlahir pada 15 April 
1858, sosok berjenggot ini tumbuh di lingkungan keluarga 
agamis, namun pada usia belasan tahun minat terhadap 
agama lebih akademis daripada teologis. Ayahnya adalah 
seorang rabbi (pendeta) agama Yahudi ortodoks. Pada usia 
21 tahun Durkheim diterima di Ecole Normale Superieure 
setelah sebelumnya gagal dalam ujian masuk. Di universitas 
tersebut dia merupakan mahasiswa yang serius dan kritis, 
kemudian pemikiran Durkeim dipengaruhi oleh dua orang 
profesor di universitas itu, yaitu Fustel de Coulanges dan 
Emile Boutroux). 

Setelah menamatkan pendidikan di Ecole Normale 
Superieure, Durkheim mengajar filsafat di salah satu sekolah 
menengah atas (Lycees Louis-Le-Grand) di Paris pada tahun 


Penguin Books, 1975), 99. 
? Ibid., 99. 
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1882 sampai 1887. Kemudian masih pada tahun 1887, di 
samping prestasinya sebagai pengajar dan pembuat artikel, 
dia juga berhasil mencetuskan sosiologi sebagai disiplin 
ilmu yang sah di bidang akademik, karena prestasinya itu dia 
diangkat sebagai ahli ilmu sosial di fakultas pendidikan dan 
fakultas ilmu sosial di Universitas Bourdeaux. Durkheim 
lalu menetap di Jeman sampai tahun 1902 dan selama 15 
tahun di Bordeaux, Durkheim telah menghasilkan tiga 
karya besar yang diterbitkan dalam bentuk buku, yakni The 
Division of Labor in Society (1893), The Rules of Sociological 
Method (1895) dan Suicide: A Study in Sosiology (1897). Pada 
saat yang sama pula, Durkheim dan beberapa sarjana lain- 
nya bergabung untuk menerbitkan I'Annee Sociologigue, 
yakni sebuah jurnal yang memuat artikel-artikel sosial 
yang kemudian terkenal di seluruh dunia." Karier Dur- 
kheim semakin memuncak ketika ia mengajar di Sorbonne 
(1902). Tahun 1915 Durkheim mendapat musibah, putra- 
nya (Andre) cedera parah dan meninggal pasca kampanye 
militer di Siberia. Pada saat putranya meninggal kesehatan 
Durkheim sudah buruk, dan semakin memburuk setelah 
kematian putranya tersebut.” Sehingga pada 15 November 
1917 (pada usia 59 tahun) Durkheim meninggal karena 
serangan stroke." 


ie Beryl Langer, “Emile Durkheim,” Peter Beliharz, Teori-teori Sosial: 
Observasi Kristis terhadap Para Filosof Terkemuka, terj. Sigit Jatmiko 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 103. 

? Ibid. 

S Herbert Bynder, “Emile Durkheim and the Sociology of Family,” 
Journal of Marriage and Family, Vol. 31, No. 3 (Agustus 1969), 527-533. 
Dalam tulisan ini, Bynder berargumen bahwa keluarga merupakan salah 
satu institusi sosial yang terpenting. Kematian anaknya dalam kampanye 
tersebut yang kemudian menyebabkannya menderita stroke kemudian 


153 


SAIFUDDIN ZUHRI @UDSY 


The Division of Labour in Society merupakan karya 
disertasi doktoralnya. Dalam tulisan ini, salah satu poin 
gagasan utama Durkheim adalah mengenai solidaritas 
mekanis (mechanical solidarity) dan solidaritas organis 
(organic solidarity).' Solidaritas mekanis dipercayai oleh 
Durkheim sebagai satu bentuk solidaritas yang primitif dan 
tradisional.” Solidaritas seperti ini, menurutnya, muncul 
dari kondisi kesadaran yang dimiliki oleh seluruh anggota 
dalam satu masyarakat. Solidaritas mekanis lebih mene- 
kankan pada suatu kesadaran kolektif bersama (collective 
consciousness), yang menyandarkan pada totalitas keper- 
cayaan dan sentimen bersama yang rata-rata ada dalam 
warga masyarakat yang sama. Solidaritas mekanis merupa- 
kan sesuatu yang bergantung pada individu-individu yang 
memiliki sifat-sifat yang sama dan menganut kepercayaan 
dan pola norma yang sama pula. Kekuatan Integrasi kolektif 
terekspresikan melalui watak represifnya aturan-aturan dan 
hukuman bagi masyarakat atau individu yang melanggar 
aturan dan etika moral. Dalam konteks ini kemudian 


meninggal salah satunya juga membuktikan bahwa keluarga merupakan 
salah satu institusi penting dalam masyarakat yang mempengaruhi 
anggota keluarga yang lain. 

7 Patricia Mei Yin Chang, “Beyond the Clan: A Re-Analysis of the 
Empirical Evidence in Durkheim's The Elementary Forms of the Reli- 
gious Life,” Sociological Theory, Vol. 7, No. 1 (Spring, 1989), 64. 

8 Daniel L. Pals, Seven Theories of Religion (New York: Oxford Uni- 
versity Press, 1996), 94. Kajian mengenai hal ini juga diulas dalam 
Emile Durkheim, Durkheim dan Pengantar Sosiologi Moralitas (Jakarta: 
Yayasan Obor Indonesia, 1986). 

? Emile Durkheim, The Division of Labour in Society, terj. George 
Simpson (New York: Free Press, 1964). 
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penyimpangan-penyimpangan yang ada dalam masyarakat 
itu dianggap sebagai satu bentuk yang mengancam kesa- 
daran kolektif." Oleh karena itu, sifat individualitas tidak 
berkembang, individual ini terus-menerus akan dilumpuh- 
kan oleh tekanan yang besar sekali untuk konformitas." 
Dengan kata lain, Solidaritas mekanis merupakan soli- 
daritas yang didasarkan pada suatu tingkat homogenitas 
yang tinggi dalam kepercayaan, sentimen dan sebagainya. 
Menurut Rahmadanil, homogenitas ini hanya mungkin 
kalau pembagian kerja bersifat minim.” Sementara itu, 
solidaritas organis muncul ketika pembagian kerja itu ada 
dan bertambah besar. Dalam masyarakat modern terdapat 
pembagian kerja, lain orang lain pula pekerjaannya." Jika 
masyarakat purba atau primitif memiliki kesadaran kolektif 
yang kuat dan luas—yang di dalam kesadaran ini terdapat 
satu kata sepakat mengenai ketentuan yang benar dan yang 
salah dalam seluruh aspek kehidupan mereka—maka dalam 
kesadaran masyarakat modern yang menentukan adalah 
moral individualisme. Jika seseorang melanggar hukum, 
dalam masyarakat organis, maka perbuatan salah orang itu 
harus dianggap sebagai sesuatu yang mengganggu orang lain 
dimana kebutuhannya bergantung. Di sini kekuatan pene- 
gakan hukum muncul dari dalam. Sementara di masyarakat 


10 Chang, “Beyond the Clan?” 65. 


11 Ramdhani Setiawan, “Solidaritas Mekanik Ke Solidaritas Organik: 
Suatu Ulasan Singkat Pemikiran Emile Durkheim,” Jurnal Perbatasan, 
FISIP UMRAH, http://riset.umrah.ac.id/?p-261, diunduh pada 4 Maret 
2016. 

1 Pals, Seven Theories of Religion, 94. 


3 Tbid. 
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purba atau primitif, perilaku yang baik dan buruk dijamin 
keberadaannya oleh hukum-hukum yang diperuntukkan 
bagi orang-orang yang berani melanggar aturan-aturan 
moral yang telah ditetapkan oleh kelompok, sehingga bisa 
dikatakan bahwa hal ini merupakan kekuatan eksternal 
untuk menegakkan hukum. Sehingga, pelanggaran hukum 
dilihat sebagai serangan terhadap individu tertentu atau 
segmen tertentu dari masyarakat bukannya terhadap sistem 
moral kolektif itu sendiri sebagaimana dianut oleh kelompok 
solidaritas mekanis. 


Pada 1895 Durkheim menerbitkan buku keduanya, 
yaitu The Rules of Sociological Method. Buku ini berisikan 
tentang kajian mengenai disiplin sosiologi. Dalam buku 
ini dia menyebutkan, tugas sosiologi adalah mempelajari 
fakta sosial. Fakta-fakta sosial ini mempengaruhi kesadaran 
individu serta perilakunya yang berbeda dari karakter- 
istik psikologi, biologis atau karakteristik individu lainnya. 
Setidaknya inilah asumsi asasi yang mendasari pendekatan 
Dukheim terhadap individu serta perilakunya. Bagi dia, 
fakta-fakta sosial tersebut dapat dipelajari dengan berbagai 
metode empirik. Ia membagi fakta sosial menjadi dua tipe, 
yakni fakta sosial material dan non material. Fakta sosial 
material lebih berhubungan dengan masalah hukum dan 
birokrasi, sementara fakta sosial non material lebih ber- 
hubungan dengan kebudayaan dan pranata sosial. Fakta 
sosial merupakan kekuatan dan struktur yang bersifat 
eksternal dan memaksa individu. Studi tentang kekuatan dan 
struktur berskala luas ini, misalnya, hukum yang melembaga 
dan keyakinan moral bersama, dan pengaruhnya terhadap 
individu menjadi sasaran studi banyak teoretisi sosiologi di 
kemudian hari (misalnya Parsons). 
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Lebih jauh, fakta sosial bagi Durkheim itu sama 
dengan kerang atau batu yang ada di lautan." Fakta sosial 
sama riil dan padatnya dengan kedua benda tersebut. 
Masyarakat bukan hanya sekadar sekelumit pemikiran yang 
ada dalam kepala seseorang, tapi merupakan sekumpulan 
banyak fakta—mulai dari bahasa, hukum, kebiasaan, ide, 
nilai, tradisi, teknik, hingga berbagai jenis produk yang di- 
hasilkan masyarakat tersebut. Semua hal itu saling terkait 
satu sama lain dan eksistensinya merupakan sesuatu yang 
sifatnya eksternal dari pikiran manusia. Kenapa? Karena 
semuanya itu sudah ada sebelum individu-individu itu di- 
lahirkan. “The momen we are born, they impose on us: as we 
grow through childhood, they mold us: in adulthood, they ani- 
mate and guide us: and, just as surely, in death they survive 
us.” Fakta-fakta itu banyak yang mengungkung kita. Nah, 
bagi Durkheim, untuk mengetahui fakta sosial yang me- 
ngungkung dan tidak, maka baginya, diperlukan satu 
disiplin kajian ilmiah untuk mempelajarinya. Disiplin itu 
kemudian dia sebut dengan sosiologi. 


C. Gagasan Emile Durkheim Mengenai Agama 


Koentjaraningrat dalam melihat agama menegaskan 
bahwa terdapat lima komponen agama, antara lain: (1) 
emosi keagamaan, (2) sistem keyakinan, (3) sistem ritus dan 
upacara, (4) peralatan ritus dan upacara, (5) umat agama.' 


14 Thid., 95. 
15 Tbid. 


ICA B. Takko Bandung, “Kerangka Memahami Fenomena Agama 
dalam Perspektif Antropologi,” Jurnal Al-Fikr, Vol. 15, No. 3 (2011), 424. 
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Pada 1899 Durkheim ditarik ke Sorbonne dan tahun 
1906 dipromosikan sebagai profesor penuh dalam ilmu 
pendidikan. Pada 1912 dia menerbitkan karya keempatnya, 
The Elementary Forms of Religious Life. Satu tahun setelah- 
nya (1913) kedudukannya diubah menjadi professor ilmu 
Pendidikan dan Sosiologi. Pada tahun ini Sosiologi resmi 
didirikan dalam lembaga pendidikan yang sangat terhormat 
di Perancis. Memang pada masa-masa menjadi profesor di 
Sorbonne telah membuatnya sibuk dengan urusan admi- 
nistratif, namun dia tetap pada tekad awalnya untuk terus 
menulis dan salam satu masterpiece-nya mengenai gagasan 
agama terangkum dalam bukunya, The Elementary Forms of 
Religious Life. 

Dalam buku ini Durkheim mengulas sifat-sifat, sumber 
bentuk-bentuk, akibat, dan variasi agama dari sudut pan- 
dang sosiologis. Agama menurut Durkheim merupakan 
“a unified system of belief and practices relative to sacret 
things”, dan selanjutnya “that is to say, things set apart and 
forbidden—belief and practices which unite into one single 
moral community called church all those who adhere to them.” 
Agama menurut Durkheim berasal dari masyarakat itu 
sendiri. Masyarakat selalu membedakan mengenai hal-hal 
yang dianggap sakral dan hal-hal yang dianggap profan atau 


duniawi. 


Dasar dari pendapat Durkheim adalah agama meru- 
pakan perwujudan dari collective consciousness sekalipun 
selalu ada perwujudan-perwujudan lainnya. Tuhan di- 
anggap sebagai simbol dari masyarakat itu sendiri yang 
sebagai collective consciousness kemudian menjelma ke 
dalam collective representation. Tuhan itu hanyalah ideal- 
isme dari masyarakat itu sendiri yang menganggapnya 
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sebagai makhluk yang paling sempurna (Tuhan adalah per- 
sonifikasi masyarakat). Kesimpulannya, agama merupakan 
lambang collective representation dalam bentuknya yang 
ideal, agama adalah sarana untuk memperkuat kesadaran 
kolektif seperti ritus-ritus agama. Orang yang terlibat dalam 
upacara keagamaan maka kesadaran mereka tentang collec- 
tive consciouness semakin bertambah kuat. Sesudah upacara 
keagamaan suasana keagamaaan dibawa dalam kehidupan 
sehari-hari, kemudian lambat laun collective consciouness 
tersebut semakin lemah kembali. 


Terkait hal ini, Durkheim sering menyebut-sebut istilah 
totem. Apa itu totem? Secara sederhana, totem bisa disebut 
sebagai simbol: simbol apa? Bagi Pals, orang bisa men- 
jawab bahwa kita dapat melihat diri sendiri itu adalah 
simbol" dari prinsip-prinsip totem, kekuatan alam gaib 
yang disembah oleh anggota masyarakat." Pada saat yang 
sama ia merupakan sesuatu yang konkret, gambaran nyata 
dari sebuah klan." Setiap orang membutuhkan simbol. 
Seperti simbol patung New York, simbol Paman Sam, ben- 
dera, ataupun logo, ataupun kyai Slamet (sapi di Solo). 
Namun, bagaimana jika totem merupakan simbol dari 
tuhan dan masyarakat secara bersamaan? Bukankah de- 
ngan begitu masyarakat dan tuhan itu satu atau sama?” 
Nyatanya, tidaklah selalu demikian karena tuhan yang di- 
yakini oleh masyarakat, yakni prinsip-prinsip totem, dapat 


4 Evans-Pritchard, Theories of Primitive Religion (New York: Oxford 
University Press, 1984), 81. 


1 Pals, Seven Theories of Religion, 103. 


1 Kata klan ini dipakai oleh Durkheim saat mengkaji masyarakat 
Aborigin di Australia. 


20 Pals, Seven Theories of Religion, 103. 
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berwujud hal lain dari sebuah klan itu sendiri. Apa itu? 
Misalnya, yang dipersonifikasikan dalam bentuk binatang 
atau tumbuhan yang kemudian dijadikan totem.” Kenapa? 
Karena klan tidak menginginkan sesuatu yang akan men- 
jadi simbol itu berasal dari hal yang tidak dapat dibayangkan 
dan hal-hal yang membingungkan. Yang mereka perlukan 
adalah objek yang spesifik, nyata dan dekat dengan keseha- 
rian mereka. Totem adalah simbol klan dan tuhan sekaligus, 
karena pada dasarnya tuhan dan klan itu adalah hal yang 
sama. Bagi Durkheim, penyembahan kepada tuhan atau 
dewa-dewa sebenarnya persoalan bagaimana masyarakat 
primitif mengekspresikan dan memperkuat kepercayaan 
mereka kepada klan.? 


Bagi Durkheim, totemisme yang muncul dalam sebuah 
masyarakat yang paling sederhana adalah bentuk agama 
yang paling awal, mendasar, dan sederhana, semua bentuk 
yang lain bisa muncul darinya. Para pemuja totem tidak 
memuja seekor gagak, katak, atau kakatua putih. Tetapi, 
yang mereka puja adalah kekuatan impersonal dan tanpa 
nama, yang ada dalam setiap makhluk ini namun tidak 
dicampuradukkan. Tak ada yang dapat memiliki seluruh- 
nya dan semua berpartisipasi di dalamnya. Sehingga bagi 
Durkheim, di balik totem, ada sebuah kekuatan besar im- 
personal yang memiliki kekuasaan besar atas kehidupan 
klan baik secara fisik maupun moral. Dengan begitu, ketika 
klan ini melakukan ritual pemujaan, misalnya, maka akan 
muncul rasa keterikatan, bahkan kesetiaan, antar-satu 
individu klan dengan yang lainnya. Lebih lanjut, dia me- 


21 Emile Durkheim, The Elementary Forms of Religious Life (US: Free 


Press, 1995), 206. 
22 Pals, Seven Theories of Religion, 103. 
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ngatakan bahwa sentimen dan emosi agama pertama-tama 
tidak muncul dari momen pribadi, tapi dari acara kelompok 
klan yang besar. Dari sini dia kemudian menyatakan bahwa 
totem itu bukanlah hal yang terpenting tetapi rituallah 
yang lebih penting. Ritual ini yang menjadi inti kehidupan 
bersama suatu klan.” Fungsi ritual adalah memberi kesem- 
patan kepada para individu untuk memperbarui komitmen 
mereka kepada komunitas, memperingatkan diri mereka 
sendiri menurut cara yang paling khidmat bahwa mereka 
bergantung kepada klan, sebagaimana pula klan bergantung 
kepada mereka. 


Terdapat tiga bentuk ritual, ritual negatif, positif (dua 
jenis ritual ini saling berjalin berkelindan), dan piacular 
(penebusan dosa atau kesalahan).“ Emosi keagamaan, 
sebagai salah satu bagi dari ciri agama adalah suatu keingi- 
nan dalam jiwa manusia yang dapat memotivasi ia untuk 
melakukan aktivitas keberagamaan. Emosi keagamaan ini 
tidak selalu ada dalam diri setiap manusia, terkadang hanya 
sekejap saja. Untuk dapat bertahan, maka harus dipeli- 
hara dengan cara melakukan kontraksi masyarakat, berupa 
upacara. Upacara menurut Durkheim merupakan cara 
bertindak yang wujud di tengah-tengah kelompok yang 
berkumpul itu dan dipersiapkan untuk membangkitkan, 
melestarikan atau menciptakan kembali keadaan mental 
tertentu dalam kelompok tersebut. Yang paling penting 
adalah gairah yang ditimbulkan oleh kehidupan kolektif di 
dalam diri seorang individu.” 


3 Jbid., 107-109. 
24 Durkheim, The Elementary Forms, 303-412. 


23 Bandung, “Kerangka Memahami Fenomena,” 424. 
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Ritual pertama (negative cult) berupa larangan-larangan 
(tabu). Jika seseorang yang ada dalam klan itu melakukan 
pelanggaran, dia menanggung risiko seperti halnya risiko 
yang ditanggung oleh seorang yang sakit karena tidak 
mematuhi nasihat dokter, hanya saja dalam kasus ini 
pelanggaran tidak menimbulkan dosa dan tidak membuah- 
kan kemurkaan.” Dengan melakukan pelanggaran, maka 
seseorang akan mendapatkan konsekuensi dari pelang- 
garan tersebut, dan dalam klan, biasanya berwujud dalam 
hukuman fisik yang kasat mata. 


Salah satu contoh pada masa kini adalah larangan 
melakukan aktivitas profan di hari-hari tertentu, misal hari 
Jumat, Sabat dan Minggu dalam tradisi Islam, Yahudi, dan 
Kristen. Pada hari-hari itu adalah hari dimana kegiatan 
pemujaan atas yang sakral dilakukan. Bagi beberapa orang, 
mungkin hal ini menyiksa, namun hal itu tetap dilaksa- 
nakan, karena diwajibkan untuk dipatuhi.” Nah, fungsi dari 
aturan tersebut adalah memaksa setiap individu untuk me- 
ninggalkan keinginan diri sendiri dan, dalam bahasa Pals, 
bahkan memaksa seseorang untuk merasakan penderitaan 
demi kepentingan klan.” Lebih jauh, Durkheim mengata- 
kan berikut: 


Dalam pengertian tertentu, pemujaan negatif merupa- 
kan sarana untuk mencapai tujuan: pemujaan negatif 
merupakan prasyarat menuju akses kepada pemujaan 
positif. Tidak membatasi pada perlindungan makhluk- 
makhluk sakral dari persentuhan/persinggungan 


26 Durkheim, The Elementary Forms, 305. 


7 Ibid., 311. 
2 pals, Seven Theories of Religion, 107. 
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normal, pemujaan negatif berdampak terhadap peny- 
embah sendiri dan memodifikasi kondisi (batin)nya 
secara positif. Setelah memasrahkan diri kepada lar- 
angan-larangan yang dianjurkan, maka manusia tidak 
lagi sama dengan dirinya sebelumnya. Sebelumnya, ia 
adalah seorang makhluk biasa dan karena alasan terse- 
butlah harus menjaga jarak dari kekuatan-kekuatan 
religius. Sesudahnya, ia memiliki kedudukan yang 
nyaris setara dengan kekuatan-kekuatan religius, karena 
ia telah mendekati dunia sakral dengan tindakannya 
menjauhkan diri dari dunia profan. Ia telah menyu- 
cikan diri dan menguduskan dirinya sendiri dengan 
melepaskan dirinya dari benda-benda yang rendah dan 
sepele yang sebelumnya membelenggu kodratnya. Oleh 
sebab itulah, seperti halnya ritual-ritual positif, ritual- 
ritual negatif menganugerahkan kemampuan positif, 
kedua jenis ritual bisa meningkatkan semangat religius 
individu. Seperti yang teramati dengan cermat, tak 
seorang pun bisa mengikuti seremoni religius penting 
tanpa pertama kali mengikuti semacam inisiasi yang 
memperkenalkannya secara perlahan-lahan ke dalam 
dunia sakral. Pengolesan, penyucian, dan pemberkatan 
bisa digunakan untuk tujuan ini, semuanya menjadi 
kinerja yang pada dasarnya positif, namun hasil-hasil 
yang sama bisa diraih melalui puasa dan tidak tidur, 
atau melalui semedi dan keheningan—artinya, melalui 
pantangan ritual yang tak lebih daripada larangan- 
larangan tegas yang diamalkan secara nyata.” 


Adapun tujuan pemujaan negatif adalah demi menjaga 
larangan-larangan agar tidak dilanggar. Apabila pemujaan 
negatif memerintahkan pemeluknya untuk menjauhi dunia 


profan, maka tujuannya adalah untuk mendekatkan mereka 


29 Durkheim, The Elementary Forms, 314. 
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dengan dunia sakral. Berbicara masalah ini kita beranjak 
pada kajian pemujaan positif. Dalam konteks Durkheim, 
terdapat satu istilah kunci, yakni perayaan intichiuma. 


Beginilah, sebagai sebuah contoh, cara klan Witchetty 
Grub, di Alice Springs, melaksanakan intichiuma-nya. 


Pada hari yang ditetapkan oleh ketua, semua ang- 
gota kelompok totemis berkumpul di kemah utama. 
Kaum laki-laki dari totem lain berhimpun pada jarak 
tertentu di kejauhan, di kalangan suku Arunta, mereka 
(para tamu) dilarang untuk menghadiri perayaan 
ritual, yang memiliki segenap ciri khas sebagai sere- 
moni rahasia. Kadang-kadang seorang individu dari 
fratre yang sama namun dengan totem yang berbeda 
bisa diundang sebagai suatu bentuk kesantunan sosial, 
namun hanya sebagai seorang saksi. Dalam kondisi apa 
pun, ia tidak diperbolehkan menyandang peran aktif. 


Setelah kaum laki-laki totem berkumpul, mereka 
pun berpencar, yang hanya menyisakan dua atau tiga 
orang di kemah utama. Dengan bertelanjang bulat, 
tanpa senjata, dan tanpa ornamen lazim, mereka pun 
berjalan berbaris, dalam kebisuan. Sikap dan derap 
langkah mereka ditandai dengan kekhidmatan reli- 
gius, karena tindakan yang tengah mereka ikuti, di 
mata mereka, merupakan tindakan yang luar biasa 
pentingnya. Di samping itu, mereka harus menjalani 
puasa yang berat hingga akhir seremoni. 


Tanah yang mereka lalui dipenuhi dengan tanda- 
tanda kenangan yang diwariskan oleh para leluhur 
yang agung. Pada akhirnya mereka sampai di suatu 
tempat tatkala sebongkah batu granit besar dita- 
namkan di bumi, dikelilingi oleh batu-batu kecil dan 
berbentuk bulat. Bongkah batu besar ini merepresen- 
tasikan kepompong ulat dalam kondisi dewasanya. Si 
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Alatunja memukulnya dengan semacam papan kayu 
kecil, disebut apmara, sambil melantunkan sebuah 
mantera yang tujuannya adalah untuk memanggil 
binatang untuk bertelur. Ia melakukan hal yang sama 
terhadap batu-batu kecil, yang merepresentasikan 
telur-telur binatang, dan, dengan menggunakan salah 
satu batu kecil, ia menggosok perut masing-masing 
orang yang hadir di situ. Setelah selesai, mereka semua 
menunduk sedikit lebih rendah, ke kaki sebuah batu 
yang juga dirayakan oleh mitos-mitos Alcheringa, dan 
yang di dasarnya ditemukan sebuah batu lain yang 
sekali lagi merepresentasikan kepompong ulat. Ala- 
tunja memukulnya dengan apmara-nya, kaum laki-laki 
yang menyertai si Alatunja melakukan hal yang sama 
ranting-ranting pohon karet yang telah mereka kum- 
pulkan di sepanjang perjalanan, semua tindakan ini 
dilakukan di tengah-tengah lagu-lagu pujian yang 
mengulangi panggilan yang ditujukan sebelumnya 
kepada binatang. Hampir sepuluh tempat yang ber- 
beda, kadang-kadang berjarak satu setengah kilometer, 
dikunjungi secara bergantian. Di masing-masing 
tempat, di sisi belakang sebuah goa atau lubang, 
ada sebuah batu yang konon merepresentasikan 
kepompong ulat pada salah satu aspek atau fase 
kehidupannya, dan seremoni yang sama diulang-ulang 
di masing-masing batu ini. 

Makna ritualnya sudah jelas. Alatunja memukuli 
batu-batu sakral agar bisa mendapatkan debu darinya. 
Butiran debu yang sangat suci ini dianggap sebagai 
benih kehidupan yang sedemikian banyaknya, yang 
masing-masingnya mengandung sebuah prinsip 
spiritual yang, dengan memasuki sebuah organisme 
berspesies sama, akan bisa melahirkan makhluk baru. 
Ranting-ranting pohon yang dibawa oleh para peserta 
seremoni digunakan untuk menyebarkan debu yang 
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berharga ini ke segala arah, debu suci ini menyebar ke 
segala arah untuk melakukan kerja pembuahannya. 
Dengan cara ini, mereka percaya telah memastikan 
reproduksi berlimpah spesies binatang yang dipantau 
oleh klan, katakanlah begitu, dan yang menjadi 
induknya. 


Orang-orang pribumi sendiri menginterpretasi- 
kan ritualnya dengan cara ini. Di klan Ilpirla (sejenis 
manna atau makanan dari langit), mereka menjalani 
ritualnya sebagai berikut. Ketika hari intichiuma telah 
tiba, kelompok pun bertemu di tempat sebuah batu 
karang besar, kira-kira setinggi 1,5 meter, berdiri 
tegak, sebuah batu karang kedua yang terlihat sangat 
mirip dengan batu karang pertama menumpang di 
atasnya, dan batu-batuan kecil mengelilingi batu besar 
ini. Kedua batu besar merepresentasikan akumulasi 
manna. Alatunja menggali tanah di dasar dua batu 
besar ini dan mengambil sebuah churinga yang konon 
telah dikubur di sana pada zaman Alcheringa dan 
yang merupakan inti manna. Ia kemudian memanjat 
hingga ke puncak batu besar kedua dan menggosoknya 
pertama-tama dengan churinga ini, lalu dengan batu- 
batuan kecil yang berada di sekelilingnya. Terakhir, 
dengan menggunakan ranting-ranting pohon, ia me- 
nyapu debu yang berhasil dikumpulkan di permukaan 
batu karang. Masing-masing peserta seremoni yang 
lain melakukan hal yang sama secara bergiliran. Nah, 
kata Spencer dan Gillen, pikiran orang pribumi “adalah 
bahwa debu yang disebarkan seperti itu akan terbang 
dan menempel di pohon-pohon mulga dan berikutnya 
memproduksi manna.” Tindakan-tindakan ini diiringi 
oleh lagu pujian yang dilantunkan oleh para peserta 
seremoni yang mengekspresikan pandangan di atas." 


30 Yhid., 332-334. 
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Durkheim menggambarkan praktik ritual pemujaan 
ini sebagai “pertukaran sakral” dimana dalam acara ini 
masyarakat yang melakukan pemujaan menyerahkan hidup 
mereka kepada tuhan kemudian tuhan memberikannya 
kembali kepada mereka. 


Sedangkan kategori pemujaan yang ketiga adalah ritual 
piacular. Ritual ini merupakan ritual penebus kesalahan 
atau karena dukacita atas kematian seseorang atau atas 
adanya bencana. Salah satu contoh misalnya adalah tradisi 
memukul dada dan punggung sampai berdarah di daerah 
kelompok Syiah Iran. Tradisi ini dilakukan untuk menge- 
nang tragedi Karbala yang menewaskan Husain, putra Ali 
bin Abi Thalib. Bagi Durkheim, model ritual seperti ini 
memiliki bentuk yang agak formal, yang dilakukan oleh 
seluruh anggota klan. Tidak seluruh anggota kenal dengan 
orang yang meninggal dunia (termasuk seperti di tradisi 
Syiah tadi), namun hal ini dilakukan oleh seluruh klan. 
Karena ketika seseorang meninggal dunia, maka bukan 
berarti keluarga yang ditinggalkan saja yang menangis 
dan merasa kehilangan, tetapi seluruh klan merasakan 
dampaknya. Akibat kehilangan salah satu anggotanya de- 
ngan begitu menjadi berkurang kekuatan klan tersebut. 
Nah, pada saat itu kemudian yang diperlukan adalah ber- 
usaha untuk menyatukan dan menghidupkan kembali 
kekuatan klan setelah beberapa saat sedikit terguncang 
dengan kematian orang tersebut. Dari situ kemudian lahir- 
lah pemujaan ini." 


31 Pals, Seven Theories of Religion, 109. 
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D.Agama Pasca Durkheim 


Bagi Bryan S. Turner, agama tidak akan ambruk akibat 
kobaran kritik rasionalis ataupun runtuh berkeping-keping 
gara-gara eksperimen ilmiah, karena agama kuat mengakar 
dalam struktur sosial aktual yang memungkinkan ber- 
langsungnya atau eksistensi kehidupan sosial. Durkheim 
menyatakan bahwa keberatan rasional terhadap keimanan 
Kristen murni melupakan akar persoalan bahwa komitmen 
agama erat berkaitan dengan cara hidup tertentu dan erat 
bertautan dengan keanggotaan dalam komunitas tertentu. 
Kepercayaan agama lebih mirip dengan aturan permainan 
cricket yang tidak berciri rasional ataupun irasional, namun 
lebih berciri relevan atau tidak relevan dengan eksistensi 


abadi sebuah komunitas.” 


Secara lebih jauh Turner menyatakan bahwa krisis- 
krisis mutakhir seputar politik dan agama yang dibungkus 
dalam pandangan "masyarakat post-sekuler" sekali lagi telah 
menjadikan sosiologi agamanya Durkheim sebagai perha- 
tian dominan bagi teori sosial dan politik. Hasilnya, para 
filsuf kontemporer semisal Charles Taylor (2007) ketika 
berupaya menganalisis nasionalisme, multikulturalisme, 
dan pluralisme terus-menerus menghadirkan Durkheim 
sebagai sumber inspirasi dan paradigma untuk memahami 
peran publik agama.” 

Yang menarik dalam analisis Turner adalah meskipun 
Durkheim adalah seorang rasionalis dan positivis, dia mulai 
memandang yang religius sebagai sumber kehidupan sosial. 


2 Bryan S. Turner (ed.), Sosiologi Agama, terj. Daryatno (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2015): dalam bagian pendahuluan buku. 


3 Tbid. 
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Menurut pengamatan terkenal Talcott Parsons dalam The 
Structure of Social Action (1937), Durkheim pada pengujung 
kariernya mulai menyadari bahwa agamalah yang men- 
ciptakan masyarakat, bukan masyarakat yang melahirkan 
agama. Sosiologi agamanya Durkheim berpisah secara 
tajam dengan konteks intelektual individualisme abad XIX, 
pemikiran evolusioner dan rasionalisme kognitif. Sebagian 
besar upaya intelektualnya menyerang Herbert Spencer yang 
dalam menggabungkan individualisme sekaligus pemikiran 
evolusioner telah menjadi sedemikian berpengaruhnya 
tidak hanya di Eropa namun juga di Cina dan Jepang dalam 
perjuangannya untuk memahami modernisasi. Sebelum 
Durkheim dan antropologi modern, teori-teori rasionalis 
agama memperlakukan kepercayaan religius masyarakat 
primitif berciri irasional atau sekurang-kurangnya sebagai 
pandangan yang keliru tentang realita. Agama primitif 
didefinisikan sebagai animis, karena agama primitif me- 
nyatakan bahwa fenomena alami dipandu atau digerakkan 
oleh roh. Ilmu alam pada akhirnya membuktikan bahwa 
ilmu magis primitif dan mitologi didasarkan pada keper- 
cayaan yang keliru, sehingga penyebarluasan sains pada 
akhirnya menjurus kepada kematian agama. Secara khusus 
Durkheim mengkritik pandangan rasionalis semacam itu, 
dengan menekankan kelanggengan nilai sosiologis agama 
bagi kohesi sosial.“ 


Pada akhirnya, fungsi sejati agama adalah untuk men- 
jadikan kita bertindak dan membantu kita hidup. Orang 
beriman yang telah bersatu dengan tuhannya bukanlah se- 
mata-mata orang yang memandang kebenaran-kebenaran 


34 Tbid. 
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baru yang tidak disaksikan oleh orang-orang kafir, ia adalah 
seseorang yang lebih kuat. Di dalam dirinya sendiri, ia 
merasakan kekuatan yang lebih besar untuk menahan ujian 
eksistensi atau menundukkannya. Ia seolah-olah terangkat 
dari nestapa manusia, karena ia terangkat di atas kodrat 
manusia. Ia percaya dirinya terbebaskan dari keburukan 
atau setan—apapun rupa dan bentuk konsepnya tentang 
keburukan tersebut. Rukun iman pertama dari agama mana- 
pun adalah kepercayaan pada keselamatan dengan iman.” 
Wallahu a'lam. 
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Sejarah dau Pemikiran 


Format baru kajian agama-agama di PTAI dapat dibangun melalui 
proses rekonstruksi, revitalisasi maupun reorientasi kelembagaan 
dan keilmuan studi Agama. Ilmu ini baik secara ontologis maupun 
aksiologis sangat diperlukan untuk konteks bangsa Indonesia yang 
multireligious, multietnic dan multiculture. (Ahmad Muttagin) 


Agama merupakan lambang collective representation dalam bentuk- 
nya yang ideal, agama adalah sarana untuk memperkuat kesadaran 
kolektif seperti ritus-ritus agama. Orang yang terlibat dalam upacara 
keagamaan maka kesadaran mereka tentang collective consciouness 
semakin bertambah kuat. Sesudah upacara keagamaan suasana 
keagamaaan dibawa dalam kehidupan sehari-hari, kemudian lambat 
laun collective consciouness tersebut semakin lemah kembali. 
(Saifuddin Zuhri Oudsy) 


Tindakan pemimpin yang sewenang-wenang dan agamawan yang 
bersikap diam atau bahkan menyetujui sikap penguasa yang me- 
nyimpang adalah ancaman bagi tatanan moral dan nilai-nilai ke- 
manusiaan. (Robby Habiba Abror) 


Pemahaman manusia modern tentang agama banyak dipengaruhi 
oleh citra-citra yang diciptakan media, karena media massa bagi 
masyarakat merupakan kiblat utama, tidak lagi dari tokoh-tokoh 
agama atau langsung dari mengkaji sumber aslinya. (Ustadi Hamsah) 


Penerbit FA Press 
Prodi Agidah dan Filsafat Islam, Ushuluddin dan Pemikiran Islam 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Jl. Laksda Adisucipto, Yogyakarta. 
978-602-6911-08-7 


Email: filsafatagama@gmail.com. Telp. (0274) 512156 


